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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN IPAS KELAS IV DALAM
KURIKULUM MERDEKA DI SEKOLAH PENGGERAK
SD NEGERI 1 PAGERANDONG PURBALINGGA

MALIKHAH ATIKAL HUSNAA
NIM. 2017405143

Abstrak: Kurikukulum Merdeka merupakan kurikulum yang diluncurkan oleh
Kemendikbudristek untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam
pelaksanaan awal, Kurikulum Merdeka diterapkan di Sekolah-sekolah Penggerak.
Kurikulum Merdeka juga diimplementasikan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial yang sekarang digabung menjadi IPAS (Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah
Penggerak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat
deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi. Lokasi yang diteliti adalah SD Negeri 1 Pagerandong Kecamatan
Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Dengan subjek penelitian meliputi, kepala
sekolah, guru kelas IV, dan siswa kelas I'V. Hasil penelitian tentang Implementasi
Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1
Pagerandong Purbalingga, yaitu: 1) Perencanaan yang dilakukan diawali dengan
menganalisis dokumen capaian pembelajaran lalu di rumuskan ke dalam tujuan
pembelajaran. Selanjutnya menyusun alur tujuan pembelajaran dan modul ajar.
Langkah terakhir yaitu merencanakan asasmen pembelajaran. 2) Pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan secara Berdiferensiasi sehingga kebutuhan peserta
didik dapat terpenuhi. 3) Asasmen yang digunakan untuk mengevaluasi
pembelajaran meliputi Asasmen Diagnostik, Formatif dan Sumatif.

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaran IPAS, Kurikulum Merdeka, Sekolah
Penggerak.
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IMPLEMENTATION OF SCIENCE AND TECHNOLOGY LEARNING IN
THE INDEPENDENT CURRICULUM AT
THE PRIMARY SCHOOL 1 PAGERANDONG

MALIKHAH ATIKAL HUSNAA
NIM. 2017405143

Abstract: The independent curriculum is an initiative by the Ministry of Education
and Culture aimed at enhancing the quality of education in Indonesia. Initially, the
independent curriculum was introduced in driving schools and is now incorporated
into the combined natural and social sciences program known as IPAS. This study
seeks to outline the implementation of science learning in the independent
curriculum at driving schools. The research utilizes descriptive qualitative field
research methods, employing observation, interviews, and documentation for data
collection. The study is conducted at SD Negeri 1 Pagerandong, Kaligondang
District, Purbalingga Regency. The research participants include the school
principal, 4th-grade teachers, and 4th-grade students. Key findings regarding the
Implementation of Science and Technology Learning in the Independent
Curriculum at the Driving School of SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga are as
follows: 1) Planning involves analyzing learning achievement documents,
formulating learning objectives, arranging the flow of learning objectives, and
creating open modules, culminating in planning learning assessments. 2) Learning
is personalized to meet the individual needs of students. 3) Assessment methods
encompass diagnostic, formative, and summative evaluations.

Keywords: [mplementation, Science Learning, Independet Curriculum, Diving
School
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru yang diperkenalkan
oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nadiem Anwar
Makarim, sebagai pengganti kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 2013. Hal
itu bertujuan untuk memperbaiki sektor pendidikan Indonesia yang terdampak
pandemi Covid-19. Selama pandemi, proses belajar mengajar terpaksa
dilaksanakan dari jarak jauh melalui platform digital seperti Google Meet,
Google Classroom, Zoom, dan WhatsApp. Namun, saat pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh dirasa masih kurang efektif. Pembelajaran di Indonesia
dirasa tertinggal dikarenakan pandemi Covid 19 dan kemajuan teknologi yang
terus berkembang mengikuti zaman. Oleh karena itu, Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia melakukan kajian
evaluasi mengenai sistem kurikulum yang telah digunakan selama ini. Dari hasil
evaluasi tersebut ditemukan bahwa dibutuhkan kurikulum yang sederhana,
mudah dipahami, mudah di implementasikan, terfokus pada kompetensi dan
karakter peserta didik serta fleksibel sehingga lahirlah Kurikulum Merdeka.
Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran materi esensial yang
dirancang untuk mengutamakan kebutuhan dan perkembangan peserta didik.>

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan beragam kegiatan
pembelajaran di sekolah yang memberikan kegiatan belajar mengajar yang
menyenangkan. Selain itu, kemampuan siswa lebih diperdalam dan guru diberi
keleluasaan, baik dalam proses perencanaan atau pelaksanaan pembelajaran.
Dengan begitu, guru dapat mengoptimalkan waktunya untuk menyiapkan segala

perencanaan dengan matang dan melaksanakan pembelajaran dengan optimal.®

2 Yogi Anggraena et al., Kajian Akademik Kurikulum Untuk Pemulihan Pembelajaran
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021).

% Dhira Andari Handewi Pramesti, Ahmad Ipmawan Kharisma, and Rizka Novi
Irmaningrum, “Implementasi Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran IPAS Berbasis Proyek,”
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 06, no. 02 (2023). him. 100.



Dikutip dari laman Kemendikbudristek, ada empat kebijakan mengenai
Merdeka Belajar. Kebijakan tersebut antara lain yaitu:* 1) Ujian Sekolah
Berstandar Nasional (USBN) kini telah berubah menjadi Asesmen Kompetensi
yang bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada sekolah dan guru dalam
mengevaluasi hasil belajar siswa. 2) Ujian Nasional (UN) diganti menjadi
Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter untuk mengurangi beban
tekanan siswa, orang tua, dan guru, serta untuk lebih akurat memetakan kualitas
pendidikan nasional. 3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kini
disederhanakan menjadi satu halaman yang mencakup tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan penilaian, untuk meningkatkan efisiensi kerja guru.
4) Aturan baru Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) menerapkan sistem
zonasi yang lebih fleksibel dengan empat jalur penerimaan: Zonasi 50%,
Afirmasi 15%, Perpindahan 5%, dan Prestasi 0-30%.

Sebelum mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di sekolah, perlu
adanya perencanaan kurikulum terlebih dahulu dengan memperhatikan hal-hal
berikut:®> Pertama, memahami Capaian Pembelajaran (CP). Capaian
pembelajaran yaitu kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik pada setiap
fase. Kedua, merumuskan tujuan pembelajaran. Merumuskan tujuan
pembelajaran yang mencakup tiga aspek kompetensi yakni pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Ketiga, menyusun alur tujuan pembelajaran. Alur tujuan
merupakan rangkaian kegiatan/alur yang digunakan oleh dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keempat,
merancang pembelajaran. Keempat hal tersebut perlu diperhatikan karena saling
berkesinambungan. Pada sekolah dasar pembelajaran dilaksanakan pada tiga
fase capaian pembelajaran, Fase A kelas 1 dan 2, Fase B kelas 3 dan 4, Fase C
kelas 5 dan 6 setelah itu baru dirumuskan tujuan dan rancangan

pembelajarannya.

4 Kemendikbud, “Merdeka Belajar,” Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2019.

> Windy Hastasasi et al., Panduan Pengembangan Kurikulum Operasional Di Satuan
Pendidikan (Jakarta: Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022). him. 71.



Mata pelajaran dalam kurikulum merdeka sedikit berbeda dengan
kurikulum sebelumnya, di mana pada kurikulum 2013 mata pelajaran digabung
dan diberi nama tematik sedangkan pada kurikulum merdeka rata-rata sudah
dipisah. Namun, masih ada satu pelajaran yang digabung yaitu mata pelajaran
IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). [Imu Pengetahuan Alam merupakan
ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai fenomena alam yang diperoleh
dengan cara observasi, eksperimen/penelitian.’® Ilmu Pengetahuan Sosial
merupakan ilmu yang mempelajari kehidupan manusia dalam masyarakat serta
hubungan atau interaksi antara manusia dengan lingkungannya (fisik dan
sosial).”

Pada tingkat pendidikan dasar, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) digabung menjadi satu. Hal tersebut
dikarenakan memperhatikan faktor usia siswa SD. Pada usia tersebut siswa
cenderung melihat segala sesuatu secara utuh dan terpadu. Dengan
penggabungan mata pelajaran ini, siswa diharapkan dapat mengelola lingkungan
alam sosial dalam satu kesatuan. Mata pelajaran IPAS di jenjang sekolah dasar
diajarkan pada Fase B dengan tujuan untuk menguatkan kesadaran peserta didik
terhadap lingkungan sekitarnya, baik dari aspek maupun sosial.® Mata pelajaran
IPAS merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan Literasi
Sains. Tujuan dari mata pelajaran ini adalah agar siswa dapat mempelajari ilmu-
ilmu alam dan sosial yang lebih kompleks. Ketika mempelajari lingkungan,
siswa akan melihat fenomena alam dan sosial sebagai fenomena yang saling
berhubungan. Siswa jadi terbiasa mengamati atau meneliti serta melakukan

kegiatan yang mendorong keterampilan inkuiri lainnya yang sangat penting

® Irwan Sappe, Ernawati, and Irmawanty, “Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Ipa Siswa Kelas V SDN 231 Inpres Kapunrengan Kecamatan Mangarabombang Kabupaten
Takalar,” JKPD (Jurnal Kajian Pendidikan Dasar) 3, no. 2 (2018): 530. hlm. 534

" Yulia Siska, Konsep Dasar IPS Untuk SD/MI (Yogyakarta: Garudhawaca, 2016). hlm. 7

8 Dwi Nurani et al., Buku Saku Edisi Serba-Serbi Kurikulum Merdeka Kekhasan Sekolah
Dasar, Direktorat Sekolah Dasar (Jakarta, 2022). hlm. 14



sebagai landasan pembelajaran sebelum melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.’

Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
tentu ada berbagai tantangan atau rintangan yang dihadapi. Tidak terkecuali
dalam pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS). Baik guru maupun
siswa mengalami kendala tersebut. Salah satu masalah utama yang sering
dirasakan oleh guru pada tahap perencanaan kegiatan belajar mengajar yaitu
masih terdapat pendidik yang belum terampil dalam menerapkan teknologi dan
administrasi terbaru. 1° Oleh karena itu, perlunya program pelatihan yang efektif
serta kerjasama antara semua pihak. Selain itu, tantangan yang dihadapi yaitu
perbedaan kemampuan awal belajar peserta didik.!* Dengan demikian,
pembelajaran IPAS tidak bisa disamaratakan begitu saja karena kurikulum yang
digunakan sekarang ini menuntut pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Setiap peserta didik pastinya memiliki kemampuan
awal yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru perlu melakukan tes diawal untuk
mengukur kemampuan awal peserta didik agar dikemudian hari tidak
menghambat proses pembelajaran. Hasil dari tes tersebut dapat digunakan oleh
guru sebagai panduan dalam merancang pembelajaran agar dapat memenuhi
kebutuhan peserta didik.*

Salah satu sekolah dasar yang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka
yaitu SD N 1 Pagerandong. Sekolah ini merupakan salah satu Sekolah Penggerak
yang ada dikabupaten purbalingga. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan
yang telah saya lakukan di SD N 1 Pagerandong, bahwa penerapan kurikulum

merdeka sudah dilaksanakan selama tiga tahun dimulai dari tahun ajaran

® Inggit Dyaning Wijayanti and Anita Ekantini, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran IPAS MI/SD,” limiah Pendidikan Dasar 8, no. 2 (2023): 310-324. hlm. 2106.

10 Siti Fatiya Rosyidah, “Kesiapan Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Di Kecamatan Karanggeneng” (Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023). him. 74

1 Nur Laela Dewi, Sukamto, and Dina Prasetyowati, “Analisis Hasil Asesmen Diagnostik
Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Kelas IV Sekolah Dasar,” Didaktik : Jurnal
Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 9, no. 2 (2023): 4979-4994. him. 5005

12 Ary Forniawan and Dwi Retno Wati, “Analisis Dan Tindak Lanjut Hasil Asasmen
Diagnostik Kognitif Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam,” Al-Jahiz: Journal of Biology
Education Research 4, no. 2 (2023): 164-179. hlm.167.



2022/2023. Sebelum mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sekolah ini
diberi pendampingan dari Balai Besar Guru Penggerak BPGP) dan Balai Besar
Penjaminan Mutu Pendidikan (BPMP). Kurikulum Merdeka yang diterapkan
disekolah ini yaitu Kurikulum Merdeka Mandiri Berbagi, dimana kurikulum
diterapkan secara mandiri lalu diimbaskan atau dicontohkan ke sekolah lain.*®

Pembelajaran IPAS di SD Negeri 1 Pagerandong sudah
diimplementasikan menggunakan Kurikulum Merdeka dan dilaksanakan pada
fase B. Penerapan pembelajaran IPAS di sekolah ini juga sudah berpusat kepada
kebutuhan peserta didik. Sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, peserta
didik diberi tes Asasmen Diagnostik terlebih dahulu untuk mengetahui kesiapan
peserta didik. Selanjutnya peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
belajar berdasarkan gaya belajar atau kesiapan awal peserta didik, tujuannya
yaitu agar memudahkan peserta didik untuk memahami atau menyerap materi
pembelajaran yang ia pelajari.

Pembelajaran IPAS tidak hanya dilakukan dengan metode ceramah
tetapi dilakukan dengan metode-metode lainnya, metode lain yang digunakan
yaitu menggunakan metode Eksperimen atau observasi. Sebagai contoh, peserta
didik diberi waktu untuk mengamati lingkungan sekitar lalu ia mencatat dan
mempresentasikannya di kelas. Contoh lainnya yaitu peserta didik
mempraktikkan langsung kegiatan jual beli di sekolah. ** Dengan pembelajaran-
pembelajaran yang seperti itu akan lebih mengena dan membekas pada diri
peserta didik. Pembelajaran Berdiferensiasi juga sudah diterapkan di kelas ini
yaitu Diferensiasi Konten dan Proses. Pada Diferensiasi Konten yaitu berupa
pemberian materi yang berbeda pada setiap kelompok, sebagai contoh pada
pembelajaran bab 5 dan bab 6. Peserta didik diminta untuk mengamati dan
mengidentifikasi nominal uang yang berbeda pada tiap kelompok serta membuat
peta pulau besar di Indonesia yang berbeda pada tiap kelompoknya lalu

diidentifikasi. Sedangkan untuk Diferensiasi Proses yaitu berupa pemberian

13 Wawancara dengan Ibu Hastin Widiyanti, S.Pd. SD., M. Pd selaku Kepala SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 26 Januari 2024 Pukul 09.49 WIB.

14 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M. Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 26 Januari 2024 Pukul 10.38 WIB.



kegiatan pembelajaran tambahan berupa membaca dan menulis bagi peserta
didik yang masih mengalami lamban belajar.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik ingin meneliti lebih jauh
mengenai Implementasi Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka.
Ketertarikan peneliti untuk meneliti Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran
IPAS yaitu karena Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran IPAS merupakan suatu
hal yang baru di dalam sistem pendidikan di Indonesia dan penerapannya baru
tiga tahun sehingga perlu diteliti lebih dalam mulai dari proses perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Adapun pemilihan tempat penelitian di SD Negeri 1
Pagerandong dikarenakan SD tersebut merupakan Sekolah Penggerak sehingga
dalam penerapan Kurikulum Merdeka sedikit berbeda dengan sekolah-sekolah
lainnya. Dalam penerapannya, SD Negeri 1 Pagerandong mendapat bimbingan
dari Balai Besar Guru Penggerak BPGP) dan Balai Besar Penjaminan Mutu
Pendidikan (BPMP). Maka peneliti mengambil judul “Implementasi
Pembelajaran IPAS kelas IV dalam Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak
SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga”. Penelitian ini dirasa penting dilakukan
untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran IPAS di kelas IV SD
Negeri 1 Pagerandong Purbalingga agar dapat dijadikan contoh bagi sekolah-
sekolah lainnya.

B. Definisi Konseptual

Judul yang dambil dalam penelitian ini adalah “Implementasi
Pembelajaran IPAS kelas IV dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak
SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga”. Untuk lebih memahami judul diatas,
maka akan dijelaskan pengertian sebagai berikut:

1. Implementasi Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi diartikan
sebagai proses pelaksanaan atau penerapan.’® Implementasi merupakan

penerapan suatu ide, proses, atau serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk

15 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Becmuux
Pocsopasnaosopa, vol. 4 (Jakarta: Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, 2008).



mencapai hasil yang diinginkan.® Implementasi juga dapat diartikan sebagai
proses mewujudkan ide, konsep, kebijakan, dan inovasi ke dalam aksi nyata
yang menghasilkan efek signifikan. Dampak perubahan yang terjadi dapat
berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta pengembangan nilai
dan sikap.t’

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik,
pendidik dan lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pendidikan.
Implementasi pembelajaran merupakan kegiatan penerapan proses
pembelajaran yang didalamnya terdapat interaksi antara pendidik dan peserta
didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Implementasi Pembelajaran
merupakan kegiatan penerapan proses pembelajaran yang didalamnya
terdapat interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan. Implementasi Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses
pembelajaran yang memberikan dampak perubahan pada sikap, pengetahuan
dan keterampilan.

2. Pembelajaran IPAS

IPAS adalah salah satu mata pelajaran pengembangan Kurikulum
Merdeka yang menggabungkan dua bidang studi, yaitu Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Ilmu Pengetahuan Alam
adalah bidang ilmu yang fokus pada pengamatan dan Eksperimen untuk
memahami fenomena alam.!® Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bidang studi
yang fokus pada pengamatan dan analisis tentang bagaimana manusia
berinteraksi dengan sesama dan lingkungan sekitarnya, termasuk aspek fisik
dan sosial mencakup pemahaman mengenai dinamika sosial, struktur
masyarakat, dan faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antar manusia

dan lingkunganya.*®

16 Ali Miftakhu Rosad, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Managemen Sekolah,”
Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 02 (2019): 173. hlm. 176.

Y7 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2009). him. 233.

18 Irwan Sappe, Ernawati, and Irmawanty, “Hubungan Motivasi, ....... , hlm. 534.

19 Yulia Siska, “Konsep Dasar, ......., hIm. 7.



Pada mata pelajaran IPAS peserta didik akan mempelajari atau
mengkaji makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya,
serta mempelajari terkait kehidupan manusia sebagai individu sekaligus
sebagai makhluk sosial yang dapat berinteraksi dengan lingkungannya.?’
Pembelajaran IPAS merupakan proses mempelajari makhluk hidup, benda
mati di alam semesta dan interaksinya serta kehidupan manusia sebagai
individu dan makhluk sosial

3. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum pembaruan yang
diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek) yang bertujuan untuk memperbaiki masalah pendidikan
yang timbul akibat pandemi Covid-19 dengan desain yang sederhana,
fleksibel dan kurikulum ini berfokus pada kebutuhan dan perkembangan
peserta didik.?! Kurikulum merdeka dirancang untuk menyediakan berbagai
jenis pembelajaran, dengan penekanan pada materi penting atau mendasar
yang memungkinkan peserta didik untuk lebih memahami materi secara
mendalam serta dapat mengembangkan kemampuan mereka.??

Kurikulum Merdeka dirancang sebagai solusi atas berbagai tantangan
yang dialami guru selama proses belajar mengajar. Hal ini karena kurikulum
ini mengurangi beban kerja guru, mulai dari administrasi hingga memberikan
mereka perlindungan dari tekanan eksternal. Dengan demikian, kurikulum ini
memungkinkan guru untuk lebih fokus pada pengajaran dan pengembangan
potensi siswa.?

4. Sekolah Penggerak
Mengutip situs Kemendikbud, Sekolah Penggerak merupakan sekolah

yang berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran siswa secara

20 Pramesti, Kharisma, and Irmaningrum, “Implementasi Merdeka Belajar Dalam
Pembelajaran IPAS Berbasis Proyek.” Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 6, no.2 (2023). hlm.
100.

2l Yogi Anggreana et al., “Kajian Akademik, ......., hlm. 29-33.

22 Dwi Nurani et al., Buku Saku, ......., hIm. 1

2 Khoirurrijal et al., Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: CV. Literasi Nusantara
Abadi, 2022). hlm. 15-19.



komprehensif melalui penerapan Profil Pelajar Pancasila yang mencakup
sumber daya manusia yang berkualitas, seperti kepala sekolah dan guru, yang
memiliki kemampuan serta kepribadian yang baik.

Program Sekolah Penggerak merupakan upaya untuk mencapai cita-
cita pendidikan di Indonesia, yaitu menciptakan negara Indonesia yang maju,
berdaulat, mandiri, dan memiliki identitas yang kuat melalui pembentukan
karakter Pelajar Pancasila. Program ini menekankan pada peningkatan
kualitas pembelajaran siswa yang meliputi aspek kompetensi, baik dalam
literasi maupun numerasi, serta pembangunan karakter, yang dimulai dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusia, termasuk kepala sekolah dan para
guru.?*

. SD Negeri 1 Pagerandong

SD Negeri 1 Pagerandong merupakan lembaga pendidikan sekolah
dasar yang terletak di Jalan Lintas Gintung RT 01 RW 03 Desa Pagerandong,
Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah.
Sekolah ini merupakan salah satu Sekolah Penggerak yang ada di Kabupaten
Purbalingga dan sudah menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun ajaran
2022/2023. Implementasi Kurikulum Merdeka dilakukan secara bertahap,
pada tahun ajaran 2022/2023 diterapkan di kelas 1 dan 4, tahun ajaran
2023/2024 diterapkan di kelas 2 dan 5, tahun ajaran 2024/2025 diterapkan di
kelas 3 dan 6.

Pada tahun ajaran 2023/2024, SD Negeri 1 Pagerandong menggunakan
konsep Kurikulum Merdeka dengan menyesuaikan karakteristik sekolah.
Karakteristik tersebut meliputi karakteristik satuan pendidikan dan peserta
didik. Kurikulum operasional dalam sekolah ini dikembangkan dengan
mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) yang sudah di susun secara
nasional kemudian diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran yang

berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang sudah di susun.

24 Kemendikbudristek, “Program Sekolah Penggerak 2021,” Kemdikbud.Co.Id (2021): 4.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran IPAS kelas IV dalam Kurikulum

Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga?

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran IPAS kelas IV dalam Kurikulum

Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga?

3. Bagaimana Asesmen Pembelajaran IPAS kelas IV dalam Kurikulum Merdeka

di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu:

a. Untuk mendeskripsikan Perencanaan Pembelajaran IPAS kelas IV dalam
Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong
Purbalingga?

b. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran IPAS kelas IV dalam
Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong
Purbalingga?

c. Untuk mendeskripsikan Asasmen Pembelajaran IPAS kelas IV dalam
Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong
Purbalingga?

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pengetahuan tambahan dan dapat dijadikan sebagai pedoman atau
landasan dalam penelitian selanjutnya terkhususnya pada mata pelajaran

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
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b. Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan peneliti dan dapat dijadikan sebagai bekal utama peneliti
sebelum berperan serta di dunia pendidikan.

2) Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru dalam
keberlangsungan proses belajar mengajar sehingga mereka tahu
bagaimana implementasi pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) dengan baik.

3) Bagi sekolah, diharapkan dengan penelitian ini, dapat dijadikan sebagai
panutan atau contoh bagi SD/MI lainnya agar sama-sama meningkatkan
kualitas pendidikan sehingga semakin maju dan berkembang.

4) Bagi peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan referensi atau landasan
bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan implementasi
pembelajaran IPAS.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan alur atau urutan pembahasan yang
akan dibahas dalam penelitian ini secara naratif sehingga mempermudah
pembaca untuk mengetahui serta memahami pembahasan dalam penelitian ini.
Penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab pembahasan, antara lain yaitu:

BAB bagian awal skripsi yang berisi halaman judul, pernyataan
keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, abstak, motto, kata pengantar,
daftar is1 dan daftar lampiran.

BAB 1 berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, dan sistematika pembahasan.

BAB II berisi landasan teori, yang membahas tentang implementasi,
Pembelajaran IPAS, Kurikulum Merdeka, Sekolah Penggerak dan SD Negeri 1
Pagerandong.

BAB III berisi metode penelitian, yang meliputi jenis penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan

teknik analisis data.
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BAB IV berisi hasil dan pembahasan mengenai implementasi
Pembelajaran IPAS kelas IV dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak
SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga.

BAB V berisi penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan akhir dari
penelitian keterbatasan penelitian serta saran-saran dan kata penutup. Pada
bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Implementasi Pembelajaran

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah implementasi
memiliki arti sebagai proses, pelaksanaan, atau penerapan.?® Implementasi
merupakan penerapan suatu ide, proses atau serangkaian tindakan yang
bertujuan untuk mencapai hasil yang diinginkan.?® Implementasi merupakan
langkah penting dalam menerapkan ide, konsep, kebijakan, dan inovasi ke
dalam aksi konkret yang menghasilkan efek signifikan. Proses yang
dijelaskan tidak semata-mata merubah wawasan dan kemampuan, namun
juga berdampak pada nilai-nilai dan pandangan. Oleh karena itu,
implementasi memiliki peran kunci dalam mengubah teori menjadi nyata
dengan efek yang bisa dinilai.?’

Pembelajaran adalah aktivitas yang dilakukan untuk menerapkan
kurikulum yang ada di institusi pendidikan, dengan tujuan agar siswa dapat
memenuhi sasaran pendidikan yang sudah ditentukan sebelumnya. Selain itu,
pembelajaran juga merupakan proses interaktif antara murid dengan guru
serta lingkungan sekitar mereka dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
yang spesifik.?® Implementasi Pembelajaran adalah proses di mana terjadi
penerapan metode dan teknik pengajaran yang melibatkan interaksi antara
guru dan murid dengan tujuan mencapai hasil pendidikan yang diinginkan.
Implementasi Pembelajaran juga berarti penerapan strategi pembelajaran
yang efektif sehingga menghasilkan perubahan positif dalam sikap,

pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.

%5 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Tim
Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, 2008).

% Ali Miftakhu Rosadi, “Implementasi Pendidikan, ....... , hlm. 176.

27 Kunandar, “Guru Profesional, .......... , hlm. 233.

28 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran (Sukabumi: CV Jejak, anggota IKAPI, 2021).
hlm. 13.
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Dalam mengimplementasikan pembelajaran perlu melewati beberapa
tahapan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Berikut
penjelasan mengenai tahapan implementasi pembelajaran:

a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan merupakan aktivitas yang melibatkan
pengorganisasian dan penentuan komponen-komponen pendidikan,
termasuk menetapkan sasaran, konten, teknik pengajaran, serta evaluasi
proses belajar mengajar. Perencanaan pembelajaran merupakan proses
menyusun bahan ajar, pemilihan media pembelajaran, serta menentukan
strategi atau metode pengajaran yang akan diterapkan selama satu
semester ke depan guna mencapai hasil yang diharapkan.?®

Perencanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka diawali dengan
menganalisis  Capaian Pembelajaran. Melalui analisis Capaian
Pembelajaran, guru dapat mengevaluasi pencapaian kompetensi peserta
didik dalam kurikulum sebelumnya dan menentukan materi serta tujuan
pada setiap jenjang pendidikan. Selain itu, analisis Capaian Pembelajaran
juga menentukan jenis dan tingkat kesulitan Asasment yang akan
digunakan. Setelah melakukan analisis Capaian Pembelajaran, guru
kemudian membuat Alur Tujuan Pembelajaran. Alur Tujuan Pembelajaran
bertujuan untuk memberikan panduan dalam pengembangan perangkat
ajar, sepertt modul ajar. Dalam Kurikulum Merdeka, Alur Tujuan
Pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan
kondisi lingkungan sekolah.

Setelah merumuskan Tujuan Pembelajaran, pendidik merancang
modul pembelajaran. Modul ini dikembangkan dengan mengacu pada Alur
Tujuan Pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Sesuai dengan
prinsip Kurikulum Merdeka, Tujuan Pembelajaran yang dirumuskan harus
selaras dengan Capaian Pembelajaran pada setiap fase. Selain itu, tujuan

pembelajaran juga perlu menggabungkan aspek-aspek penting seperti

2 Rudi Ahmad Suryadi and Aguslani Mushlih, Desain Dan Perencanaan Pembelajaran
(Yogyakarta: Deepublish, 2019). hlm 15-16.
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Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik, serta memasukkan Kompetensi Dasar
yang sudah ditetapkan. Alur Tujuan Pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka dilakukan dengan beberapa langkah penyusunan: Pertama,
menentukan kompetensi dasar. Kedua, menetapkan indikator pencapaian
kompetensi. Ketiga, menetapkan tujuan pembelajaran. keempat, membuat
rencana pembelajaran. Setelah membuat Alur Tujuan Pembelajaran,
selanjutya membuat Modul Ajar. Modul Ajar yang dibuat disesuaikan
dengan komponen-kompenen yang telah ditentukan. Dalam Kurikulum
Merdeka, Modul Ajar yang dibuat berdasarkan kebutuhan peserta didik
dan disesuaikan dengan lingkungan sekolah. Tahap berikutnya adalah
merencanakan Asesmen yang akan diterapkan selama proses belajar
mengajar. Tujuan Asesmen adalah untuk menilai proses dan hasil belajar.
Instrumen penilaian yang dirancang harus relevan dengan konteks belajar
dan dapat mendefinisikan hasil penilaian secara akurat. Sehingga,
pendidik dapat menyediakan umpan balik yang efektif dan mendukung
siswa dalam mencapai target pembelajaran yang sudah ditentukan.*
b. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan melaksanakan
proses pembelajaran di kelas, dan melibatkan serangkaian kegiatan yang
mencakup penyampaian materi, penerapan metode, dan pelaksanaan
evaluasi. Ada tiga fase utama dalam pelaksanaan pembelajaran: kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan awal melibatkan
persiapan oleh pendidik untuk menyiapkan lingkungan belajar yang
kondusif. Kegiatan inti berfokus pada penyampaian materi oleh pendidik
menggunakan metode dan media yang digunakan, sedangkan pada
kegiatan penutup merupakan upaya pendidik untuk mengakhiri sesi

pembelajaran.®

30 Alrizka Hairi Dilfa et al., Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum Merdeka
(Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023). hlm. 128-129.

31 Qurrotul Ainiyah, Noor Fatikah, and Eka Yuyun Faris Daniati, “Konsep Implementasi
Pembelajaran Tafsir Amaly Dan Kaitannya Dengan Pemahaman Ayat Tentang Fikih,” Ilmuna:
Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam 4, no. 1 (2022): 71-87. hlm. 76-77.
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Pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka tidak jauh
berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Tahapan-tahapan dalam
pembelajaran ini meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Kegiatan pembukan terdiri dari aktivitas yang membangun
kedekatan antara siswa dan guru serta melaksanakan Pre-test. Aktivitas ini
bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar siap belajar dan menciptakan
suasana belajar yang mendukung. Setelah itu, dilanjutkan dengan Pre-test
yang digunakan untuk mengukur kemajuan belajar siswa dan memahami
pengetahuan awal mereka tentang materi yang akan dipelajari.

Pelaksanaan pembelajaran berikutnya yaitu kegiatan inti. Pada
kegiatan inti dalam pembelajaran meliputi penyampaian materi,
pembahasan materi dan melaksanaan diskusi untuk mencapai hasil belajar
yang diinginkan serta pengembangan karakter siswa, dan pertukaran
pengalaman serta pandangan saat mendiskusikan Proyek Pelajar Pancasila
atau menyelesaikan tantangan bersama. Untuk mencapai hasil belajar yang
diinginkan melalui kegiatan inti, guru dapat mengambil langkah-langkah
berikut:*2 1) Guru menguraikan target pembelajaran esensial yang harus
diraih oleh siswa serta metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. 2) Materi dasar disampaikan oleh pendidik dengan cara
yang terstruktur dan mudah dipahami, dengan cara ditulis di papan tulis.
3) Membagikan bahan ajar dasar atau referensi pembelajaran berupa
handout atau salinan materi yang relevan. 4) Penyediaan lembar kerja
untuk tiap individu siswa. 5) Pengawasan dan evaluasi oleh guru terhadap
proses kerja siswa pada lembar kerja, memberikan dukungan dan petunjuk
bila diperlukan. 6) Pemeriksaan hasil kerja dilakukan secara bersama-sama
dengan cara menukar tugas/pekerjaan dengan teman lain, lalu guru
menjelaskan setiap jawabannya. 7) Siswa mengoreksi kesalahan dalam

jawaban mereka sendiri. Jika dirasa kurang jelas, pendidik memberikan

%2 H. E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara,
2023). hlm. 109-114.
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kesempatan untuk bertanya dan meminta klarifikasi lebih lanjut mengenai
tugas atau aktivitas tertentu.

Sebagai penutup sesi pembelajaran, guru dapat memberikan
beberapa kegiatan seperti tugas, refleksi, dan post-test. Tugas yang
diberikan adalah kelanjutan dari materi inti yang telah dipelajari, serta
sebagai persiapan untuk materi selanjutnya. Refleksi merupakan
kesempatan bagi guru dan siswa untuk memikirkan kembali proses
pembelajaran yang telah berlangsung. Selain itu, post-test dapat diadakan
untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran, mirip dengan fungsi
pre-test yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan siswa selama proses
pembelajaran, sangat penting untuk menerapkan metode pembelajaran
yang Dberdiferensiasi. Metode ini melibatkan penyesuaian proses
pembelajaran, penciptaan aktivitas yang beragam guna mendukung
pemahaman siswa terhadap materi, serta penyesuaian hasil belajar, yang
memungkinkan siswa untuk mengekspresikan pemahaman atau
pencapaian mereka melalui berbagai cara.®®* Pembelajaran yang
Berdiferensiasi adalah proses pendidikan yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan setiap siswa yang melibatkan penyesuaian metode pengajaran,
materi, dan penilaian untuk mengakomodasi berbagai karakteristik
individu siswa, seperti kemampuan, bakat, dan minat mereka. Tujuannya
adalah untuk memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi setiap
peserta didik, dengan memanfaatkan beragam strategi pembelajaran dan
penilaian yang sesuai dengan kebutuhan mereka.>*

Dalam merancang pembelajaran yang berdiferensiasi, ada beberapa
elemen penting yang menjadi dasar, yaitu konten, proses, dan produk.
Diferensiasi Konten adalah teknik mengajar yang menyesuaikan materi

pelajaran sesuai dengan kemampuan, gaya belajar, dan pengetahuan siswa,

33 Najelaa Shihab and Komunitas Guru Belajar, Diferensiasi: Memahami Pelajar Untuk
Belajar Bermakna & Menyenangkan (Tanggerang Selatan: Literati, 2017). hlm. 27.

3 Jenri Ambarita and Pitri Solida Simanulang, Pengantar Pembelajaran Berdiferensiasi
(Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2023). hlm. 19.
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namun masih dalam kerangka kurikulum yang ditetapkan. Aspek-aspek
diferensiasi konten termasuk: Menyesuaikan dengan standar kurikulum,
memilih topik, konsep, atau tema yang relevan, menyampaikan informasi
dan keterampilan yang krusial, melakukan penilaian awal untuk
menentukan pemahaman dan keterampilan siswa, serta menyesuaikan
aktivitas belajar yang cocok. Selain itu, memberikan alternatif kepada
siswa untuk memperdalam pengetahuan mereka, serta menyediakan
sumber daya tambahan yang sesuai dengan level pemahaman mereka.
Beberapa contoh penerapan Diferensiasi Konten antara lain: 1)
Memanfaatkan bacaan dengan level kesulitan yang beragam. 2)
Menyediakan materi pelajaran dalam bentuk kaset. 3) Menggunakan daftar
kata untuk menilai kesiapan belajar siswa. 4) Menyampaikan materi
melalui audio dan visual. 5) Membuat ruang baca yang menarik. 6)
Menerapkan pembelajaran kelompok kecil untuk mengulang materi atau
keterampilan bagi siswa dengan kebutuhan khusus dan meningkatkan
kemampuan siswa yang telah mahir.

Diferensiasi Proses pembelajaran mengacu pada bagaimana guru
menyesuaikan metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar
yang unik dari setiap siswa termasuk penyesuaian cara siswa memproses
informasi dan berinteraksi dengan materi yang diajarkan. Penting bagi
guru untuk mengenali perbedaan gaya belajar setiap siswa, sehingga
pengajaran dapat disesuaikan untuk mendukung pemahaman dan
pertumbuhan peserta didik. Dalam praktiknya, Diferensiasi Proses dapat
dilakukan dengan mengatur kegiatan individu yang berbeda pada tiap
peserta didik, memberikan waktu yang fleksibel untuk menyelesaikan
tugas, atau menciptakan tugas yang memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi topik yang menarik bagi mereka. Dengan demikian,

Diferensiasi Proses tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi
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juga mendorong mereka untuk mengambil tanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri.®®

Diferensiasi Produk merupakan elemen penting dalam proses
pembelajaran, di mana siswa menunjukkan pemahaman mereka melalui
berbagai bentuk karya yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka.
Contoh Diferensiasi Produk yaitu membuat laporan, mengikuti tes,
merancang brosur, menyampaikan pidato, berpartisipasi dalam drama, dan
lain-lain, yang semuanya menunjukkan tingkat pemahaman dan
penguasaan materi oleh siswa. Dengan memberikan berbagai pilihan
dalam mengekspresikan hasil belajar, seperti melalui pertunjukan,
penulisan, atau karya seni, siswa dapat mengeksplorasi dan
mengembangkan keterampilan mereka. Membolehkan siswa bekerja
kelompok atau individu memberikan dalam menyelesaikan tugas. Selain
itu, siswa juga didorong untuk menyelesaikan tugas mereka sendiri,lebih
agar dapat meningkatkan kreativitas dan kemandirian mereka.>®

c. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses yang
melibatkan perencanaan, dan penyediaan data penting yang mendukung
pembuatan beragam pilihan kebijakan. Evaluasi pembelajaran merupakan
suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi,
dalam menilai (Assessment) keputuasan yang dibuat untuk merancang
suatu sistem pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi merupakan langkah
penting dalam menggali informasi yang memungkinkan pendidik untuk
mengukur perkembangan dalam pembelajaran dan meningkatkan kualitas
pendidikan di masa yang akan datang.®’

Kurikulum Merdeka Belajar memasukkan tiga jenis penilaian, yaitu
Diagnostik, Formatif, dan Sumatif. Penilaian Diagnostik dirancang untuk

menilai kemampuan, kelebihan, dan kekurangan siswa. Hasil dari

35 Jenri Ambarita and Pitri Solida Simanulang, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi
(Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2023). hlm. 102-108.

% Jenri Ambarita and Pitri Solida Simanulang, Pengantar Pembelajaran, ........... him. 35.

3" Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2019). hlm. 23-24.
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penilaian ini menjadi acuan bagi guru dalam menyusun rencana
pembelajaran yang menyesuaikan dengan keperluan siswa. Proses
Penilaian Diagnostik dalam pendidikan melibatkan beberapa tahapan
penting. Awalnya, guru mengevaluasi laporan kemajuan siswa dari tahun
sebelumnya untuk memahami area yang memerlukan perhatian khusus.
Selanjutnya, guru menetapkan kompetensi kunci yang akan diajarkan dan
mengembangkan berbagai instrumen penilaian, termasuk tes tertulis, ujian
lisan, penilaian praktik, dan observasi. Tahap berikutnya adalah
pengumpulan informasi mendetail tentang siswa, yang mencakup aspek-
aspek seperti latar belakang keluarga, tingkat motivasi, minat pribadi, dan
akses terhadap sumber daya pendidikan. Terakhir, informasi ini digunakan
untuk merancang rencana pembelajaran yang disesuaikan, yang dirancang
untuk memenuhi kebutuhan individu setiap siswa berdasarkan hasil
penilaian mereka. Dengan demikian, penilaian diagnostik membantu
dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih fokus dan efektif.
Asasmen Formatif merupakan tahapan evaluasi yang bertujuan
untuk menyediakan informasi serta tanggapan yang berguna bagi guru dan
siswa dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses
pendidikan. Evaluasi ini tidak dimaksudkan sebagai alat ukur hasil belajar,
melainkan sebagai panduan bagi guru dalam menyusun strategi
pembelajaran yang efektif. Asasmen ini bisa diimplementasikan baik di
permulaan maupun selama berlangsungnya proses belajar mengajar. Di
awal, asasmen ini berfungsi untuk menilai sejauh mana kesiapan siswa
dalam menghadapi materi pelajaran yang akan diberikan dan mencapai
target pembelajaran yang ditetapkan. Selama proses belajar, Asasmen
Formatif digunakan untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai
dengan keperluan siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
lebih optimal. Beberapa metode asasmen yang sering digunakan antara
lain observasi, evaluasi kinerja, penilaian produk, proyek, portofolio, dan

tes tertulis. Adapun instrumen yang harus disiapkan oleh pendidik meliputi
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rubrik penilaian, catatan anekdotal, dan lembar ceklis yang berguna untuk
mendokumentasikan perkembangan pembelajaran.

Asasmen Sumatif merupakan tahap penilaian akhir yang berfungsi
untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang
telah diajarkan, baik itu pada akhir semester maupun pada penutupan tahun
pelajaran.®® Dalam konteks edukasi, evaluasi Sumatif diarahkan untuk
mendokumentasikan hasil belajar siswa dan dijadikan sebagai referensi
laporan hasil oleh pengajar. Evaluasi jenis ini memungkinkan pengajar
untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan yang telah dicapai
oleh siswa di akhir sebuah unit pembelajaran, mata pelajaran tertentu, atau
seluruh program pendidikan. Berbagai metode penilaian yang dapat
diterapkan oleh pengajar antara lain meliputi penggunaan Portofolio,
penilaian berbasis Kinerja, Penilaian Produk, Proyek, serta ujian tertulis
atau praktik.

2. Pembelajaran IPAS

a. Pengertian Pembelajaran IPAS
IPAS adalah komponen dari Kurikulum Merdeka yang baru, yang
menggabungkan dua bidang studi, yaitu Ilmu Pengtahuan Alam dan [lmu
Pengetahuan Sosial. Ilmu Pengetahuan Alam adalah studi tentang
fenomena alam yang diperoleh melalui observasi dan eksperimen ilmiah.
Sementara itu, [lmu Pengetahuan Sosial adalah studi tentang kehidupan
sosial manusia dan interaksi mereka dengan lingkungan sekitar, baik fisik
maupun sosial.*

Pada tingkat pendidikan dasar, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diintegrasikan menjadi
satu. Hal tersebut didasarkan pada pertimbangan usia pelajar sekolah dasar
yang cenderung melihat segala sesuatu secara utuh dan terpadu. Tujuannya

yaitu untuk membantu siswa memahami ingkungan sosial dan alam

3 Husnul Khotimah and Nandang Hidayat, EVALUASI PEMBELAJARAN Konsep, Model,
Dan Pengembangan Teori Belajar (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023). hlm. 191-
194.

% Yulia Siska, “Konsep Dasar, .......... ,hlm. 7.
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sebagai sebuah kesatuan yang harmonis. Mata pelajaran IPAS, mulai
diterapkan pada Fase B pendidikan dasar untuk memperkuat pemahaman
siswa tentang lingkungan mereka, mencakup aspek-aspek alam dan

sosial.*

Dalam konteks IPAS, siswa akan mengeksplorasi berbagai aspek
kehidupan, mulai dari organisme hidup hingga objek tak hidup di alam
semesta, termasuk bagaimana mereka saling berhubungan. Selain itu,
mereka juga akan memahami lebih dalam mengenai kehidupan manusia,
baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial yang berinteraksi
dengan sekitarnya.*!

b. Tujuan Pembelajaran IPAS

Tujuan peserta didik mempelajari mata pelajaran I[lmu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yaitu:*2

1) Mendorong keingintahuan siswa untuk mengeksplorasi fenomena di
sekitar dan memahami hubungan antara alam semesta dengan
kehidupan manusia.

2) Memiliki pemahaman tentang diri sendiri, lingkungan sosial, dan
dinamika perubahan kehidupan manusia serta masyarakat.

3) Berkontribusi secara aktif dalam menjaga dan melestarikan
lingkungan, serta menggunakan Sumber Daya Alam dan lingkungan
secara bertanggung jawab.

4) Mengasah kemampuan proses dalam mengidentifikasi, merumuskan,
dan menyelesaikan masalah melalui tindakan yang konkret.

5) Mengerti peran sebagai anggota masyarakat dan bangsa, serta
memahami pentingnya kontribusi terhadap penyelesaian masalah yang
dihadapi oleh diri sendiri dan masyarakat.

6) Memperluas pengetahuan dan pemahaman konsep dalam bidang I[PAS,

serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

40 Dwi Nurani et al., Buku Saku, .......... , him. 14.

41 Pramesti, Kharisma, and Irmaningrum, Implementasi Merdeka Belajar; ....... , hlm. 100

42 Suhelayanti et al., Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2023). Hlm. 33.
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c. Capaian Pembelajaran IPAS
Capaian pembelajaran [PAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)
merupakan target yang harus dicapai dalam kurikulum merdeka dan
dirancang untuk memberikan kerangka dan pedoman bagi pendidik
mengenai stimulus belajar yang dibutuhkan anak pada pembelajaran IPAS.
Capaian pembelajaran IPAS pada fase B terbagi menjadi dua elemen yaitu
pemahaman dan keterampilan proses. Adapun capaian pembelajaran [IPAS
setiap elemen pada fase B adalah sebagai berikut: 43
1. Pemahaman IPAS
Peserta didik memahami bentuk dan fungsi pancaindra, siklus
hidup makhluk hidup dan upaya pelestariannya, masalah yang
berkaitan dengan pelestarian sumber daya alam sebagai upaya mitigasi
perubahan iklim, proses perubahan wujud zat dan perubahan bentuk
energi, sumber dan bentuk energi serta proses perubahan bentuk energi
dalam kehidupan sehari-hari, gejala kemagnetan dalam kehidupan
sehari-hari, jenis gaya dan pengaruhnya terhadap arah, gerak, dan
bentuk benda, peran, tugas, dan tanggung jawab serta interaksi sosial
yang terjadi di sekitar tempat tinggal dan sekolah, mengenal letak
kota/kabupaten dan provinsi tempat tinggalnya melalui peta
konvensional/digital, ragam bentang alam serta keterkaitannya dengan
profesi masyarakat, keanekaragaman hayati, keragaman budaya,
kearifan lokal, sejarah keluarga dan masyarakat tempat tinggalnya, dan
upaya pelestariannya, serta perbedaan kebutuhan dan keinginan, nilai
mata uang dan fungsinya.
2. Keterampilan Proses
a. Mengamati
Pada tahap akhir ini, siswa mengamati berbagai fenomena dan

kejadian dengan cara yang sederhana dan mencatat temuan mereka.

“Kemendikburistek Badan Standar Kurikulum dan Asasmen Pendidikan, Salinan
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asasmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor: 032/H/KR/2024 (Jakarta: Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2024).
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b. Mempertanyakan dan Memprediksi
Siswa secara independen mengajukan pertanyaan tentang apa yang
ingin mereka ketahui selama observasi dan membuat prediksi
berdasarkan pengetahuan sebelumnya.
c. Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan
Dibimbing oleh guru, siswa merancang dan melaksanakan prosedur
operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Mereka
melakukan pengamatan dengan menggunakan alat ukur yang
sederhana.
d. Memproses, Menganalis Data dan Informasi
Dengan bimbingan guru, siswa menyusun data dalam tabel dan
diagram untuk menampilkan dan mengenali pola. Mereka
membandingkan hasil observasi dengan prediksi yang telah dibuat
dan memberikan penjelasan.
e. Mengevaluasi dan Refleksi
Siswa merefleksikan penyelidikan yang telah mereka lakukan.
f. Mengkomunikasikan Hasil
Siswa menyampaikan hasil penyelidikan mereka baik secara lisan
maupun tertulis melalui berbagai media.
d. Materi Pembelajaran IPAS
Materi pembelajaran  merupakan bentuk atau perangkat
pembelajaran untuk membantu guru/pendidik dalam kegiatan belajar
mengajar yang disusun secara sistematis dalam rangka memenuhi standar
kompetensi yang diterapkan. Pembelajaran IPAS pada sekolah dasar
dilaksanakan mulai dari fase B yaitu kelas I1I dan IV. Materi pembelajaran
IPAS pada kelas III yaitu mengenali hewan di sekitar kita, mengenal siklus

pada makhluk hidup, ekosistem, energi dan sumber energi, denah rumah



25

dan kenampakan alam dan buatan di daerahku, pemerintah daerahku,

tradisi keluarga dan masyarakat sekitar, dan bentang alam Indonesia. **
Sedangkan materi pembelajaran IPAS kelas IV yaitu bagian

tumbuhan, fotositentes dan perkembangbiakan tumbuhan, wujud zat dan

perubahannya, gaya di sekitar kita, mengubah bentuk energi, cerita tentang

daerahku, Indonesiaku kaya budaya, bagaimana mendapatkan semua

keperluan kita, dan membangun masyarakat yang beradab.*

3. Kurikulum Merdeka
a. Pengertian Kurikulum Merdeka

Berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 2003, kurikulum
merupakan serangkaian rencana dan aturan yang berkaitan dengan sasaran,
konten, serta materi ajar dan metode yang diaplikasikan sebagai acuan
dalam melaksanakan proses belajar mengajar guna mencapai sasaran
pendidikan yang spesifik.*® Kurikulum menurut Krug dalam buku Asas-
Asas Kurikulum mendefinisikan kurikulum sebagai sesuatu yang
direncanakan dan digunakan sebagai pegangan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Rencana tersebut dapat berisi ide, cita-cita atau harapan
pendidikan di negara tersebut.*’

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru dari
Kemendikbudristek yang bertujuan untuk memajukan pendidikan
Indonesia pasca-pandemi Covid-19. Hal tersebut sebagai langkah maju
dalam pendidikan yang menawarkan pendekatan yang lebih kuat dan
terintegrasi dalam strategi pembelajaran. Dengan desain yang lebih

sederhana dan adaptif, kurikulum ini menempatkan siswa sebagai fokus

4 Amalia Fitri et al., Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Untuk
SD/MI Kelas Il (Jakarta Selatan: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022). hlm. v-vii.

4 Amalia Fitri et al., Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). hlm, v-vii.

46 Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional” (Jakarta, 2003).

47'S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). hlm. 8.
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utama, dengan penekanan khusus pada pengajaran konsep-konsep dasar
seperti literasi dan numerasi.*®
Penerapan Kurikulum Merdeka pada sekolah dasar diatur pada
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 pasal 27 poin a bahwa dalam
mengimplementasikan  kurikulum  merdeka, satuan pendidikan
bertanggung jawab untuk mengembangkan dan menetapkan Kurikulum
Satuan Pendidikan berdasarkan kerangka dasar Kurikulum dan struktur
Kurikulum yang ditetapkan oleh Kementrian.*°
Kurikulum Merdeka dirancang sebagai solusi atas berbagai
tantangan yang dihadapi pendidik selama proses belajar mengajar.
Kurikulum ini mengurangi beban kerja guru, mulai dari administrasi
hingga perlindungan dari tekanan eksternal. Pendidik diberi keleluasaan
untuk memilih metode pengajaran yang paling sesuai dengan keperluan
murid-muridnya. Kurikulum Merdeka juga diharapkan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menarik dan dinamis, dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang mendorong siswa untuk
aktif mencari solusi dan jawaban. Selain itu, Kurikulum Merdeka
memungkinkan pembelajaran yang tidak terbatas di dalam kelas, namun
juga melalui aktivitas di luar kelas, seperti kunjungan edukatif, yang
membuat proses belajar lebih menarik.
b. Tujuan Kurikulum Merdeka
Selama pandemi covid-19, sektor pendidikan di Indonesia
mengalami kemunduran. Namun, penerapan Kurikulum Merdeka menjadi
solusi atas permasalahan ini. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk
mengatasi tantangan pendidikan yang telah lama ada. Kurikulum ini

memandu siswa untuk mengasah potensi dan keahlian mereka. Dengan

8 Yogi Anggreana et al., “Kajian Akademik, .......... , hlm. 29-33.

49 Kemendikbudristek, “Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah,” Permendikbud Ristek Nomor 12
Tahun 2024 (Jakarta: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2024).
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pendekatan yang relevan dan interaktif, kurikulum ini dirancang untuk
memaksimalkan pengembangan potensi siswa. Metode pembelajaran
berbasis proyek di dalamnya mendorong keterlibatan dan keaktifan siswa,
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan memahami materi
secara lebih mendalam.>
c. Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Dalam setiap kurikulum pasti terdapat perangkat pembelajaran
untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran. Perangkat
pembelajaran pada Kurikulum Merdeka antara lain yaitu:
1) Capain Pembelajaran (CP)

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan seperangkat kesatuan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dicapai melalui
proses pembelajaran untuk membangun kompetensi komprehensif pada
peserta didik. CP juga merupakan kemampuan atau karakter yang ingin
dicapai peserta didik dalam kurun waktu tertentu setelah menyelesaikan
studinya. CP pada kurikulum merdeka sama halnya dengan kompetensi
inti dan kompetensi dasar pada Kurikulum 2013.%

2) Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Tujuan Pembelajaran (TP) yaitu pernyataan yang menjelaskan
mengenai kompetensi yang ingin dicapai oleh peserta didik sebagai
hasil dari proses pembelajaran. Sedangkan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) yaitu proses identifikasi atau alur yang harus dilakukan oleh
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.®2

3) Modul Ajar
Modul Ajar merupakan perkembangan dari rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) dengan petunjuk yang lebih rinci, termasuk lembar

50 Khoirurrijal et al., “Pengembangan Kurikulum, ...... , hlm. 20.

51 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka. him. 28.

52 Nadira Aulia, Sarinah, and Juanda, “Analisis Kurikulum Merdeka Dan Kurikulum 2013,”
Jurnal Literasi dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (2023): 14-20. hlm. 17-18.
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kegiatan dan penilaian untuk mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran.>®
4. Sekolah Penggerak
a. Pengertian Sekolah Penggerak

Menurut informasi yang terdapat di situs Kemendikbud, Sekolah
Penggerak merupakan sekolah yang berfokus pada peningkatan kualitas
pembelajaran siswa secara komprehensif dengan menerapkan Profil
Pelajar Pancasila. Program ini melibatkan Sumber Daya Manusia yang
berkualitas tinggi, termasuk Kepala Sekolah dan Guru yang memiliki
kemampuan serta karakter yang kuat. Program ini dirancang sebagai
langkah konkrit untuk mencapai tujuan Pendidikan Indonesia, yaitu
menciptakan generasi Indonesia yang maju, berdaulat, mandiri, dan
memiliki karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Program Sekolah Penggerak berfokus pada peningkatan hasil
belajar siswa secara keseluruhan yang mencangkup kompetensi (literasi
dan numerasi) dan karakter, diawali dengan SDM yang unggul mulai dari
Kepala Sekolah dan Guru. Program Sekolah Penggerak merupakan
penyempurnaan program transformasi sekolah sebelumnya. Program
Sekolah Penggerak merupakan 1). Program kolaborasi antara
Kemendikbud dengan Pemerintah daerah, 2). Intervensi yang dilakukan
secara holistik, mulai dari SDM sekolah, pembelajaran, perencanaan,
digitalisasi, dan pendampingan pemerintah daerah, 3). Program yang
memiliki ruang lingkup yang mencakup seluruh kondisi sekolah, tidak
hanya sekolah unggulan saja, baik negeri dan swasta, 4). Pendampingan
dilakukan selama 3 tahun ajaran dan sekolah melanjutkan upaya
transformasi secara mandiri, 5). Program yang dilakukan terintegrasi
dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi Sekolah

Penggerak.*

53 Dwi Nurani et al., Buku Saku, ...... , hlm. 23
% Kemendikbudristek, “Program Sekolah Penggerak 2021.”
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Sekolah Penggerak memiliki beberapa ciri khas dibandingkan
dengan sekolah reguler. Yang pertama, sekolah ini menerima bimbingan
khusus dari seorang fasilitator yang telah terakreditasi oleh
Kemendikbudristek. Selanjutnya, mereka juga mendapat dukungan dari
Dinas Pendidikan, serta BPGP dan BPMP yang berperan dalam
peningkatan kualitas guru dan jaminan mutu pendidikan. Terakhir,
Sekolah Penggerak juga mendapat dukungan finansial yang bervariatif
setiap tahunnya dari Kemendikbudristek untuk membantu operasional
sekolah.>®

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan berisi hasil penelitian terdahulu yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian yang relevan
dengan penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang berjudul Kesiapan Guru Dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di
Kecamatan Karanggeneng atas nama Siti Fatiya Rosyidah®® Penelitian ini
menggunakan metode penelitian lapangan untuk mengkaji kesiapan pengajar
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka pada pelajaran IPAS di Kecamatan
Karanggeneng. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam hal perencanaan,
lima sekolah telah siap sementara enam belum siap; dalam pelaksanaan, sebelas
sekolah telah siap; dan dalam asesmen, delapan sekolah siap dengan tiga yang
belum siap. Hambatan yang dihadapi oleh guru termasuk pembuatan modul ajar
dan pemilihan strategi serta media pembelajaran. Persamaan penelitian Siti
Fatiya Rosyidah dengan penelitian ini yaitu jenis penelitian yang digunakan,
sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada
fokus pembahasan, dalam penelitian tersebut hanya berfokus pada kesiapan guru
dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran IPAS di

Kecamatan Karanggeneng sedangkan dalam penelitian ini membahas mengenai

% Wawancara dengan Ibu Hastin Widiyanti, S. Pd. SD., M.Pd. selaku Kepala SD Negeri 1
Pagerandong Purbalingga pada tanggal 4 Juni 2024 pada pukul 10.15 WIB.
%6 Siti Fatiya Rosyidah, “Kesiapan Guru, ......., hlm viii.
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Implementasi Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah
Penggerak.

Kedua, Penelitian yang berjudul Pengembangan Modul Ajar Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Kelas IV Kurikulum
Merdeka Materi Indonesiaku Kaya Budaya di SDN 24 Pontianak Timur atas
nama Kharina Murti, Hery Kresnadi dan Siti Halidjah®  Penelitian ini
menggunakan metode campuran dalam Riset dan Pengembangan (R&D) untuk
menciptakan modul pembelajaran IPAS dengan tema kekayaan budaya
Indonesia yang efektif dan mudah diaplikasikan. Kesimpulan dari studi ini
menunjukkan bahwa modul tersebut sangat memenuhi kriteria kelayakan dan
praktis untuk digunakan dalam Kurikulum Merdeka. Kedua penelitian ini
memiliki kesamaan dalam meneliti mata pelajaran IPAS dalam Kurikulum
Merdeka. Namun, perbedaan mendasar terletak pada pendekatan yang dipilih;
penelitian sebelumnya menggunakan metode campuran, sementara penelitian ini
berbasis pendekatan kualitatif. Selain itu, fokus penelitian sebelumnya adalah
pengembangan modul pembelajaran untuk kelas IV, sedangkan penelitian ini
lebih terfokus pada penerapan pembelajaran IPAS di Sekolah Penggerak yang
menerapkan kurikulum merdeka.

Ketiga, Penelitian yang berjudul Kesiapan Madrasah Ibtidaiyah dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka atas nama Anggitiyas Sekarinasih®
dengan menggunakan pendekatan deskriptif analisis. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana kesiapan Madrasah Ibtidaiyah dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa; 1) Dari segi sumber daya manusia kedua MI memiliki kesiapan yang
minim. 2) Dari segi sarana dan prasarana kedua MI sama-sama terbatas dalam
aspek buku yang digunakan oleh siswa sedangkan sarana dan prasarana dasar

seperti ruang kelas dan in focus lebih lengkap di MI Ma’arif NU Beji. 3)

57 Kharina Murti, Hery Kresnadi, and Siti Halidjah, “Pengembangan Modul Ajar Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Kelas IV Kurikulum Merdeka Materi
Indonesiaku Kaya Budaya Di SDN 24 Pontianak Timur,” Journal on Education 06, no. 01 (2023):
6801-6808.

% Anggitiyas Sekarinasih, “Kesiapan Madrasah Ibtidaiyah Dalam Mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka,” JPGMI - Jurnal Pendidikan Guru MI 6, no. 2 (2023): 197-206.
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Persiapan dari aspek program MI Ma’arif NU Beji dan MI Ma’arif NU
Banjarparakan sudah berupaya secara maksimal untuk mempersiapkan diri
dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 4) Persiapan di MI Ma’arif NU Beji
dan MI Ma’arif NU Banjarparakan, setidaknya telah memiliki Gambaran awal
atau mulai mengenali istilah-istilah kunci dalam Kurikulum Merdeka.
Persamaan penelitian Anggitiyas Sekarinasih dengan penelitian ini yaitu sama-
sama meneliti mengenai implementasi Kurikulum Merdeka. Perbedaanya
terletak pada pendekatan yang digunakan, penelitian ini menggunakan kualitatif
sedangkan penelitian tersebut menggunakan pendekatan analisis deskriptif.
Perbedaannya selanjutnya yaitu fokus pembahasan pada penelitian ini
membahas mengenai implementasi pembelajaran IPAS dalam Kurikulum
Merdeka di Sekolah Penggerak sedangkan penelitian tersebut membahas
mengenai kesiapan Madrasah Ibtidaiyah dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka.

Keempat, Penelitian yang berjudul Arah Baru Kebijakan Kurikulum
Merdeka Belajar di Sekolah Dasar atas nama Ahmad Sahnan dan Tri Wibowo>
dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk menganalisis arah kebijakan Kurikulum Merdeka belajar di jenjang
sekolah dasar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat tiga arah arah
kebijakan Kurikulum Merdeka belajar di sekolah dasar, yaitu Merdeka Belajar,
Merdeka Berinovasi, Merdeka Belajar dan Kreatif. Persamaan kedua penelitian
ini yaitu sama-sama meneliti Kurikulum Merdeka. Perbedaannya terletak pada
metode penelian yang digunakan, penelitian tersebut menggunakan metode
kepustakaan sedangkan penelitian ini mengggunakan metode kualitatif. Fokus
pembahasan penelitian tersebut berfokus pada arah baru kebijakan Kurikulum
Merdeka Belajar di sekolah dasar sedangkan penelitian ini berfokus pada

impementasi Kurikum Merdeka di Sekolah Penggerak.

% Ahmad Sahnan and Tri Wibowo, “Arah Baru Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar Di
Sekolah Dasar,” SITTAH: Journal of Primary Education 4, no. 1 (2023): 29-43.
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Kelima, Penelitian yang berjudul Peran Guru Penggerak dalam
Optimalisasi Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Purwokerto atas nama Kukuh
Nursanto Sukmawardana dan Muh. Hanif*®® dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menggali peran guru Penggerak
dalam optimalisasi Implementasi Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Purwokerto.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa guru Penggerak memiliki peranan
yang sebagai pelaksana kurikulum dan mengubah paradigma pembelajaran di
sekolah. Persamaan kedua penelitian ini yaitu sama-sama meneliti Kurikulum
Merdeka dan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif.
Perbedaannya terletak pada fokus pembelajaran, pada penelitian ini berfokus
pada implementasi pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah
Penggerak SDN 1 Pagerandong sedangkan penelitian tersebut berfokus pada
peran guru Penggerak dalam mengoptimalisasi Kurikulum Merdeka di SMAN 1

Purwokerto

80 Kukuh Nursanto Sukmawardana and Muh. Hanif, “Peran Guru Penggerak Dalam
Optimalisasi Kurikulum Merdeka Di SMAN 1 Purwokerto,” INNOVATIVE: Journal Of Social
Science Research 4, no. 3 (2024): 16758-16768.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (Field Research).
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen kunci dan peneliti melakukan
penelitian langsung ke lapangan untuk menggambarkan keadaan serta fenomena
yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi secara alamiah di lapangan. 5!
Metode penelitian ini lebih mementingkan proses dalam penelitian dari pada
hasil sehingga dalam penelitiannya perlu dilakukan secara mendalam dan dalam
menggali informasi sebaiknya peneliti memperoleh data sebanyak-banyaknya.
Dalam metode penelitian kualitatif data-data diperoleh dari hasil
observasi yang mendalam, wawancara serta dokumentasi. Untuk menganalisis
datanya dilakukan dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan penarikan
kesimpulan. Data yang dihasilkan dari metode penelitian ini berbentuk kata-kata
atau kalimat dan disusun secara naratif. Metode penelitian ini digunakan untuk
membantu peneliti dalam menjawab rumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi atau tempat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SD Negeri 1
Pagerandong, yang beralamat di Jalan Lintas Gintung RT 01 RW 03 Desa
Pagerandong, Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. Provinsi
Jawa Tengah. Alasan peneliti memilih SD Negeri 1 Pagerandong sebagai
lokasi penelitian dikarenakan SD Negeri 1 Pagerandong merupakan sekolah
penggerak dan sudah menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun ajaran

2022/2023. Hal ini tentu saja sesuai dengan judul skripsi yang diteliti oleh

81 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015). him. 15.
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peneliti yaitu mengenai Implementasi Pembelajaran IPAS kelas IV dalam
Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak.
2. Waktu Penelitian
Peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi selama periode 22 April hingga 22
Juni 2024. Berikut ini adalah garis waktu yang diikuti selama proses
penelitian:
a. 24 April 2024 : Observasi kelas pertama.
b. 4 Mei 2024 : Observasi kelas kedua dan wawancara peserta didik kelas IV.
c. 25 Mei 2024 : Observasi kelas ketiga dan wawancara wali kelas V.
d. 4 Juni 2024 : Observasi sumatif akhir semester dan wawancara Kepala
Sekolah.
C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Dalam konteks penelitian, objek yang menjadi fokus kajian bisa
berupa sekelompok individu, entitas organisasi, atau benda-benda tertentu
yang menjadi subjek pengamatan. Selain itu, objek penelitian juga merujuk
pada deskripsi dari kondisi atau masalah spesifik yang menjadi pusat

perhatian dan analisis oleh seorang peneliti.®

Objek penelitian yang
digunakan peneliti untuk penelitian ini yaitu implementasi pembelajaran
IPAS di kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong.

2. Subjek Penelitian

Dalam konteks penelitian kualitatif, individu yang menjadi fokus studi
sering kali diidentifikasi sebagai informan. Mereka ini adalah subjek yang
dipilih oleh peneliti sebagai sumber data utama untuk mengumpulkan

informasi yang relevan dengan topik yang sedang diteliti.®® Oleh karena itu,

subjek dalam penelitian ini yaitu:

62 Putu Dudik Ariawan, I Wayan Sudiarta, and I Ketut Sudita, “Proses Pengajaran Mozaik
Di SMK Negeri 1 Sukasada,” Rabit : Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi Univrab 9,no. 2 (2019):
2019. hlm. 71.

8 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2012). hlm.
142.
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a. Kepala Sekolah SD Negeri 1 Pagerandong, selaku guru yang diberikan
tugas sebagai penyelenggara pendidikan di sekolah dasar.

b. Guru Kelas IV, selaku informan dan orang yang menerapkan pembelajaran
IPAS di dalam kelas.

c. Peserta Didik Kelas IV, selaku orang yang melaksanakan kegiatan

pembelajaran IPAS di dalam kelas.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data, dimana peneliti
secara langsung terjun ke lapangan untuk mengamati dan mencatat segala
kejadian yang dialami dilapangan. Aspek-aspek yang diobservasi yaitu
meliputi perilaku, kondisi atau keadaan objek yang diteliti, pertumbuhan dan
perkembangan subjek tertentu, dan sebagainya.®* Dari pengertian observasi
tersebut, langkah yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengamati serta
mencatat hal-hal yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran IPAS
kelas IV dalam Kurikulum Merdeka di SD Negeri 1 Pagerandong.

2. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk komunikasi
lisan berupa tanya jawab antara peneliti dengan narasumber untuk
memperoleh data informasi mengenai masalah yang sedang diteliti. Dalam
kegiatan wawancara ini dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur.®®
Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu mewawancarai kepala
sekolah untuk mengetahui informasi mengenai informasi sekolah dan
kurikulum merdeka, kemudian mewawancarai guru kelas IV untuk
mengetahui implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran IPAS
secara mendalam mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi,
selanjutnya mewawancarai siswa kelas IV mengenai pelaksanaan

pembelajaran IPAS di dalam kelas.

64 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2013).
hlm. 140.

8 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Jogjakarta: KBM INDONESIA, 2021).
hlm. 46.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Pengertian dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya. Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi
data dari hasil wawancara dan observasi yang bersumber dari dokumen dan
rekaman.®® Metode dokumentasi yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
dokumentasi mengenai profil sekolah, gambar atau foto saat observasi,
wawancara dan pelaksanaan pembelajaran serta dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran IPAS.
E. Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan langkah selanjutnya yaitu menganalisis data.
Tujuan dari analisis data yaitu untuk menjawab pertanyaan dari rumusan
masalah dan lebih memudahkan pembaca untuk membaca datanya. Model
analisa data yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman (1984) dalam buku
Sugiyono®’ ada 3 yaitu:
1. Reduksi data
Mereduksi data yaitu kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan bergitu, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam mereduksi data yaitu
mengumpulkan semua data yang telah diperoleh dari observasi, wawancara
dan dokumentasi lalu dipilah mana data-data yang penting.
2. Penyajian data
Setelah data direduksi langkah selanjutnya yaitu menyusun atau

menyajikan data agar memudahkan peneliti dalam memahami dan

8 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: CV Syakir Media Press,
2021). hlm. 149.
67 Sugiyono, “Metode Penelitian, ...... , hlm. 341-345.
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merencanakan langkah kerja selanjutnya. Penyajian data yang dilakukan
dalam penelitian kualitatif dapat berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, diagram dan sejenisnya. Dalam penyajian data ini, peneliti
akan menyajikan data dalam bentuk teks naratif lalu dijabarkan serta
dianalisis.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir dari analisis data
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya. Kesimpulan dapat diperoleh apabila seluruh data yang sudah
terkumpul sudah direduksi dan disajikan. Penarikan kesimpulan dapat
dilakukan dengan cara mereview kembali seluruh data dan mereview hasil
analisis data lainnya.®® Setelah data disajikan, peneliti membaca keseluruhan
data tersebut lalu dianalis dan dibuat kesimpulan dalam bentuk paragraf untuk

menjawab rumusan masalah penelitian ini.

8 Muhammad Hasan et al., Metode Penelitian Kualitatif (Sukoharjo: CV TAHTA MEDIA
GROUP, 2022).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Perencanaan Pembelajaran IPAS di Kelas IV SD N 1 Pagerandong

Perencanan pembelajaran IPAS terbagi menjadi dua yaitu perencanan
di satuan pendidikan (sekolah) dan perencanaan pembelajaran di kelas.
Sebelum mengimplementasikan pembelajaran IPAS di kelas, maka hal pertama
yang dilakukan yaitu menerapkan kurikulumnya terlebih dahulu. Untuk
menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah dapat dilakukan dengan cara
mengikuti Seminar atau Webinar terlebih dahulu serta melakukan pengkajian
terhadap Kurikulum Merdeka. Setelah itu, hal yang bisa dilakukan yaitu
dengan mengikuti atau mendaftar sebagai Sekolah Penggerak. Dengan
mengikuti program Sekolah Penggerak banyak benefit yang akan di dapatkan
salah satunya yaitu memperoleh pelatihan dan pendampingan dari
Kemendikbudristek. Salah satu sekolah yang sudah menerapkan Kurikulum
Merdeka dan mendapatkan pelatihan serta pendampingan yaitu SD Negeri 1
Pagerandong. Sekolah tersebut juga merupakan Sekolah Penggerak. Oleh
karena itu, mereka mendapatkan pendampingan dan pelatihan dari
Kemendikbudristek. Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Hastin Widiyanti
selaku kepala sekolah dalam wawancara pada tanggal 4 juni 2024, beliau
menyatakan bahwa:

“Kurikulum Merdeka di SD ini diterapkan mulai tahun ajaran 2022/2023.
Sebelum diterapkan, saya dan dua orang guru mengikuti diklat PKP
(Peningkatan Kompetensi Pembelajaran) yang disediakan oleh PATK
(Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan) selama 82 jam pelajaran. Pelatihan yang kami terima
yaitu kami dilatih mengenai bagaimana cara mengimplementasikan
pembelajaran dengan paradigma baru, mengikuti lokakarnya,
mengikuti komunitas belajar, mengikuti program coaching dan diberi
pelatihan mengenai cara menggunakan platform digital pada
Kurikulum Merdeka. Bagi guru yang mengikuti diklat tersebut,
diharapkan dapat membagikan ilmu yang diperolehnya kepada guru
lainnya yang ada di SD Negeri 1 Pagerandong.”®

89 Wawancara dengan Ibu Hastin Widiyanti, S.Pd. SD., M.Pd. selaku Kepala SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 4 Juni 2024 pukul 10.15 WIB.
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Dari wawancara tersebut, dapat diperoleh informasi mengenai pelatihan
dan pendampingan yang diikuti oleh kepala sekolah dan perwakilan guru SD
Negeri 1 Pagerandong. Setelah mengikuti diklat dan pendampingan dari
Kemendikbudristek. SD Negeri 1 Pagerandong membentuk tim pengembangan
kurikulum SD Negeri 1 Pagerandong. Hal tersebut di karenakan tuntutan dari
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia SK Dirjen
Dikdasmen Nomor: 0301/C/HK.00/2022 mengenai penetapan Satuan
Pendidikan Pelaksana Program Sekolah Penggerak Angkatan II yang
berkewajiban mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan pembelajaran peserta didik. ° Tim pengembangan
kurikulum bertugas untuk membentuk kurikulum operasional yang akan di
gunakan di sekolah dalam satu tahun pembelajaran serta mewujudkan tujuan-
tujuan sekolah. Anggota dari tim pengembangan kurikulum berisikan
Pengawas Sekolah, Komite Sekolah, Kepala Sekolah, Guru dan perwakilan
dari Wali Murid. Hal tersebut juga di dukung dengan pernyataan Ibu Hastin
Widiyanti, beliau menyatakan bahwa:

“Untuk menerapkan Kurikulum Merdeka yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, kami membuat tim Pengembangan
Kurikulum. Dalam tim tersebut berisikan Pengawas Sekolah, Komite
Sekolah, Kepala Sekolah, Guru dan perwakilan dari Wali Murid.
Kami melakukan analisis karakteristik sekolah mengenai: apa yang
masyarakat butuhkan?, anak-anak bakat dan minatnya kemana?.
Setelah itu kita lakukan analisis terlebih dahulu. Analisis yang kami
gunakan yaitu analisis SWOT agar kita mengetahui kekuatan dan
kelemahan yang kita miliki, setelah diketahui potensi kita apa,
hambatannya apa, tantangan ke depannya bagaimana. Setelah itu kita
tuangakan dalam KOSP yang sebelumnya diadakan workshop terlebih
dahulu.”™

Dari wawancara tersebut, dapat diperoleh informasi mengenai analisis

karakteristik sekolah untuk pembuatan Kurikulum Operasional Satuan

0 Kemendikbudristek Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar,
dan Pendidikan Menengah. Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Nomor: 0301/C/HK.00/2022 tentang Penetapan
Satuan Pendidikan Pelaksana Program Sekolah Penggerak Angkatan II (Jakarta: Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2024).

"l Wawancara dengan Ibu Hastin Widiyanti, S.Pd. SD., M.Pd. selaku Kepala SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 4 Juni 2024 pukul 10.15 WIB.
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Pendidikan (KOSP). Hal selanjutnya yang dilakukan oleh kepala sekolah
adalah mengadakan In House Training bagi para guru dan tenaga pendidikan
di SD Negeri 1 Pagerandong, Beliau juga mengatakan lebih lanjut mengenai
hal tersebut:

“Saat liburan pergantian tahun ajaran baru, kami mengadakan /n House
Training bagi para guru di lingkungan SD Negeri 1 Pagerandong.
Tujuan dari diadakannya In House Training adalah untuk memberikan
pelatihan kepada guru mengenai bagaimana cara menyusun ATP (Alur
Tujuan Pembelajaran), menyusun modul ajar, bagimana melakukan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas. Yang menjadi pembicara atau
pelatih biasanya kami mengundang fasilitator dari luar, tetapi jika dari
guru SD 1 Pagerandong ada yang menyanggupi untuk memberikan
pelatihan maka saya persilahkan.””?

Dengan adanya In House Training dapat membantu guru yang memiliki
hambatan dalam menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan asasmen
pembelajaran. In House Training juga membantu guru yang masih minim
informasi mengenai Kurikulum Merdeka. Dengan mengikuti pelatihan dan
pendampingan dari Kemendikbudristek, pembentukan tim Pengembangan
kurikulum SD Negeri 1 Pagerandong, dan mengadakan In House Training.
Menandakan bahwa sekolah ini memiliki keseriusan dalam menyelenggarakan
pendidikan. Pendidikan yang diselenggarakan yaitu pendidikan yang sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka dengan memperhatikan kebutuhan peserta
didik.

Perencanaan pembelajaran dalam ruang lingkup sekolah yang
dilakukan SD Negeri 1 Pagerandong yaitu mengenai penyusunan Alur Tujuan
Pembelajaran atau Silabus mata pelajaran. Fungsi dari Alur Tujuan
Pembelajaran yaitu berfungsi untuk menuntun satuan pendidikan dalam
merencanakan, mengimplementasi, dan mengevaluasi pembelajaran secara
keseluruhan dengan begitu, capaian pembelajaran diperoleh secara sistematis,
konsisten dan terukur. Dalam ruang lingkup kelas, perencanaan berupa

penyusunan modul ajar atau rencana pelaksanaan pembelajaran.

2 Wawancara dengan Ibu Hastin Widiyanti, S.Pd. SD., M.Pd. selaku Kepala SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 4 Juni 2024 pukul 10.15 WIB.
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Dari hasil wawancara yang saya lakukan pada tanggal 25 Mei 2024
dengan Ibu Ratmiyati mengenai perencanaan pembelajaran IPAS di kelas 4,
beliau mengatakan bahwa:

“Perencanaan yang saya lakukan sebelum proses pembelajaran yaitu
dengan melihat dokumen capaian pembelajaran terlebih dahulu.
Setelah itu, di analisis dan di turunkan ke dalam bentuk tujuan
pembelajaran. Selanjutnya menyusun alur tujuan pembelajaran dan
modul ajar. Setelah menyusun modul ajar, saya menentukan Asasmen
yang akan digunakan untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang
telah dilakukan.”"”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, proses perencanaan
pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) untuk siswa kelas IV di
SD Negeri 1 Pagerandong meliputi lima langkah utama. Langkah-langkah
tersebut mencakup analisis capaian hasil belajar, merumuskan tujuan
pembelajaran, Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran, menyusun modul ajar dan
merencanakan asasmen. Berikut penjelasan lebih lengkap mengenai
perencanaan pembelajaran IPAS adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran merupakan kompetensi belajar yang harus
dicapai peserta didik pada setiap mata pelajaran dan setiap tahap
perkembangan anak pada Satuan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar, dan Pendidikan Menengah. Capaian Pembelajaran mencakup
beragam keterampilan dan serangkaian materi yang disusun secara
komprehensif dalam bentuk narasi. Capaian Pembelajaran disesuaikan
dengan tahap perkembangan peserta didik sehingga dipetakan dalam
beberapa fase usia. Hal itu juga disampaikan oleh Ibu Ratmiyati selaku wali
kelas I'V:

“Capaian Pembelajaran merupakan kompetensi belajar yang harus
dicapai oleh peserta didik meliputi pemahaman materi dan
keterampilan. Dalam menganalisis Capaian Pembelajaran yang
saya lakukan yaitu dengan mencermati dan memahami dokumen

8 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.
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Capaian Pembelajaran fase B. Capaian Pembelajaran tersebut ada
dalam peraturan Mendikbudristek No. 12 tahun 2024.”74

Dapat disimpulkan bahwa dalam menganalisis Capaian
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu mencermati dan memahami
capaian pembelajaran per fase yang terdapat pada peraturan
Mendikbudristek No 12 tahun 2024. Hal ini penting dilakukan karena
nantinya Capaian Pembelajaran akan diturunkan menjadi tujuan
pembelajaran. Adapun Capaian Pembelajaran IPAS pada fase B terbagi
menjadi dua elemen yaitu pemahaman dan keterampilan.

Elemen Capaian Pemahaman IPAS yaitu peserta didik memahami
bentuk dan fungsi pancaindra, siklus hidup makhluk hidup dan upaya
pelestariannya, masalah yang berkaitan dengan pelestarian sumber daya
alam sebagai upaya mitigasi perubahan iklim, proses perubahan wujud zat
dan perubahan bentuk energi, sumber dan bentuk energi serta proses
perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari, gejala kemagnetan
dalam kehidupan sehari-hari, jenis gaya dan pengaruhnya terhadap arah,
gerak, dan bentuk benda, peran, tugas, dan tanggung jawab serta interaksi
sosial yang terjadi di sekitar tempat tinggal dan sekolah, mengenal letak
kota/kabupaten dan provinsi tempat tinggalnya melalui peta
konvensional/digital, ragam bentang alam serta keterkaitannya dengan
profesi masyarakat, keanekaragaman hayati, keragaman budaya, kearifan
lokal, sejarah keluarga dan masyarakat tempat tinggalnya, dan upaya
pelestariannya, serta perbedaan kebutuhan dan keinginan, nilai mata uang
dan fungsinya. Sedangkan elemen Capaian Keterampilan proses
pembelajaran IPAS yaitu: °
a. Mengamati

Pada akhir fase ini, peserta didik mengobservasi berbagai fenomena dan

kejadian dengan cara yang mudah dan mencatat temuan mereka.

4 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.
5 Kemendikburistek Badan Standar Kurikulum dan Asasmen Pendidikan, Salinan

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asasmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2024.
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b. Mempertanyakan dan Memprediksi
Secara mandiri, peserta didik mengajukan pertanyaan tentang hal-hal
yang ingin diketahui saat melakukan pengamatan dan membuat prediksi
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.
c. Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan
Dibimbing oleh guru, peserta didik merancang dan melaksanakan
prosedur operasional untuk menjawab pertanyaan yang telah diajukan,
dengan melakukan pengamatan menggunakan peralatan pengukuran
yang sederhana.
d. Memproses, Menganalisis Data dan Informasi
Dengan arahan dari guru, peserta didik menyusun data dalam tabel dan
diagram untuk menampilkan dan mengenali pola, serta membandingkan
hasil observasi dengan prediksi mereka dan memberikan penjelasan.
e. Mengevaluasi dan Refleksi
Peserta didik merefleksikan penyelidikan yang telah mereka lakukan.
f. Mengkomunikasikan Hasil
Peserta didik menyampaikan temuan penyelidikan mereka baik secara
lisan maupun tertulis melalui beragam media.
2. Merumuskan Tujuan Pembelajaran
Setelah menganalisis Capaian Pembelajaran langkah selanjutnya
yaitu merumuskan tujuan pembelajaran. Pada tahap ini, guru
mengidentifikasi kata-kata kunci capaian pembelajaran untuk dirumuskan
ke dalam tujuan pembelajaran. Dalam merumuskan tujuan pembelajaran
terdapat dua komponen yang harus di capai yaitu kompetensi dan konten.
Komponen kompetensi mencakup kemampuan atau keterampilan yang
perlu ditunjukkan oleh peserta didik sedangkan konten berupa materi atau
konsep utama yang perlu dipahami oleh peserta didik pada akhir satu unit
pembelajaran. Dalam wawancara Ibu Ratmiyati menjelaskan cara
perumusan tujuan pembelajaran yang dilakukannya sebagai berikut:

“Dari Kemendikbud itu sudah ada tujuan pembelajarannya, jadi
tinggal saya sesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.
Biasanya saya tinggal menambahkan tujuan pembelajaran yang
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belum ada atau kurang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan.”’®

Dari wawancara terserbut, dapat diperoleh informasi bahwa tujuan
pembelajaran yang disusun di kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong
menggunakan tujuan pembelajaran yang disediakan Kemendikbud lalu
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.

3. Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran
Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, selanjutnya guru
menyusun alur tujuan pembelajaran. Alur Tujuan Pembelajaran merupakan
alur atau runtutan dari awal hingga akhir proses pembelajaran yang di
dalamnya meliputi perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi atau Asesmen
pembelajaran. Ibu ratmiyati menjelaskan cara dia dalam menyusun Alur

Tujuan Pembelajaran sebagai berikut:

“Sebelum menyusun Alur Tujuan Pembelajaran saya memahami
terlebih dahulu mengenai karakteristik dan tujuan mata pelajaran
yang terdapat pada capaian pembelajaran. Lalu capaian
pembelajaran diuraikan berdasarkan konten dan kompetensi setiap
elemen mata pelajaran. Selanjutnya menganalisis kompetensi setiap
elemen yang terdapat pada tiap mata pelajaran dalam satu fase
tersebut. Langkah selanjutnya membagi kompetensi-kompetensi
tersebut pada capaian pembelajaran ke dalam jenjang kelas satu fase
dan menentukan alokasi waktunya. Selanjutnya merumuskan tujuan
pembelajaran dan menentukan ruang lingkup materi serta rencana
asasmen. Langkah  terakhir adalah menentukan metode
pembelajaran yang akan digunakan di dalam pembelajaran.”’’

Dari informasi tersebut, dapat diperoleh langkah-langkah menyusun
alur tujuan pembelajaran yaitu: 1). Memahami karakteristik dan tujuan mata
pelajaran pada dokumen capaian pembelajaran, 2). Capaian pembelajaran
diuraikan berdasarkan konten dan kompetensi pada setiap elemen mata
pelajaran, 3). Menganalisis kompetensi setiap elemen setiap mata pelajaran
pada fase tersebut, 4). Membagi kompetensi ke dalam capaian pembelajaran

dan jenjang kelas pada fase yang sama serta menentukan alokasi waktunya,

6 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.

" Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.
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5). Merumuskan tujuan pembelajaran dan menentukan ruang lingkup materi
serta rencana asasmen, 6). Menentukan metode pembelajaran yang akan
digunakan. Dalam menyusun alur tujuan pembelajaran perlu
memperhatikan beberapa hal, antara lain yaitu:’®
a. Sederhana dan Informatif
Dalam menyusun rencana pembelajaran, penting bagi penulis untuk
memastikan bahwa tujuan yang ditetapkan mudah dipahami, baik oleh
penulis, pengguna, maupun pembaca. Hal ini dapat dicapai dengan
memilih kata-kata atau frasa yang sederhana dan tidak memiliki arti
ganda. Jika terdapat istilah teknis, harus dijelaskan secara ringkas, tegas,
dan terang atau disediakan dalam bentuk daftar istilah.
b. Esensial dan Kontekstual
Alur Tujuan Pembelajaran hendaknya memuat aspek pembelajaran
yang sangat mendasar atau penting, antara lain yaitu memuat
kompetensi, konten, dan hasil pembelajaran. Selain itu, menyediakan
pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Aktivitas tersebut dapat berupa aktivitas yang menantang,
menyenangkan dan bermakna.
c. Berkesinambungan
Untuk memperoleh capaian pembelajaran yang runtut, sistematis,
dan berjenjang hendaknya antara fase dan tujuan pembelajaran saling
memiliki keterkaitan. Oleh karena itu, dalam menyusun ATP harus
dilakukan secara berurutan berdasarkan urutan pembelajaran atau materi
yang akan dipelajari dari waktu ke waktu.
d. Pengoptimalan Tiga Aspek Kompetensi
Meningkatkan tiga elemen kunci kompetensi, yaitu: pengetahuan,
keterampilan, dan sikap, merupakan langkah penting. Peningkatan ini

harus bertahap dan konsisten dengan level kognitif yang meliputi

8 Tim Pengembang Kurikulum SD Negeri 1 Pagerandong, Kurikulum Operasional SDN 1
Pagerandong Tahun Pelajaran 2023/2024 (Purbalingga: SD Negeri 1 Pagerandong KORWILCAM
DINDIKBUD KALIGONDANG KABUPATEN PURBALINGGA, 2023). him. 53-54
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mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta, serta melibatkan semua dimensi pengetahuan, termasuk
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Selain itu, peningkatan
harus mencakup pengembangan kemampuan seperti berpikir Kkritis,
kreativitas, kemampuan komunikasi, dan kerja sama, serta memupuk
nilai-nilai seperti keimanan, apresiasi terhadap keberagaman global,
semangat gotong-royong, kreativitas, berpikir kritis, dan kemandirian.
. Merdeka Belajar

Konsep dasar dalam merancang ATP terletak pada pengertian dari
Merdeka Belajar. Pemahaman dari istilah tersebut yaitu memerdekakan
siswa dalam berpikir dan bertindak pada ranah akademis serta
bertanggung jawab secara moral, memfasilitasi dan menginspirasi
kreativitas siswa dengan mempertimbangkan keunikan individualnya
(kecepatan belajar, gaya dan minat), mengoptimalkan peran dan
kompetensi guru dalam merumuskan perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran.
. Operasional dan Aplikatif

Pengembangan ATP sebaiknya menggambarkan dan menjelaskan
secara lengkap proses edukasi dan evaluasi yang akan dijadikan sebagai
panduan praktis dalam pembuatan modul pembelajaran.
. Adaptif dan Fleksibel

Penyusunan Analisis Tingkat Pencapaian (ATP) dirancang sesuai
dengan ciri khas dari mata pelajaran yang diajarkan, keunikan dari siswa,
serta kekhasan dari lembaga pendidikan itu sendiri. Selain itu, perumusan
ini juga memperhatikan pembagian waktu yang tersedia serta keterkaitan
antara materi pelajaran dengan lingkup kegiatan belajar. Lingkup
kegiatan dalam  kurikulum merdeka mencakup aspek-aspek

intrakurikuler, kokurikuler, hingga ekstrakurikuler.
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Dari hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti, alur tujuan
pembelajaran di SD Negeri 1 pagerandong berbentuk tabel yang terdiri dari:"
a. Pada bagian awal alur tujuan pembelajaran berisi informasi umum

berupa identitas alur tujuan pembelajaran yang terdiri dari: judul, satuan
pendidikan, fase, kelas, semester, mata pelajaran.

b. Bagian utama dari struktur tujuan pembelajaran mencakup berbagai
elemen penting: elemen-elemen yang terlibat, hasil pembelajaran yang
diharapkan, tujuan-tujuan spesifik dari pembelajaran, indikator untuk
penilaian, materi pembelajaran beserta sub-materinya, dimensi profil
pelajar Pancasila yang tercermin dalam P.3, metode penilaian yang akan
digunakan, waktu yang dialokasikan untuk setiap sesi, serta sumber-
sumber yang akan digunakan. Berikut adalah rinciannya:

1) Elemen
Elemen dalam penyusunan ATP berisi materi-materi dasar
yang akan diajarkan dalam pembelajaran. Di SD Negeri 1
Pagerandong elemen di turunkan dari bab materi yang ada di dalam
buku panduan guru yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi.
2) Capaian pembelajaran
Capaian Pembelajaran dalam penyusunan ATP merupakan
kemampuan yang ingin diperoleh atau didapatkan oleh peserta didik
selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Capaian pembelajaran
dalam ATP ini di dapatkan dengan cara mencermati dokumen
capaian pembelajaran per fase dan mata pelajarannya. Capaian
pembelajaran di sesuaikan dengan materi atau sub materi yang akan
dipelajari.
3) Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran dalam penyusunan ATP merupakan

suatu hal yang harus dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan

" Dokumentasi Alur Tujuan Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong
Purbalingga.
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pembelajaran diperoleh dari diskusi antar pendidik yang berada fase
yang sama untuk menurunkan capaian pembelajaran ke dalam
tujuan pembelajaran per kelas.

Indikator asesmen

Indikator Asesmen merupakan petunjuk atau indikasi serta
upaya untuk mendapatkan kemampuan yang diindikasikan untuk
dijadikan penilaian. Indikator asesmen disesuaikan dengan capaian
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Materi/ sub materi

Materi/ sub materi dalam penyusnan ATP merupakan bahan,
komponen atau pembahasan yang akan dipelajari dalam
pembelajaran. Materi/sub materi diperoleh dari sub bab yang ada di
dalam buku pegangan guru dan siswa yang dikeluarkan oleh
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi.
Dimensi Profil Pelajar Pancasila (P.3)

Dimensi P.3 atau yang kita sebut dengan dimensi Profil
Pelajar Pancasila merupakan visi dan misi yang dikeluarkan oleh
Kementriaan Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Pelajar Pancasila merupakan perwujudan dari pelajar Indonesia
sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global
dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Profil pelajar
Pancasila memiliki enam ciri yaitu: beriman, bertakwa kepada tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif.

Penilaian

Penilaian merupakan tolak ukur untuk menilai dan
mengetahui kompetensi yang dimiliki setiap peserta didik. Dalam
ATP ini penilaian berisi jenis instrumen yang akan di gunakan oleh
guru untuk menilai kemampuan peserta didik setelah melaksanakan

pembelajaran.
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8) Alokasi waktu
Alokasi waktu merupakan penggunaan waktu atau jam
pembelajaran yang akan digunakan oleh guru dalam mengajarkan
materi kepada peserta didik. Alokasi waktu dalam penyusunan ATP
ini di sesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan di ajarkan.
9) Sumber belajar
Sumber belajar merupakan alat atau benda yang dapat
dijadikan  sebagai sumber informasi saat melaksanakan
pembelajaran. Dalam ATP ini sumber belajar yang digunakan yaitu

dengan menggunakan buku paket IPAS.
4. Menyusun Modul Ajar

Tahap selanjutnya yaitu menyusun modul ajar. Modul ajar
merupakan perangkat pembelajaran yang ada dalam kurikulum merdeka.
Modul ajar sama halnya dengan RPP, hanya saja dalam modul ajar lebih
rinci dan lengkap di bandingkan dengan RPP. Dalam modul ajar berisi
capaian pembelajaran yang akan dicapai, langkah-langkah pembelajaran
dari awal hingga akhir, materi dan media yang akan digunakan dalam
pembelajaran serta refleksi yang akan dilakukan pada akhir pembelajaran.

Modul ajar dijadikan pegangan dan pedoman bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran dari awal hingga akhir. Dengan adanya modul
ajar, dapat memberikan gambaran bagi guru mengenai pembelajaran yang
akan dilaksanakan dari awal hingga akhir pembelajaran di dalam kelas
sehingga pelaksanaanya akan lebih terarah serta tujuan pembelajarannya
dapat tercapai. Dalam penyusunan modul ajar, setiap satuan pendidikan
diberi kebebasan untuk menyusun atau memodifikasi modul ajar. Langkah-
langkah yang dilakukan oleh Ibu Ratmiyati dalam menyusun modul ajar
pada kelas IV yaitu:

“Langkah pertama yang saya lakukan dalam menyusun modul ajar
yaitu menganalisis kondisi dan kebutuhan peserta didik serta sarana
dan prasarana yang terdapat di sekolah. Kedua saya memilih dimensi
profil pelajar pancasila yang relevan dalam proses pembelajaran.
Ketiga saya menentukan atau memilih alur tujuan pembelajaran
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yang sudah tersedia dan dikembangkan menjadi modul ajar.
Keempat saya menyusun modul ajar berdasarkan komponen-
komponen yang ada dalam modul ajar mulai dari informasi umum,
komponen inti dan lampiran. Langkah terakhir saya coba
mempraktikkan modul ajar yang saya buat dalam proses
pembelajaran di kelas.®

Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh informasi mengenai
tahapan penyusunan modul ajar yaitu: 1). Menganalisis kondisi, kebutuhan
peserta didik, sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah. 2). Memilih
dimensi Profil Pelajar Pancasila yang relevan dalam proses pembelajaran.
3). Menentukan atau memilih ATP yang sudah tersedia dan dikembangkan
menjadi modul ajar. 4). Menyusun modul ajar berdasarkan komponen-
komponen yang ada dalam modul ajar mulai dari informasi umum,
komponen inti dan lampiran. 5). Mempraktikkan modul ajar yang telah
dibuat dalam kegiatan pembelajaran. Adapun komponen-komponen
penyusun modul ajar adalah sebagai berikut®
a. Pada bagian awal modur ajar berisi informasi umum berupa identitas

modul yang terdiri dari: penyusun, instansi, tahun penyusunan, jenjang
sekolah, mata pelajaran, fase/ kelas, bab, topik/ tema, alokasi waktu.
kompetensi awal, Profil Pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, target
peserta didik, jumlah peserta didik, model pembelajaran.

b. Pada bagian komponen inti berisi capaian pembelajaran, tujuan kegiatan
pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan
pembelajaran, asasmen/penilaian, refleksi dan kegiatan pengayaan dan
remidial.

c. Pada bagian komponen lampiran berisi lembar kerja peserta didik, bahan
bacaan guru dan peserta didik, glosarium dan daftar pustaka.

Dari hasil pengamatan peneliti, modul ajar yang disusun di kelas

IV SD Negeri 1 Pagerandong dengan format modul ajar yang dibuat oleh

8 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.

81 Dokumentasi Modul Ajar IPAS Kelas IV Kurikulum Merdeka 2024 SD Negeri 1
Pagerandong Purbalingga.
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Kemendikbud komponen penyusunanya secara keseluruhan sudah sesuai.
Namun, pada bagian komponen inti dalam modul ajar yang dibuat di SD
Negeri 1 Pagerandong ada penambahan capaian pembelajaran sedangkan
dalam format Kemendikbud tidak ada. Untuk pembelajaran Berdiferensiasi
yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong belum tercantum
dalam modul ajar.
5. Merencanakan Asasmen

Langkah terakhir dalam perencanaan pembelajaran yaitu
merencanakan Asasmen. Asasmen digunakan untuk menilai serta
mengevaluasi proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dari hasil
tersebut, dapat terlihat ketercapaian tujuan pembelajaran serta hal-hal yang
perlu dievaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena
itu, asasmen harus direncanakan secara maksimal. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan oleh wali kelas TV SD Negeri 1 Pagerandong dalam
merencanakan asasmen pembelajaran adalah sebagai berikut:

“Langkah awal untuk merancang asasmen yaitu memilith KD
terlebih dahulu setelah itu membuat kisi-kisi asasmen. Selanjutnya
membuat instrumen asasmen dan melaksanakan asasmen dalam
pembelajaran. Setelah melaksanakan asasmen dilakukan analisis
hasil asasmen. Dari hasil analisis, saya dapat mengetahui
kemampuan peserta didik dan hasil tersebut dapat saya manfaatkan
untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran.®2

Dari kegiatan wawancara tersebut, diperoleh informasi mengenai
langkah-langkah penyusunan Asasmen yaitu: 1). Memilih kompetensi dasar
dan membuat kisi-kisi asasmen. 2). Membuat instrumen. 3). Melaksanakan
Asasmen dalam proses pembelajaran. 4). Menganalisis hasil 4sasmen untuk
memperbaiki proses dan kualitas pembelajaran selanjutnya. Asasmen yang
akan dilaksanakan dalam pembelajaran di kelas meliputi Asasmen Formatif
dan Asasmen Sumatif. Asasmen Formatif dilaksanakan di awal atau saat
pelaksanaan pembelajaran sedangkan Asasmen Sumatif dilaksanakan di

akhir unit pembelajaran.

82 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.
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Dari pemaparan data tersebut, dapat dianalisis bahwa perencanaan
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas IV SD N 1 Pagerandong sudah
terencana dengan baik dan sesuai dengan ketentuan Kurikulum Merdeka
dibuktikan dengan adanya dokumentasi ATP dan modul ajar. Tahapan
perencanaan yang dilaksanakan di kelas ini ada lima tahap, hal tersebut
sesuai dengan pendapat Alrizka dalam buku Pengembangan dan
Implementasi Kurikulum Merdeka.®® Perencanaan dalam Kurikulum
Merdeka diawali dengan menganalisis dokumen Capaian Pembelajaran,
dilanjutkan dengan merumuskan tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru itu sendiri, selanjutnya menyusun ATP dan modul ajar yang
disesuailkan dengan kebutuhan peserta didik, tahapan terakhir yaitu
merencanakan asasmen.

B. Pelaksanaan Pembelajaran IPAS di Kelas IV SD N 1 Pagerandong
Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap mengimplementasikan
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Pada pelaksanaan pembelajaran,
guru mengacu dan berpedoman pada alur tujuan pembelajaran yang telah
dibuat. Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga kegiatan yang akan
dilaksanakan di dalamnya, mulai dari kegiatan awal, inti dan penutup. Hal
tersebut juga sesuai dengan pernyataan Ibu Ratmiyati:

“Pelaksanaan pembelajaran sebenarnya tidak jauh berbeda dengan
kurikulum sebelumnya, pada tahap ini terdapat tiga kegiatan
didalamnya yaitu kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Pada pembukaan itu seperti biasa mengucapkan salam, berdoa
dan melakukan tes formatif awal pembelajaran. Pada kegiatan inti itu
berisi penyampaian materi dengan berbagai macam metode dan media.
Pada kegiatan penutup ditutup dengan peninjauan ulang materi yang

telah dipelajari dan pemberian tugas”.8*

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa pelaksanaan

pembelajaran terbagi menjadi tiga tahapan yaitu pembukaan, inti dan penutup.

8 Alrizka Hairi Dilfa et al., Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum Merdeka. hlm.
128-129.

8 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.
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Pada kegiatan pembuka yang dilakukan yaitu berdoa bersama dan melakukan
asasmen formatif awal pembelajaran, pada kegiatan inti berisi penyampian
materi pembelajaran dan pada kegiatan penutup yaitu berisi ulasan materi yang
telah dipelajari dan dibuat kesimpulan serta dapat dilakukan dengan pemberian
tugas tambahan/PR (pekerjaan rumah). Adapun penjelasan lebih lanjut
mengenai kegiatan pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas IV SD N 1
Pagerandong sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal
Pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas diawali dengan kegiatan
pembuka. Pada kegiatan pembuka, guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan berdoa bersama, dilanjut dengan mengecek
kehadiran peserta didik. Setelah itu, dilanjut dengan membaca asmaul husna
dan melakukan ice breaking yang bertujuan untuk menghilangkan rasa kaku
dan menciptakan suasana yang hangat serta kondusif didalam kelas. Setelah
itu, guru memperlihatkan peta Indonesia dan peserta didik ditantang untuk
menunjukan Provinsi yang mereka tinggali serta menceritakan keunikan
daerah tersebut. Peserta didik diminta untuk mengamati lingkungan di
sekitar sekolah mengenai perubahan jumlah rumah, fasilitas dan jumlah
penduduk dan diberi pertanyaan mengenai “Bagaimana dengan daerah
tempat tinggal kita?”’. Lalu guru menyampaikan manfaat dan tujuan
pembelajaran Bab 5 Cerita Tentang Daerahku, topik A Seperti Apa Daerah
Tempat Tinggalku Dahulu.
Pada pembelajaran Bab 6 Indonesia Kaya Budaya, topik B Kekayaan
Budaya Indonesia. Peserta didik diberikan pertanyaan mengenai permainan
tradisional yang mereka mainkan lalu dilanjutkan diskusi untuk membahas
asal daerah permaian tersebut. Peserta didik diberi pertanyaan mendasar
seperti “Apa saja kebiasaan unik dan kebudayaan yang terdapat di
lingkungan sekitar kalian?”, Berasal dari mana orang tua kalian?” dan
peserta didik diberikan waktu untuk menjawab. Setelah itu guru

menyampaikan manfaat dan tujuan materi yang akan dipelajari.
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Pada pembelajaran Bab 7 Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan
Kita topik C Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan.
Peserta didik disuruh diberi pertanyaan “Mengapa manusia melakukan
kegiatan jual beli?”, “Bagaimana proses jual beli itu terjadi?”’, “Dimana
tempat terjadinya kegiatan jual beli?”. Lalu peserta didik diberikan waktu
untuk menjawab. Setelah itu guru menyampaikan manfaat dan tujuan materi
yang akan dipelajari.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada kegiatan ini, guru akan
menyampaikan serta membahas materi bersama peserta didik. Kegiatan ini
diawali dengan peserta didik melakukan literasi pada materi tersebut.
Peserta didik juga melakukan pengamatan untuk memperoleh informasi dari
teks tersebut dan dapat menyimpulkannya. Langkah selanjutnya yaitu
penyampaian materi yang dilakukan oleh guru.®® Materi yang disampaikan
dapat menggunakan strategi, metode atau media pembelajaran untuk
menarik minat belajar peserta didik. Dalam melaksanakan kegiatan ini,
setiap guru diberikan kebebasan dalam memilih strategi, metode dan media
yang akan digunakan dalam pembelajaran. Menurut penuturan Ibu
Ratmiyati, strategi dan media yang digunakan dalam pembelajaran di
kelasnya yaitu:

“Strategi dan metode yang biasa saya gunakan dalam pembelajaran
yaitu metode ceramah, tanya jawab, eksperimen dan observasi
sedangkan untuk media pembelajaran, saya menggunakan media yang
ada di lingkungan sekitar dengan dimanfaatkan secara optimal.”%

Dari wawancara tersebut, diperoleh informasi mengenai strategi dan
metode yang digunakan dalam pembelajran IPAS kelas IV SD Negeri 1
Pagerandong yaitu menggunakan metode ceramah, tanya jawab, eksperimen
dan observasi. Strategi, metode dan media yang digunakan dalam

pembelajaran dapat menarik perhatian peserta didik sehingga mereka akan

8 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 24 April, 4 Mei,
25 Mei 2024.

8 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.
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fokus dan semangat untuk mempelajari materinya. Dengan penggunaan
strategi atau media dalam pembelajaran juga memudahkan peserta didik
untuk memahami materi yang dipelajarinya. Dalam penyampaian materinya,
Ibu Ratmiyati menyampaikan materi menggunakan media pembelajaran
berupa PPT dan penampilan video.®” Setelah penyampaian materi, peserta
didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Pada pembelajaran Bab 5 Cerita Tentang Daerahku,
topik A Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu, peserta didik diminta
untuk mengamati uang berdasarkan nominalnya dan mencari informasi
mengenai tokoh pada gambar, asal daerah dan peran tokoh.%® Pada
pembelajaran Bab 6 Indonesia Kaya Budaya, topik B Kekayaan Budaya
Indonesia. Peserta didik diminta untuk menggambar salah satu pulau besar
yang ada di Indonesia (Kalimantan, Sumatera, Jawa, Sulawesi, Papua) atau
pulau gabungan (Bali, NTB, dan NTT) lalu diidentifikasi keragaman budaya
pada pulau tersebut mulai dari baju adat, rumah adat, makanan khas, dan alat
musik tradisional.®® Pada pembelajaran Bab 7 Bagaimana Mendapatkan
Semua Keperluan Kita topik C Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu
Pemenuhan Kebutuhan. Peserta didik diminta untuk mempraktikkan kegiatan
jual beli dalam lingkungan sekolah. % Setelah pemberian tugas, peserta didik
di minta untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Menurut peserta
didik, pembelajaran seperti ini terasa lebih menyenangkan dalam wawancara
yang dilakukan pada tanggal 4 Mei 2024 mereka mengatakan:

“Kami terasa senang dengan pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu
Ratmiyati, kami juga lebih paham karena dalam pembelajaran kita
juga mempraktikkan secara langsung dan pembelajarannya juga
menarik karena menggunakan PPT, Video.”%!

87 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 4 Mei dan 25
Mei 2024.

8 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 24 April 2024.

8 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas TV SD Negeri 1 Pagerandong pada 4 Mei 2024.

% Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 25 Mei 2024.

%1 Wawancara dengan peserta didik kelas IV SD N 1 Pagerandong pada tanggal 4 Mei 2024
pukul 11.00 WIB.
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Dari wawancara tersebut, dapat diperoleh informasi bahwa penggunaan
strategi dan media pembelajaran mempengaruhi minat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran serta memberikan pengalaman pembelajaran yang
menyenangkan. Pada pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka, juga
sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Hal tersebut juga sesuai
dengan program Sekolah Penggerak, di mana sekolah tersebut dituntut untuk
menerapkan pembelajaran dengan paradigma baru pada kegiatan
intrakurikulernya. Pembelajaran yang berdiferensiasi adalah proses
pendidikan yang dirancang untuk menyesuaikan dengan keunikan setiap
siswa, termasuk kemampuan, bakat, dan minat mereka. Ini dilakukan melalui
penerapan metode dan media pembelajaran yang beragam serta penilaian
yang bervariasi, semuanya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan individu
peserta didik.%

Dalam pembelajaran Berdiferensiasi terdapat tiga strategi pembelajaran
yang dapat digunakan yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses dan
diferensiasi produk. Diferensiasi Konten merupakan informasi, ide, dan
keterampilan yang akan diajarkan atau dipelajari oleh peserta didik dan
disesuaikan dengan kemampuannya. Diferensiasi Proses merupakan proses
pembelajaran yang dilaksanakan dengan bearagam strategi untuk
menyesuaikan kebutuhan belajar peserta didik. Sedangkan Diferensiasi
Produk yaitu bagaimana siswa mendemostrasikan dan memperluas apa yang
mereka ketahui, pahami, dan dapat dilakukan sebagai hasil dari unit atau
rangkaian pembelajaran.’® Pembelajaran berdiferensiasi juga dilaksanakan di
kelas IV SD N 1 Pagerandong dikarenakan satu peserta didik yang memiliki
keterhambatan yaitu lamban belajar. Menurut penuturan Ibu Ratmiyati selaku
wali kelas, pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan yaitu:

“Di kelas ini terdapat dua anak yang mengalami lamban belajar,
sehingga lebih saya perhatikan dan diberi perlakuan khusus. Biasanya

%2 Jenri Ambarita and Pitri Solida Simanulang, Pengantar Pembelajaran, .......... ,hlm. 19.
% Ambarita and Simanulang, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi. him. 102-108.
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saya memberikan keterampilan dasar berupa menulis dan membaca
saat teman-temanya sedang mengerjakan tugas yang saya berikan.” %

Dari informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi dilakukan karena ada dua anak yang mengalami
lamban belajar lalu diberikan materi berupa membaca dan menulis.
Pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan pada peserta didik tersebut
termasuk dalam pembelajaran berdiferensiasi konten dan proses, dikarenakan
terdapat materi tambahan yang berbeda dengan peserta didik lainnya dan guru
menyusun agenda individu bagi anak yang mengalami lamban belajar.
Pembelajaran berdiferensiasi konten juga diberikan peserta didik lainya, pada
pembelajaran Bab 5 Cerita Tentang Daerahku, topik A Seperti Apa Daerah
Tempat Tinggalku Dahulu, peserta didik secara kelompok diberikan tugas
untuk mengamati uang dan mencari informasi berupa nominal uang, tokoh
pada gambar, asal daerah tokoh dan peran tokoh lalu dituliskan dalam tabel.
Nominal uang pada tiap kelompok berbeda.®® Pada pembelajaran Bab 6
Indonesia Kaya Budaya, topik B Kekayaan Budaya Indonesia, peserta didik
secara kelompok diminta untuk menggambar salah satu pulau besar yang ada
di Indonesia (Kalimantan, Sumatera, Jawa, Sulawesi, Papua) atau pulau
gabungan (Bali, NTB, dan NTT) lalu diidentifikasi keragaman budaya pada
pulau tersebut mulai dari baju adat, rumah adat, makanan khas, dan alat musik
tradisional. Peta yang dibuat oleh tiap kelompok berbeda %

3. Kegiatan Penutup
Pada tahap ini, guru dan peserta didik meninjau kembali mengenai
materi yang telah dipelajari serta membuat kesimpulan. Pada tahap ini,
peserta didik juga diperkenankan bertanya mengenai materi yang telah
dipelajari apabila mereka belum paham. Guru juga biasanya memberikan
post -test atau latihan soal dengan mengerjakan lembar kerja peserta didik

untuk mengetahui penguasaan materi atau keterampilan materi yang telah

9 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.

% Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 24 April 2024.

% Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 4 Meil 2024.
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dipelajarinya. Jika waktu pembelajaran tidak cukup, guru akan memberikan
tugas berupa PR (pekerjaan rumah) agar peserta didik tetap belajar dan lebih
paham mengenai materi tersebut. Selanjutnya pembelajaran ditutup dengan
membaca doa bersama.

Dari pemaparan data tersebut, dapat dianalisis bahwa pelaksanaan
pembelajaran IPAS di Kelas IV SD N 1 Pagerandong sudah berjalan dengan
baik dan memenuhi kebutuhan peserta didik. Pada pelaksanaan
pembelajaran terdapat tiga kegiatan di dalamya yaitu kegiatan pembuka, inti
dan penutup hal tersebut sesuai dengan pendapat H.E. Mulyasa dalam buku
Implementasi Kurikulum Merdeka.’” Pada kegiatan awal pembelajaran
dibuka dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, ice breaking dan pre-
test sehingga peserta didik lebih siap mengikuti pembelajaran serta
lingkungan belajar menjadi kondusif. Pada kegiatan inti, guru
menyampaikan materi menggunakan metode dan media pembelajaran untuk
menarik perhatian peserta didik serta membuat peserta didik menjadi lebih
paham. Pada kegiatan penutup, guru memberikan post-tes atau tugas rumah.
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan juga sudah sesuai dengan ATP
dan modul ajar yang telah dibuat sebelumnya. Pembelajaran berdiferensiasi
sudah diterapkan di kelas ini yaitu pada diferensiasi konten dan proses. Pada
diferensiasi konten yaitu berupa pemberian materi yang berbeda pada setiap
kelompok. Sedangkan untuk diferensiasi proses yaitu berupa pemberian
kegiatan pembelajaran tambahan berupa membaca dan menulis bagi peserta
didik yang masih mengalami lamban belajar.

C. Asasmen Pembelajaran IPAS di Kelas IV SD N 1 Pagerandong
Tahap terakhir dari implementasi pembelajaran IPAS yaitu Asasmen/
Penilaian. Tahapan ini sangat penting dilaksanakan yaitu untuk menilai segala
proses yang telah dilalui dari perencanaan sampai pelaksanaan. Asasmen
digunakan untuk mengukur kemampuan penguasaan materi pada peserta didik.

Asasmen digunakan sebagai tolak ukur dari tujuan pembelajaran. Apakah tujuan

% Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka......................... , hlm. 109-114.
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pembelajaran yang ditentukan sebelumnya sudah tercapai semua atau belum.
Selain itu, asasmen dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi pendidik agar
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga hasil pembelajaran yang
diperoleh akan maksimal.

Asasmen dalam kurikulum merdeka terdiri dari tiga jenis, yaitu
Asasmen Diagnostik, Formatif dan asasmen Sumatif. Asasmen tersebut juga
sudah diterapkan di kelas IV SD N 1 Pagerandong terutama pada pembelajaran
IPAS. Hal tersebut juga dituturkan oleh Ibu Ratmiyati selaku wali kelas IV:

“Asamen dalam kurikulum merdeka kan ada tiga mba yaitu asasmen
diagnostik, formatif, dan sumatif. Asasmen diagnostik itu dilakukan
diawal sebelum pembuatan ATP dan modul ajar, kalau formatif itu
dilakukan di awal atau saat proses pembelajaran sedang berlangsung
sedangkan sumatif itu di akhir pembelajaran seperti penilaian tengah
semester atau akhir semester tetapi sekarang diganti nama menjadi
sumatif tengah semester dan sumatif akhir semester. Pada
pembelajaran IPAS di kelas ini saya sudah menerapkan kedua
asasmen tersebut.”%

Dari informasi tersebut, dapat diketahui bahwa waktu pelaksanaan
ketiga asasmen tersebut berbeda. Asasmen Diagnostik dilakukan sebelum
merancang TP, ATP, dan modul ajar. Asasmen Formatif dilaksanakan di awal
atau dalam pembelajaran. Pada awal pembelajaran Asasmen Formatif dapat
digunakan untuk mengetahui kesiapan belajar peserta didik, jika dilakukan saat
atau dalam pembelajaran dapat digunakan sebagai umpan balik guna
menentukan perbaikan pembelajaran selanjutnya. Sedangkan Asasmen Sumatif
dilaksanakan di akhir pembelaran. Asasmen ini bertujuan untuk menilai
pencapaian hasil belajar peserta didik pada akhir unit pembelajaran. Asasmen
Sumatif juga digunakan sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan kelulusan
dari satuan pendidikan. Sebelum melaksanakan asasmen pembelajaran, guru
menyusun dan memilih bentuk instrumennya terlebih dahulu. Penyusunan
asesmen sebenarnya sudah dilaksanakan di awal perencanaan pembelajaran

sehingga guru tinggal melaksanakan asasmen tersebut.

% Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.
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Pelaksanaan Asasmen Diagnostik yang dilaksanakan di kelas IV SD
Negeri 1 Pagerandong pada pembelajaran IPAS dilakukan dengan cara peserta
didik diberikan soal terkait materi pembelajaran IPAS, Ibu Ratmiyati
menjelaskan lebih lanjut mengenai Asasmen Diagnostik yang dilaksanakan di
kelas IV sebagai berikut:

“Asasmen diagnostik yang saya laksanakan di kelas IV ini yaitu
asasmen diagnostik kognitif, saya memberikan 10 soal terkait materi
pembelajaran IPAS. Hasil dari asasmen tersebut terbagi menjadi tiga
kategori, peserta didik yang nilainya 100, peserta didik yang nilainya
di atas atau pas kkm dan peserta didik yang nilainya di bawah KKM.
Selanjutnya saya membagi peserta didik menjadi lima kelompok.
Kelompok itu saya bagi rata, biar yang pintar dapat mengajari
temannya yang belum bisa atau disebut tutor sebaya.”®

Dari wawancara tersebut, dapat diperoleh informasi bahwa pelaksanaan
Asasmen Diagnostik yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong
yaitu dengan memberikan soal terkait pembelajaran IPAS lalu didapatkan tiga
kategori, anak yang mabhir, anak yang nilainya pas atau melebihi KKM, dan anak
yang nilainya di bawah KKM. Selanjutnya mereka dibagi menjadi beberapa
kelompok dan dicampur antara yang bisa dan kurang bisa, dengan harapan
peserta didik yang bisa dapat mengajari teman-temanya yang belum bisa.

Asasmen Formatif di awal pembelajaran yang dilakukan di kelas I'V ini
yaitu dengan memberikan pertanyaan pemantik terkait materi yang akan
dipelajari sehingga guru akan mengetahui kompetensi pengetahuan awal peserta
didik.!® Untuk Asasmen Formatif dan Sumatif dalam proses atau akhir
pembelajaran memiliki jenis yang beragam. Jenis Asasmen Formatif dan
Sumatif pada proses dan akhir pembelajaran bermacam-macam yaitu observasi,
tes, penugasan, portofolio, projek, produk dan kinerja. Dalam pelaksanannya,
kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong hanya menggunakan beberapa jenis yaitu
observasi, penugasan, portofolio, projek dan tes tertulis. Teknik penilaian

observasi yang dilaksanakan di kelas IV ini dilakukan oleh Ibu Ratmiyati selaku

9 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1
Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.

100 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 24 April, 4 Mei,
dan 25 Mei 2024.



61

wali kelas dengan mengamati perilaku peserta didik selama proses
pembelajaran. Teknik tes yang digunakan dalam pembelajaran ini meliputi tes
tertulis dan tes lisan. Pada tes tertulis peserta didik diberikan soal berupa uraian
lalu diminta untuk dijawab dan ditulis dalam buku tugas. Pada tes lisan beserta
didik diberi pertanyaan esensial yang berkaitan dengan pembelajaran yang telah
dipelajari.1%

Teknik penugasan yang dilaksanakan di kelas ini yaitu peserta didik
diminta untuk melakukan pengamatan terhadap teks yang ada dalam
pembelajaran lalu diminta untuk menyimpulkan. Peserta didik diminta untuk
mengidentifikasi dan mencari informasi mengenai tokoh, asal daerah tokoh dan
peran tokoh pada nominal uang yang berbeda.’?? Teknik penilaian portofolio
yang dilaksanakan di kelas ini yaitu menilai hasil karya peserta didik berupa peta
pulau besar dan gabungan yang ada di Indonesia.'® Teknik penilaian projek yang
dilaksanakan di kelas ini yaitu menilai peserta didik pada proses kegiatan jual
beli mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan.’®* Teknik penilaian
produk yang dilaksanakan di kelas IV ini yaitu bagaimana peserta didik
mempresentasikan hasil peta yang telah dibuatnya.%®

Untuk asasmen pada akhir pembelajaran semester ada dua jenis yaitu
Sumatif Tengah Semester dan Sumatif Akhir Semester. Instrumen yang
digunakan untuk Sumatif Tengah dan Akhir Semester yaitu menggunakan tes
tertulis. Sumatif Akhir Semester mata pelajaran IPAS di SD Negeri 1
Pagerandong berbentuk tes tertulis dan dilaksanakan pada tanggal 4 juni 2024.
Sumatif Akhir Semester dilaksanakan pukul 09.15-11.00 WIB. Soal Sumatif
Akhir Semester disusun oleh Kelompok Kerja Guru (KKG) Kecamatan
Kaligondang dengan jumlah 40 soal, yang terdiri dari soal pilihan ganda dan

uraian. Soal yang diujikan berupa materi pembelajaran dari bab lima sampai bab

101 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 24 April, 4 Mei,
dan 25 Mei 2024.

102 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 24 April dan 4
Mei 2024.

103 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 4 Mei 2024.

104 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 25 Mei 2024.

105 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 4 Mei 2024.
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delapan.'® Dari pengamatan peneliti, soal yang diujikan dengan materi yang
dipelajari terdapat perbedaan. Ada beberapa materi yang kurang sesuai, dan yang
diujikan kebanyakan mengenai sejarah kerajaan yang ada di Indonesia.

Dari pemaparan data tersebut, dapat dianalisis bahwa Asasmen
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong sudah
berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan Kurikulum Merdeka.
Asesmen yang dilaksanakan ada tiga yaitu Asasmen Diagnostik, Formatif dan
Sumatif hal tersebut sesuai dengan pendapat Husnul dan Nandang.'%" Asasmen
Diagnostik dilakukan di awal sebelum melaksanakan pembelajaran dan
berbentuk soal-soal yang berkaitan dengan mata pelajaran IPAS untuk menguji
kemampuan awal peserta didik. Teknik penilaian Asasmen Formatif dan Sumatif
pada proses dan akhir pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPAS
di kelas ini ada enam yaitu Observasi, tes, penugasan, Portofolio, Projek dan
Produk. Pada akhir pembelajaran semester Asasmen yang dilakukan yaitu

Asasmen Sumatif tengah dan akhir semester.

106 Observasi Sumatif Akhir Semester Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 4 Juni 2024
pukul 09.15 WIB.

197 Husnul Khotimah and Nandang Hidayat, EVALUASI PEMBELAJARAN, ............, hIm.
191-194



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
mengenai Implementasi Pembelajaran IPAS Kelas IV dalam Kurikulum

Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong
sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan Kurikulum
Merdeka. Perencanaan pembelajaran di awali dengan mencermati dan
menganalisis dokumen capaian pembelajaran lalu diturunkan menjadi
tujuan pembelajaran per fase. Setelah itu, guru menyusun alur tujuan
pembelajaran dan modul ajar. Dalam menyusun modul ajar, guru diberi
kelulasaan untuk menyusun atau memodifikasi modul ajar. Langkah
terakhir yaitu merencanakan asasmen yang akan di laksanakan dalam
pembelajaran.

2. Pelaksanaan Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1
Pagerandong sudah berjalan dengan baik dan memenuhi kebutuhan
peserta didik. Pada pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga kegiatan di
dalamya yaitu kegiatan pembuka, inti dan penutup. Pada kegiatan awal
pembelajaran dibuka dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, Ice
Breaking dan Pre-test sehingga peserta didik lebih siap mengikuti
pembelajaran serta lingkungan belajar menjadi kondusif. Pada kegiatan
inti, guru menyampaikan materi menggunakan metode dan media
pembelajaran untuk menarik perhatian peserta didik serta membuat peserta
didik menjadi lebih paham. Pada kegiatan penutup, guru memberikan post-
tes atau tugas rumah. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan juga
sudah sesuai dengan ATP dan modul ajar yang telah dibuat sebelumnya.
Pembelajaran Berdiferensiasi sudah diterapkan di kelas ini yaitu pada

Diferensiasi konten dan proses. Pada diferensiasi konten yaitu berupa
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pemberian materi yang berbeda pada tiap kelompok. Sedangkan untuk
diferensiasi proses yaitu berupa pemberian kegiatan pembelajaran
tambahan berupa membaca dan menulis bagi peserta didik yang masih

mengalami lamban belajar.

. Asasmen Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1

Pagerandong sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan
Kurikulum Merdeka. Asesmen yang dilaksanakan ada tiga yaitu Asasmen
Diagnostik, Formatif dan Sumatif. Asasmen Diagnostik dilakukan di awal
sebelum melaksanakan pembelajaran dan berbentuk soal-soal yang
berkaitan dengan mata pelajaran IPAS untuk menguji kemampuan awal
peserta didik. Teknik penilaian Asasmen Formatif dan Sumatif pada proses
dan akhir pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPAS di kelas
ini ada enam yaitu observasi, tes, penugasan, Portofolio, Projek dan
Produk. Pada akhir pembelajaran semester dilakukan Asasmen Sumatif

tengah dan akhir semester.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tentunya belum dapat dikatakan sempurna, terdapat

beberapa aspek yang menjadi batasan dalam studi ini, antara lain:

1.

Kendala informasi: Saat diwawancarai, peserta didik memberikan
informasi yang belum memadai. Ini terjadi karena pemahaman mereka
tentang kurikulum merdeka masih belum luas, yang mengharuskan
peneliti untuk mengeksplorasi lebih jauh informasi dari peserta didik.

Kendala referensi: Sumber rujukan tentang Kurikulum Merdeka dan
pembelajaran IPAS yang tersedia masih sedikit, yang mengakibatkan

keterbatasan informasi yang bisa didapatkan.

Saran

Hasil studi tentang Penerapan Pembelajaran IPAS berdasarkan

Kurikulum Merdeka di SD Negeri 1 Pagerandong telah selesai. Berikut ini,

penulis ingin mengajukan beberapa rekomendasi untuk memastikan bahwa

penerapan metode pembelajaran IPAS di SD Negeri 1 Pagerandong bisa

berjalan dengan lebih efektif:
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Bagi Kepala Sekolah

Penting bagi kepala sekolah untuk memotivasi dan mendukung para
guru agar aktif berpartisipasi dalam pelatihan yang tersedia, baik yang
diselenggarakan di lingkungan sekolah maupun di luar. Selain itu, perlu
diadakan sesi pelatihan khusus bagi guru untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menggunakan media pembelajaran berbasis
teknologi, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih inovatif.
Bagi Guru

Guru disarankan untuk lebih aktif menuangkan ide-idenya serta
bertukar pengalaman dengan guru-guru lainnya mulai dari perencenaan
sampai evaluasi pembelajaran sehingga implementasi kurikulum
merdeka pada pembelajaran semakin baik. Media pembelajaran lebih
bervariatif lagi sehingga pembelajaran semakin menyenangkan.
Kegiatan pembelajaran berdiferensiasi sebaiknya dicantumkan di dalam
modul ajar sehingga persiapan pembelajaran lebih matang. Untuk soal
sumatif akhir semester sebaiknya guru yang membuat sehingga soal yang
diuyjikan sesuai dengan materi yang dipelajari.
Bagi Peserta Didik

Para peserta didik dihimbau untuk meningkatkan keaktifan,
mempertahankan semangat, dan konsentrasi penuh selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini penting agar mereka dapat
membangun motivasi belajar yang kuat, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang maksimal.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk penelitian yang akan datang, ada baiknya untuk menggali
lebih jauh tentang penerapan kurikulum merdeka. Hal ini bertujuan agar
penelitian mendatang bisa mengidentifikasi masalah yang muncul serta

menemukan solusi-solusi optimal.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1 Profil Sekolah

a. Identitas Sekolah

Nama Sekolah
NPSN

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Alamat Sekolah
RT/RW
Kecamatan
Kabupaten

Kode Pos
Provinsi

Posisi Geografis
Tanggal SK Pendirian
Email

. Letak Geografis

: SD NEGERI 1 PAGERANDONG
: 60726633

: SD

: Negeri

: Desa Pagerandong

:RT 1/RW 3

: Kecamatan Kaligondang

: Kabupaten Purbalingga

: 53391
: Jawa Tengah

: Lintang — 7.3557 Bujur 109.4324
: 1910-01-01
: sd1pagerandong@gmail.com

Adapun letak geografis SD Negeri 1 Pagerandong adalah sebagai

berikut:

1) Sebelah Timur berbatasan dengan rumah penduduk yaitu rumah bapak

Kasmireja.

2) Sebelah Barat berbatasan dengan TK Pertiwi Pagerandong.

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan bengkel GBRT Bapak Sumarno

4) Sebelah Utara berbatasan dengan kebun warga.

. Visi dan Misi

1) Visi SD Negeri 1 Pagerandong

“Terwujudnya Pelajar Pancasila yang tangguh, cerdas, berprestasi,

berbudaya, cakap teknologi, berwawasan lingkungan dan mampu

bersaing global.” Adapun indikator ketercapaian dari visi sesuai

dengan variabelnya antara lain:
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a) Terwujudnya Pelajar Pancasila, yaitu pelajar sepanjang hayat
yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai
Pancasila.

b) Terwujudnya peserta didik yang memiliki kecerdasan intelektual,
emosional, sosial dan spiritual yang mmapu bersaing ditingkat
nasional maupun internasional.

c) Terwujudnya peserta didik yang berprestasi baik di bidang
akademik maupun non akademik sesuai dengan minat dan bakat
yang dimilikinya.

d) Terwujudnya peserta didik yang menjunjung buidaya dan
karakter bangsa.

e) Menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dalam bidang
Teknologi.

f) Terwujudnya peserta didik yang memiliki sikap peduli
lingkungan melalui pembelajaran yang berkelanjutan.

g) Terwujudnya sumber daya manusia berdedikasi dalam
mengembangkan pendidikan tanpa membedakan agama, suku,
budaya, dan adat istiadat, Tingkat intelektual, perbedaan fisik,
serta status sosial ekomomi, dan gender, yang menerima dan
memanfaatkan keragaman sumber, pengalaman, serta nilai-nilai
dari beragam budaya yang ada di dunia, tetapi sekaligus tidak
kehilangan ciri dan identitas khasnya.

2) Misi SD Negeri 1 Pagerandong

a) Mewujudkan lulusan yang kompeten, berkarakter, berbudaya,
berakhlak mulia dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.

b) Mewujudkan pembelajaran yang mempertimbangkan tahap
perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik, sesuai
kebutuhan belajar, serta mencerminkan karakterisktik dan
perkembangan yang beragam, bermakna dan menyenangkan.

¢) Mewujudkan penguasaan dalam bidang teknologi dan mampu

bersaing global dengan penguasaan bahasa internasional.
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d)

g)

h)

Memberdayakan minat, bakat dan kemampuan siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler.

Merumuskan struktur kurikulum yang memungkinkan siswa
dapat mengembangkan potensi diri, kecerdasan intelektual,
emosional, sosial dan spiritual serta prestasi secara optimal
melalui efektif dan

proses pengalaman belajar

yang
menyenangkan dengan memperhatikan perbedaan karakteristik
peserta didik.

Menyelenggarakan pelayanan belajar yang efektif dengan
dukungan sistem perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan
penilaian yang terbaru melalui kerja sama guru dalam
pembelajaran.
Menyelenggarakan penilaian autentik yang menunjang
terpenuhinya tertib dokumen sistem informasi yang mendorong
siswa berprestasi dengan optimal.

Meningkatkan kinerja sekolah melalui Pendidikan dan pelatihan

guru dan mengembangkan inovasi dalam proses pembelajaran.

d. Sumber Daya Pendidikan
1) Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No Nama Jabatan

1. | Arum Puspita Rini S.Pd Guru Kelas VI
2. | Atun Supriyanti A.Md Tenaga Administrasi Sekolah
3. | Fajar Indra Pratama A.Md Penjaga Sekolah
4. | Fitri Astuti A.Ma.Pd, S.Pd Guru kelas II

5. | Hastin Widiyanti S.Pd., M.Pd Kepala Sekolah
6. | Hermawan Sukoco S.Pd Guru PJOK

7. | Juprianto Petugas Keamanan
8. | Lili Setiani S.Tr. A.B, S.H. Guru Kelas III
9. | Novita Wulandari S.Pd Guru Kelas V
10. | Prayitno S.Pd.I Guru PAI

v




11.

Ratmiyati S.Pd., M.Pd

Guru Kelas IV

12.

Siti Suparti A.Ma. Pd, S.Pd

Guru Kelas 1

Tabel 1 data pendidik dan tenaga kependidikan SD Negeri 1

Pagerandong Purbalingga
2) Data Peserta Didik Tahun Ajaran 2023/2024

No Kelas Jems Kelamin Jumlah
Laki Perempuan
1. | Kelas 1 9 15 24
2. | Kelas2 18 13 31
3. | Kelas3 6 17 23
4. | Kelas 4 12 8 20
5. | Kelas 5 10 8 18
6. | Kelas 6 11 15 26
Jumlah 66 76 142

Purbalingga

e. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana SD Negeri 1 Pagerandong meliputi 6 ruang
kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang UKS, 1 ruang
perpustakaan dan 1 ruang media sebagai tempat penyimpanan media/alat
peraga serta 1 tempat ibadah untuk kegiatan sholat berjamaah bersama
peserta didik dan guru. Untuk sarana yang dimiliki SD Negeri 1
Pagerandong meliputi 2 unit laptop, 18 buah crhomebook, 5 buah LCD

proyektor, alat music tradisional, drumband, dan berbagai macam alat

peraga/media pembelajaran.

Tabel 2 data peserta didik SD Negeri 1 Pagerandong




Lampiran 2 Instrumen Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara

a. Instrumen Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Kepala Sekolah

LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Hari/Tanggal
Pukul
Tempat
No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana tanggapan Ibu mengenai kurikulum
" | merdeka?
) Apa tujuan dilaksanakan kurikulum merdeka di
" | sekolah ini?
3 Bagaimana cara mengembangkan kurikulum
" | merdeka di sekolah ini?
Apakah ada pembelakan dari Dinas/Institusi tertentu
4. | untuk penerapan kurikulum merdeka di sekolah ini?
Untuk pembekalannya apa saja?
5 Adakah ketentuan atau syarat tertentu agar sekolah
" | dapat menerapkan kurikulum merdeka?
Jenis kurikulum merdeka ada 3 macam yaitu mandiri
6 belajar, mandiri berubah dan mandiri berbagi, yang
" | diterapkan di SD N 1 Pagerandong itu yang seperti
apa?
SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga merupakan
7 salah satu sekolah penggerak di kabupaten
" | purbalingga, apa saja persyaratan dan tahapan untuk
menjadi sekolah penggerak?
Apa yang membedakan sekolah penggerak dengan
8. .
sekolah biasa?
9 Apakah dalam penyusunan kurikulum disesuaikan
" | dengan program yang akan dilaksanakan sekolah?
Apa saja persiapan yang perlu dilakukan sebelum
10. | kurikulum merdeka dilaksanakan/diterapkan di
sekolah ini?
Apakah terdapat kendala dan hambatan yang
11. | dirasakan  guru  dalam  pengimplementasian
kurikulum merdeka?
Bagaimana metode evaluasi kurikulum yang
12. | digunakan selama pelaksanaan kurikulum merdeka
di sekolah ini?
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13.

Apakah sarana dan prasarana sudah mencukupi
dalam pelaksanaan kurikulum merdeka?
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TRANSKIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Hari/Tanggal : Selasa, 4 Juni 2024

Pukul : 10.15 WIB — selesai.
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
No Pertanyaan Jawaban
Bacaimana taneeapan Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang lebih baik
£ nesap dari kurikulum 2013 dimana pada kurikulum merdeka
1. | Ibu mengenai . : ..
. kebutuhan belajar anak benar-benar dianalisis oleh guru
kurikulum merdeka? . . .
kemudian dipenuhi oleh guru.
Tujuan penerapan kurikulum merdeka di sekolah ini yaitu
berdasarkan filosofi Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan
seyogyanya bisa memerdekakan murid, memerdekakan
ACTE siswa untuk bisa belajar dengan menyenangkan (student
Pa iy . well-being). Tujuan lainnya yaitu untuk melayani kebutuhan
2. | dilaksanakan kurikulum E. / 1 o
. ..o | peserta didik dengan begitu, peserta didik dapat diberikan
merdeka di sekolah ini? .
treatment sesuai dengan kebutuhannya. Harapannya,
pengetahuan dan keterampilan peserta didik meningkat,
karakternya bisa tumbuh dan berkembang sesuai dengan
profil pelajar pancasila.
Dikarenakan sekolah ini merupakan sekolah penggerak,
Bagaimana cara maka tidak bergerak sendiri tetapi secara asimetris ada
3 mengembangkan bimbingan dari Kemendikbudristek melaui PPGP (Program
" | kurikulum merdeka di Pendidikan Guru Penggerak), BPMP (Balai Penjaminan
sekolah ini? Mutu pendidikan) dan dinas pendidikan agar sekolah
penggerak progresnya bisa meningkat.
Sebelum diterapkan, saya dan dua orang guru mengikuti
diklat PKP (Peningkatan Kompetensi Pembelajaran) yang
disediakan oleh P4TK (Pusat Pengembangan dan
Apakah ada 1 o
: Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan) selama
pembelakan dari . . . L ’ :
. e 82 jam pelajaran. Pelatihan yang kami terima yaitu kami
Dinas/Institusi tertentu o . . . )
dilatth mengenai bagaimana cara mengimplementasikan
untuk penerapan ] . o
4. . . | pembelajaran  dengan  paradigma baru, mengikuti
kurikulum merdeka di ¥ - . o
. lokakarnya, mengikuti komunitas belajar, mengikuti
sekolah in1? Untuk . o . .
program coaching dan diberi pelatihan mengenai cara
pembekalannya apa .. .
saja? menggunakan platform digital pada kurikulum merdeka.
) Bagi guru yang mengikuti diklat tersebut, diharapkan dapat
membagikan ilmu yang diperolehnya kepada guru lainnya
yang ada di SD Negeri 1 Pagerandong.
Adakah ketentuan atau | Harus mempelajari konsep-konsep dan prinsip dasar
5. | syarat tertentu agar kurikulum merdeka agar dalam penerapannya tidak terjadi
sekolah dapat miss konsepsi. Memahami terlebih dahulu konsep kurikulum
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menerapkan kurikulum
merdeka?

merdeka dan melakukan diskusi serta mentoring dari para
praktisi pendidikan.

Jenis kurikulum
merdeka ada 3 macam
yaitu mandiri belajar,
mandiri berubah dan

Disekolah penggerak sudah menggunakan mandiri berbagi,
yaitu sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka secara

6. mandiri berbagi, yang mandiri dan sudah membagikan praktik baik di sekolah lalu
diterapkan di SD N 1 di bagikan atau di imbaskan ke sekolah lain.
Pagerandong itu yang
seperti apa?
SD Negeri 1
Pagerandong
Purbalingga merupakan | Pada awal kita melihat dulu pengumanan di website
salah satu sekolah Kemendikbud mengenai pendafatran sekolah penggerak lalu
7. | penggerak di kabupaten | kita mendaftar dan memenuhi berkas-berkas. Untuk tahapan
purbalingga, apa saja yang pertama yaitu mengerjakan essay dan praktik mengajar,
persyaratan dan tahapan | tahapan kedua yaitu simulasi belajar dan wawancara.
untuk menjadi sekolah
penggerak?
Yang membedakan sekolah penggerak dengan sekolah biasa
yaitu sekolah penggerak mendapatkan pendampingan dari
Apa yang membedakan | fasilitator sekolah penggerak. Pendampingan dari dinas
8. | sekolah penggerak pendidikan, balai besar guru penggerak (BPGP) dan balai
dengan sekolah biasa? | besar penjaminan mutu pendidikan (BPMP). Di support host
kinerja dari Kemendikbudristek yang setiap tahun
besarannya berbeda.
Iya, Kita tetap berpedoman pada BSNP (Badan Nasional
Apakah dalam Satuan Pendidikan) karena disitu sudah ada juknis
penyusunan kurikulum | pembuatan kurikulum seperti apa, kita melakukan analisis
9. | disesuaikan dengan karakteristik sekolah, jika sudah diketahui hasilnya kita
program yang akan tuangan dalam KOSP (Kurikulum Operasional Satuan
dilaksanakan sekolah? | Pendidikan) yang sebelumnya diadakan workshop terlebih
dahulu.
Kepala sekolah, pengawas sekolah dan komite pembelajaran
diberi  pelatthan  dari  kemendikbudristek. =~ Komite
pembelajaran merupakan perwakilan dari dua orang guru
A . . yang diberi bimbingan langsung oleh kemendikbudristek dan
pa saja persiapan R .
) fasilitatior sekolah penggerak. Setelah itu, mereka
yang perlu dilakukan . . . .
sebelum kurikulum menglmpaskan ilmu yang di perolehnyg kepada guru la'ur}nya
10. untuk diimplementasikan. Sebelum diterapkan kami juga

merdeka
dilaksanakan/diterapkan
di sekolah ini?

mengadakan /n House Training bagi para guru di lingkungan
SD Negeri 1 Pagerandong, tujuan diadakannya yaitu untuk
memberikan pelatihan kepada guru mengenai bagaimana
cara penyusunan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran),
menyusun modul ajar, bagaimana melakukan pembelajaran
berdiferensiasi di kelas. Untuk fasilitator biasanya
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mengundang dari luar namun jika ada guru SD Negeri 1
Pagerandong yang mampu saya persilahkan.

Apakah terdapat
kendala dan hambatan
yang dirasakan guru

Kendala awal yang dihadapi oleh guru dalam penerapan
kurikulum merdeka di sekolah ini yaitu: 1) guru masih belum
paham pembelajaran berdiferensiasi dan bagaimana

11. . ; o1
dalam pengimplementasiannya. 2) guru masih bingung mengatur
pengimplementasian jadwal pelajaran PS5 agar tidak bentrok dengan mata
kurikulum merdeka? pelajaran lain.
Bagaimana metode
evaluasi kurikulum Evaluasi yang dilakukan yaitu dengan cara berdiskusi di hari
12. | yang digunakan selama | sabtu untuk membahas akar permasalahan pelaksanaan
pelaksanaan kurikulum | kurikulum merdeka lalu dicari solusinya bersama-sama.
merdeka di sekolah ini?
Apakah sarana dan
prasarana sudah Sudah mencukupi, namun bila masih ada yang kurang, dapat
13. | mencukupi dalam memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada dan dimanfaat

pelaksanaan kurikulum
merdeka?

secara maksimal.




b. Instrumen Pedoman Wawancara Guru Kelas dan Hasil Wawancara Guru Kelas

LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS

Hari/Tanggal
Pukul

Tempat

No Pertanyaan Jawaban

Apa saja persiapan yang anda lakukan dalam

L pelaksanaan kurikulum merdeka?

) Apa saja perencanaan pembelajaran yang
" | terdapat dalam kurikulum merdeka?

3 Apakah kurikulum merdeka sudah sesuai dalam
" | pembelajaran [PAS?

4 Apakah di kelas terdapat peserta didik yang

berkebutuhan khusus?

Bagaimana bentuk perencanaan, pelaksanaan
5. | serta evaluasi pembelajaran bagi peserta didik
tersebut?

Bagaimana pembelajaran berdiferensiasi yang
dilaksanakan di kelas ini?

Apa saja upaya yang anda lakukan dalam
7. | mempersiapkan pembelajaran sesuai dengan
prinsip kurikulum merdeka?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan
8. | kurikulum merdeka di kelas IV terutama pada
pembelajaran IPAS?

Apa saja hambatan yang anda hadapi ketika
9. | melakukan adaptasi kurikulum merdeka dalam
pelaksanaan pembelajaran IPAS?

Apakah sarana dan prasarana dalam pelaksanaan

10. pembelajaran sudah memadai?

Sarana dan prasarana apa yang anda gunakan

1. dalam melaksanakan pembelajaran IPAS?

Bagaimana strategi yang anda lakukan agar
12. | dapat menerapkan kurikulum merdeka dengan
baik?

Apakah saat pembelajaran IPAS berlangsung di
13. | kelas peserta didik aktif dalam mengikuti
pembelajaran?

Apakah ada hambatan yang anda alami dalam

14 pelaksanaan pembelajaran IPAS?
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Bagaimana solusi yang anda lakukan dalam

15, mengatasi hambatan dalam pembelajaran IPAS?
16 Dalam perencanaan kan ada 5 tahapan, itu cara
" | ibu menyusun 5 tahapan tersebut seperti apa?

17 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPAS di

" | kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong?
13 Asasmen apa yang digunakan  untuk
" | mengevaluasi pembelajaran IPAS di kelas ini?
19, Bagaimana pelaksanaan asasmen diagnostik

yang dilaksanakan di kelas ini?
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TRANSKIP WAWANCARA GURU KELAS

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Mei 2024

Pukul : 11.30 WIB - selesai
Tempat : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong
No Pertanyaan Jawaban

Apa saja persiapan
yang anda lakukan

Kebetulan saya guru penggerak jadi diberi kesempatan untuk

kurikulum merdeka di

1. dalam pelaksanaan mengikuti diklat dan di sekolah saya juga mengikuti
kurikuﬁl .2 pelatihan in house training yang disedikan oleh sekolah.
Apa saidiy ... Perencanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka yaitu

epmbefa'la)ran ol mencermati dan menganalis capaian pembelajaran terlebih

2. %[)er da atJ dalanz & dahulu, menyusun tujuan dan alur tujuan pembelajaran dan
kuriklfllum merdeka? membuat modul pembelajaran serta merencanakan asasmen

X yang akan digunakan dalam mengevaluasi pembelajaran.
r[;g ?é(:lilaksuur(lilgﬁhslgsluai Sudah sesuai, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan

3 L N il evaluasinya sudah sesuai dengan ketentuan kurikukum
IPAS? P J merdeka yang diberikan Kemendikbud.

Apakah di kelas
4 terdapat peserta didik Tidak, hanya saja ada dua anak yang memiliki keterlambatan
" | yang berkebutuhan seperti membaca dan menulis.
khusus?
Bagaimana bentuk
p 2{:125:2::;1’86 o Bentuknya sama, cuma anak tersebut lebih diperhatikan oleh

3. Evaluasi sl guru, saat ada waktu luang anak tersebut dilatth membaca dan
bagi peserta didik O
tersebut?

B:ri?;?;ﬁan Pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan di kelas ini
pembela) SR pada prosesnya mba, dimana kan ada dua anak yang

6. | berdiferensiasi yang . ¢ 4 .
dilaksanakan di kelas mengalami lamban belajar itu saya ajari membaca dan
ini? menulis disaat temanya sedang mengerjakan tugas dari saya.
Apa saja upaya yang
anda lakukan dalam

7 mempersiapkan Menyiapkan dan mempelajari yang akan diajarkan. Memilih

" | pembelajaran sesuai strategi dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran.
dengan prinsip
kurikulum merdeka?
3 E:ri?é?;gia% eil;sga;lr?an Pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka di kelas IV

pada mata pelajaran IPAS di awali dengan kegiatan pembuka,
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kelas IV terutama pada

ice breaking, diferensiasi konten, diferensiasi proses,

pembelajaran IPAS? diferensiasi produk, refleksi dan melakukan asasmen.
Apa saja hambatan
yang anda hadapi ketika | Hambatan yang saya hadapi yaitu saat harus memasukan nilai

melakukan adaptasi

peserta didik karena pada kurikulum merdeka platform untuk

o kurikulum merdeka memasukan nilai banyak dan saya masih kurang dalam
dalam pelaksanaan penggunaan teknologi.
pembelajaran IPAS?
Apakah sarana dan Sarana dan prasarana pembelajaran sudah memadai. Jika ada
prasarana dalam . .
sarana dan prasarana yang masih kurang biasanya saya
10. | pelaksanaan -,
. inisiatif untuk menggunakan sarana dan prasarana yang ada
pembelajaran sudah . ; )
. dan dimanfaatkan semaksimal mungkin.
memadai?
SaranafiNi ot Sarana dgn parasarana yang dlgunaka}n dalam pembf:lajaran
IPAS yaitu dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dan
apa yang anda gunakan . ; . .
11. disesuaikan dengan materinya. Sebagai contoh dalam
dalam melaksanakan . o
. pembelajaran tumbuhan, peserta didik dapat melakukan
pembelajaran IPAS? 1
pengamatan di lingkungan sekolah.
Strategi yang digunakan dalam menerapkan kurikulum
merdeka yang pertama yaitu, dengan memilih media
Bagaimana strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi sedangkan strategi
yang anda lakukan agar | yang kedua yaitu dalam pelaksanaan pembelajaran, strategi
12. | dapat menerapkan yang biasa di lakukan yaitu mengaitkan pembelajaran dengan
kurikulum merdeka aktivitas sehari-hari, melaksanakan tanya jawab, melakukan
dengan baik? eksperimen (percobaan) dan pengamatan yang dilakukan
oleh peserta didik sehingga pembelajaran akan lebih
mengena pada peserta didik.
Apakah saat
pembelajaran IPAS Saat pembelajaran IPAS berlangsung peserta didik aktif dan
13 berlangsung di kelas antusias sehingga saat diberi pertanyaan dan mencoba
" | peserta didik aktif sesuatu yang baru mereka akan berlomba-lomba untuk
dalam mengikuti menjawab dan mencoba hal tersebut.
pembelajaran?
Apakaligey harpbatan Hambatan yang dihadapi biasanya yaitu pemahaman materi
yang anda alami dalam )
14. pada peserta didik yang berbeda-beda ada yang cepat
pelaksanaan nangkep ada yang tidak
pembelajaran IPAS? gxep DIEe y
Bagaimana solusi yang Solusi yang dilakukan yaitu dengan menanyakan kepada
anda lakukan dalam Py . ; .
. peserta didik pada bagian materi apa yang dirasa belum
15. | mengatasi hambatan . } .
. paham lalu guru akan menjelaskan kembali materi tersebut
dalam pembelajaran . .
dengan bahasa yang mudah dipahami.
IPAS?
1. Menganalis capaian pembelajaran
Dalam perencanaan kan Capaian pembelajaran merupakan kompetensi belajar yan
16. | ada 5 tahapan, itu cara p p J P P Jar yang

ibu menyusun 5

harus dicapai oleh peserta didik meliputi pemahaman materi
dan keterampilan. Dalam menganalisis capaian pembelajaran
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tahapan tersebut seperti
apa?

yang saya lakukan yaitu dengan mencermati dan memahami
dokumen capaian pembelajaran fase B. Capaian
pembelajaran tersebut ada dalam peraturan Mendikbudristek
No. 12 tahun 2024.

2. Merumuskan tujuan pembelajaran

Dari Kemendikbud itu sudah ada tujuan pembelajarannya,
jadi tinggal saya sesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan. Biasanya saya tinggal menambahkan tujuan
pembelajaran yang belum ada atau kurang sesuai dengan
materi yang akan diajarkan.

3. Menyusun Alur tujuan pembelajaran

Sebelum menyusun alur tujuan pembelajaran saya
memahami terlebih dahulu mengenai karakteristik dan tujuan
mata pelajaran yang terdapat pada capaian pembelajaran.
Lalu capaian pembelajaran diuraikan berdasarkan konten dan
kompetensi setiap elemen mata pelajaran. Selanjutnya
menganalisis kompetensi setiap elemen yang terdapat pada
tiap mata pelajaran dalam satu fase tersebut. Langkah
selanjutnya membagi kompetensi-kompetensi tersebut pada
capaian pembelajaran ke dalam jenjang kelas satu fase dan
menentukan alokasi waktunya. Selanjutnya merumuskan
tujuan pembelajaran dan menentukan ruang lingkup materi
serta rencana asasmen. Langkah terakhir adalah menentukan
metode pembelajaran yang akan digunakan di dalam
pembelajaran.

4. Menyusun modul ajar

Langkah pertama yang saya lakukan dalam menyusun modul
ajar yaitu menganalisis kondisi dan kebutuhan peserta didik
serta sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah. Kedua
saya memilih dimensi profil pelajar pancasila yang relevan
dalam proses pembelajaran. Ketiga saya menentukan atau
memilih alur tujuan pembelajaran yang sudah tersedia dan
dikembangkan menjadi modul ajar. Keempat saya menyusun
modul ajar berdasarkan komponen-komponen yang ada
dalam modul ajar mulai dari informasi umum, komponen inti
dan lampiran. Langkah terakhir saya coba mempraktikkan
modul ajar yang saya buat dalam proses pembelajaran di
kelas.

5. Merencanakan asasmen

Langkah awal untuk merancang asasmen yaitu memilih KD
terlebih dahulu setelah itu membuat kisi-kisi asasmen.
Selanjutnya membuat instrumen asasmen dan melaksanakan
asasmen dalam pembelajaran. Setelah melaksanakan
asasmen dilakukan analisis hasil asasmen. Dari hasil analisis,
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saya dapat mengetahui kemampuan peserta didik dan hasil
tersebut dapat saya manfaatkan untuk memperbaiki atau
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran IPAS di

Pelaksanaan pembelajaran sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan kurikulum sebelumnya, pada tahap ini terdapat tiga
kegiatan didalamnya yaitu kegiatan pembukaan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Pada pembukaan itu seperti biasa

17. kelas IV SD Negeri 1 mengucapkan salam, berdpa dag m.elgkukan.te:s formatif avyal
Pagerandong? pembelajaran. Pada kegiatan inti itu berisi penyampaian
’ materi dengan berbagai macam metode dan media. Pada
kegiatan penutup ditutup dengan peninjauan ulang materi

yang telah dipelajari dan pemberian tugas.
Asamen dalam kurikulum merdeka kan ada tiga mba yaitu
asasmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Asasmen
AsasliE 8 anf diagnost@k itu dilakukan d?av.val s;belum pembuatan ATP dan
difiN, modul ajar, kalgu formatif itu dilakukan di awal atau saat
18. | ndonBgBla proses perpbelajaran 'sedang berlgngsqng sedangkan sumatif
} pembelajaran IPAS di itu di akhlr pembelajaran seperti peml?uan j[engah semester
Kelas ini? atau akhir semester tetapi sekarang diganti nama menjadi
\ sumatif tengah semester dan sumatif akhir semester. Pada
pembelajaran IPAS di kelas ini saya sudah menerapkan kedua

asasmen tersebut.

Asasmen diagnostik yang saya laksanakan di kelas IV ini
yaitu asasmen diagnostik kognitif, saya memberikan 10 soal
FD: ol R terkait materi 'pemb.ela.jar‘an IPAS. 'Hasil dari‘ asasmen
di ik tersebut terbagi menjadi tiga kategori, peserta didik yang
19. asasm;r; klagncl)(s di nilainya 100, peserta didik yang nilainya di atas atau pas kkm
i:fs irlli'c}? e dan peserta didik yang nilainya di bawah KKM. Selanjutnya

saya membagi peserta didik menjadi lima kelompok.
Kelompok itu saya bagi rata, biar yang pintar dapat mengajari
temannya yang belum bisa atau disebut tutor sebaya.
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c. Instrumen Pedoman Wawancara Peserta Didik dan Hasil Wawancara Peserta
Didik
LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Narasumber

No Pertanyaan Jawaban
Bagaimana perasaan anda  ketika

1. | mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan kurikulum merdeka?

Bagaimana cara guru menyampaikan
materi dalam pembelajaran IPAS?

Apakah kalian bisa memahami materi
3. | yang disampaikan oleh guru dengan
mudah?

Apakah  terdapat  kesulitan  dalam
4. | memahami materi pada pembelajaran
IPAS?

Bagaimana cara guru mengatasi hambatan
5. | dan kendala yang dialami dalam proses
pembelajaran [PAS?

Apakah terdapat media pembelajaran
yang digunakan oleh guru?
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TRANSKIP WAWANCARA PESERTA DIDIK

Hari/Tanggal : Sabtu, 4 Mei 2024
Pukul : 11.00 - selesai
Tempat : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong
Narasumber : 1. Rendra Aruna Wijaya
2. Naufal Adi Pranata
3. Muhammad Farri Azhari
4. Alea Aqila Qirana
5. Auliya Putri
No Pertanyaan Jawaban
Bagaimana perasaan anda  ketika | Perasaan kami saat mengikuti
1. | mengikuti pembelajaran dengan | pembelajaran menggunakan kurikulum
menggunakan kurikulum merdeka? merdeka kami terasa menyenangkan.
Guru  dalam menyampaikan materi
) Bagaimana cara guru menyampaikan | biasanya menggunakan media
" | materi dalam pembelajaran IPAS? pembelajaran dan melakukan tanya jawab
jadi kami menjadi paham.
Apakah kalian bisa memahami materi Kaml l?lsa memaham_l materi — yang
. - disampaikan karena ibu guru saat
3. | yang disampaikan oleh guru dengan . N .
mengejarnya enak jadi kami mudah
mudah?
paham.
A .terdapa‘F i dglam Kami tidak mendapatkan kesulitan pada
4. | memahami materi pada pembelajaran belairan IPAS
IPAS? pembelajran ‘
Bagaimana cara guru mengatasi hambatan Kalau AN A kurang paham
. . biasanya guru mengulang materi tersebut
5. | dan kendala yang dialami dalam proses . .
. dengan bahasa yang lebih mudah di
pembelajaran [PAS? .
mengerti.
Ada, biasanya ibu guru menyampaikan
materi menggunakan LCD Proyektor,
memanfaatkan sarana dan prasarana yang
Apakah terdapat media pembelajaran | ada di sekolah seperti tumbuhan dan
6. . .
yang digunakan oleh guru? tanaman yang ada disekolah,
menggunakan youtube. kalau medianya
tidak ada disekolah biasanya kami disuruh
membawa dari rumah.
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Lampiran 3 Instrumen Observasi dan Lembar Hasil Observasi

LEMBAR OBSERVASI GURU
Hari/Tanggal
Observasi ke
Pukul
Tempat
No Definisi Ya Tidak
Guru memiliki dokumen Capaian Pembelajaran
1. (CP)

2. | Guru merancang Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).

Guru menyusun modul ajar sesuai dengan
ketentuan yang berlaku saat ini.

Modul ajar yang digunakan sesuai dengan materi
dan kebutuhan peserta didik.

5. | Terdapat siswa berkebutuhan khusus di kelas I'V.

Dilaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di kelas

6. v
Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajran
7
IPAS.
3 Terdapat strategi pembelajaran IPAS  yang
" | digunakan oleh guru.
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan
" | materi dan kebutuhan belajar siswa.
10. Model pembelajaran yang yang digunakan sesuai

dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini.

Terdapat kesuaian pemilihan model pembelajaran
11. | berdasarkan materi atau mata pelajaran yang
diajarkan.

Metode yang digunakan guru dalam penyampian

12. . .
materi sudah sesuai.
13 Terdapat kesulitan bagi guru dalam menyampaikan
" | materi pembelajaran IPAS.
14 Sumber belajar yang digunakan berasal dari

sumber yang valid dan terpercaya.
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a. Observasi Pertama

TRANSKIP OBSERVASI GURU

Hari/Tanggal : Rabu, 24 April 2024

Observasike :1

Pukul : 07.30 WIB- selesai
Tempat : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong
No Definisi Ya Tidak
1 Guru memiliki dokumen Capaian Pembelajaran |
" | (CP).
2. | Guru merancang Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). v
Guru menyusun modul ajar sesuai dengan
3. . v
ketentuan yang berlaku saat ini.
4 Modul ajar yang digunakan sesuai dengan materi v
" | dan kebutuhan peserta didik.
5. | Terdapat siswa berkebutuhan khusus di kelas I'V. v
6 Dilaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di kelas v
s IV
Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajran
7. v
IPAS.
3 Terdapat strategi pembelajaran IPAS  yang 7
" | digunakan oleh guru.
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan v
" | materi dan kebutuhan belajar siswa.
10 Model pembelajaran yang yang digunakan sesuai v
" | dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini.
Terdapat kesuaian pemilihan model pembelajaran
11. | berdasarkan materi atau mata pelajaran yang v
diajarkan.
12 Metode yang digunakan guru dalam penyampian v
" | materi sudah sesuai.
Terdapat kesulitan bagi guru dalam menyampaikan
13. . . v
materi pembelajaran [PAS.
14 Sumber belajar yang digunakan berasal dari v
" | sumber yang valid dan terpercaya.

XX




CATATAN LAPANGAN
Hari/tanggal : Rabu/ 24 April 2024
Tempat : Ruang Kelas
Waktu : 07.30 — selesai

Pembelajaran IPAS yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1
Pagerandong dilaksanakan secara tatap muka. Dalam pembelajaran guru
berpedoman menggunakan modul ajar, buku paket dan LKS yang telah di sediakan
oleh pihak sekolah. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru dan peserta didik
melakukan doa terlebih dahulu lalu guru mengulas sedikit materi pembelajaran
yang telah dipelajari sebelumnya. Guru menyampaikan topik pembelajaran hari ini
yaitu mengenai seperti apa daerah tempat tinggalku dahulu dan menyampaikan
tujuan pembelajarannya. Guru memberikan pertanyaan esensial atau mendasar
mengenai materi yang akan dipelajari untuk menstimulus pikiran anak. Pertanyaan
yang diberikan oleh guru yaitu berupa sejarah tempat mereka tinggal, tokoh lokal
atau adat yang ada di daerahnya, perbedaan tempat tinggalnya dulu dengan
sekarang, mengapa harus menjaga peninggalan sejarah dan peserta didik saat

diberikan pertanyaan tersebut mereka sangat antusias untuk menjawabnya.

Selanjutnya guru menjelaskan mengenai sejarah Indonesia dan Kerajaan-
kerajaan yang ada di nusantara. Guru menanyakan apakah ada yang masih kurang
paham atau ada yang perlu dijelaskan kembali kepada peserta didik. lalu dilanjut
dengan membagi peserta didik menjadi lima kelompok dan setiap kelompok sudah
diberi tahu untuk membawa uang pecahan. Peserta didik diberi tugas untuk mencari
informasi mengenai tokoh pada nomimal uang tersebut, asal daerah tokoh dan peran
tokoh lalu ditulis dalam bentuk tabel. Setelah itu, setiap kelompok
mempresentasikan hasil observasi tersebut di depan kelas. Guru dan peserta didik
merefleksikan pembelajaran hari ini dan pembelajaran ditutup dengan ber doa

bersama.
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b. Observasi Kedua

LEMBAR OBSERVASI GURU

Hari/Tanggal : Sabtu, 4 Mei 2024

Observasi ke :2

Pukul : 09.50 WIB- selesai
Tempat : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong
No Definisi Ya Tidak
1 Guru memiliki dokumen Capaian Pembelajaran |
" | (CP).
2. | Guru merancang Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). v
Guru menyusun modul ajar sesuai dengan
3. . v
ketentuan yang berlaku saat ini.
4 Modul ajar yang digunakan sesuai dengan materi v
" | dan kebutuhan peserta didik.
5. | Terdapat siswa berkebutuhan khusus di kelas I'V. v
6 Dilaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di kelas v
s IV
Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajran
7. v
IPAS.
3 Terdapat strategi pembelajaran IPAS  yang 7
" | digunakan oleh guru.
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan v
" | materi dan kebutuhan belajar siswa.
10 Model pembelajaran yang yang digunakan sesuai v
" | dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini.
Terdapat kesuaian pemilihan model pembelajaran
11. | berdasarkan materi atau mata pelajaran yang v
diajarkan.
12 Metode yang digunakan guru dalam penyampian v
" | materi sudah sesuai.
Terdapat kesulitan bagi guru dalam menyampaikan
13. . . v
materi pembelajaran [PAS.
14 Sumber belajar yang digunakan berasal dari v
" | sumber yang valid dan terpercaya.
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CATATAN LAPANGAN
Hari/tanggal : Sabtu/ 4 Mei 2024
Tempat : Ruang Kelas
Waktu : 09.50 — selesai

Pembelajaran IPAS yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1
Pagerandong dilaksanakan secara tatap muka. Dalam pembelajaran guru
berpedoman menggunakan modul ajar, buku paket dan LKS yang telah di sediakan
oleh pihak sekolah. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru dan peserta didik
melakukan doa terlebih dahulu lalu guru mengulas sedikit materi pembelajaran
yang telah dipelajari sebelumnya. Guru menyampaikan topik pembelajaran hari ini
yaitu mengenai seperti apa daerah tempat tinggalku dahulu dan menyampaikan
tujuan pembelajarannya. Guru memberikan pertanyaan esensial atau mendasar

mengenai materi yang akan dipelajari untuk menstimulus pikiran anak

Guru memperlihatkan video pembukaan Asian Games 2018 setelah itu guru
menanyakan informasi yang mereka peroleh setelah menonton video tersebut. Guru
menjelaskan keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia mulai dari bahasa,
pakaian, rumah, makanan dan kesenian yang ada di Indonesia. Guru menanyakan
apakah ada yang masih kurang paham atau ada yang perlu dijelaskan kembali
kepada peserta didik. lalu dilanjut dengan peserta didik dibagi menjadi enam
kelompok untuk mengidentifikasi keragaman budaya pada pulau besar di Indonesia
yaitu Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Papua dan pulau gabungan Bali, NTB
dan NTT). Peserta didik disuruh untuk mengidentifikasi keragaman budaya dari
pulau tersebut mulai dari suku, bahasa, rumah adat, makanan khas, senjata
tradisional dan kesenian. Setelah itu setiap kelompok mempresentasikkan hasil
identifikasinya. Melakukan refleksi pembelajaran dengan mengulas sedikit materi

yang telah dipelajari pada hari ini lalu pembelajaran di akhiri dengan doa bersama.
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c. Observasi Ketiga

LEMBAR OBSERVASI GURU

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Mei 2024

Observasi ke :3

Pukul : 09.50 WIB- selesai
Tempat : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong
No Definisi Ya Tidak
1 Guru memiliki dokumen Capaian Pembelajaran |
" | (CP).
2. | Guru merancang Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). v
Guru menyusun modul ajar sesuai dengan
3. . v
ketentuan yang berlaku saat ini.
4 Modul ajar yang digunakan sesuai dengan materi v
" | dan kebutuhan peserta didik.
5. | Terdapat siswa berkebutuhan khusus di kelas I'V. v
6 Dilaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di kelas v
s IV
Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajran
7. v
IPAS.
3 Terdapat strategi pembelajaran IPAS  yang 7
" | digunakan oleh guru.
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan v
" | materi dan kebutuhan belajar siswa.
10 Model pembelajaran yang yang digunakan sesuai v
" | dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini.
Terdapat kesuaian pemilihan model pembelajaran
11. | berdasarkan materi atau mata pelajaran yang v
diajarkan.
12 Metode yang digunakan guru dalam penyampian v
" | materi sudah sesuai.
Terdapat kesulitan bagi guru dalam menyampaikan
13. . . v
materi pembelajaran [PAS.
14 Sumber belajar yang digunakan berasal dari v
" | sumber yang valid dan terpercaya.
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CATATAN LAPANGAN
Hari/tanggal : Sabtu/ 25 Mei 2024
Tempat : Ruang Kelas
Waktu : 09.50 — selesai

Pembelajaran IPAS yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1
Pagerandong dilaksanakan secara tatap muka. Dalam pembelajaran guru
berpedoman menggunakan modul ajar, buku paket dan LKS yang telah di sediakan
oleh pihak sekolah. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru dan peserta didik
melakukan doa terlebih dahulu lalu guru mengulas sedikit materi pembelajaran
yang telah dipelajari sebelumnya. Guru menyampaikan topik pembelajaran hari ini
yaitu mengenai seperti apa daerah tempat tinggalku dahulu dan menyampaikan
tujuan pembelajarannya. Guru memberikan pertanyaan esensial atau mendasar

mengenai materi yang akan dipelajari untuk menstimulus pikiran anak.

Dilanjut dengan guru menyampaikan materi, dalam menyampaikan materi
pembelajaran guru menggunakan media LCD proyektor dan materi dikemas dalam
bentuk PPT. Guru menyampaikan materi mengenai alasan terjadinya kegiatan jual
beli, tempat terjadinya transaksi jual beli dan kegiatan ekonomi. Guru juga
menanyakan tempat transaksi dan kegiatan transaksi yang pernah dilakukan oleh
peserta didik serta mengaitkannya dengan kegiatan sehari-hari mereka. Guru
menanyakan apakah ada yang masih kurang paham atau ada yang perlu dijelaskan
kembali kepada peserta didik. lalu dilanjut dengan guru membagi peserta didik
menjadi 3 kelompok dan diberikan tugas untuk dijawab, setelah itu peserta didik
secara kelompok melaksanakan kegiatan jual beli atau market day dari produk yang
mereka bawa. Setelah kegiatan jual beli, setiap kelompok mempresentasikan hasil
dari praktek kegiatan jual beli mengenai barang yang dijual dan keuntungan yang
mereka peroleh. Peserta didik bersama guru melaksanakan refleksi pembelajaran
dan guru mengulas materi pembelajaran dari awal hingga akhir dan pembelajaran.
Sebelum mengakhiri pembelajaran guru memberikan ice breaking terlebih dahulu

lalu pembelajaran di tutup dengan doa bersama.
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d. Observasi Keempat

CATATAN LAPANGAN

Hari/tanggal : Selasa/ 4 Juni 2024
Tempat : Ruang Kelas
Waktu : 09.30 — selesai

Asasmen sumatif akhir semester dua dilaksanakan secara tatap muka.
Sebelum melaksanakan asasmen, peserta didik berdoa terlebih dahulu lalu
dilanjutkan dengan guru membagi soal kepada peserta didik. Soal asasmen sumatif
akhir semester dua dibuat oleh kelompok kerja guru (KKG) Kecamatan
Kaligondang. Soal IPAS berjumlah 40 soal dengan rincian soal pilihan ganda
berjumlah 25 dan soal uraian berjumlah 15. Materi yang diujikan kepada peserta
didik merupakan materi pembelajaran dari bab lima sampai bab delapan. Peserta
didik mengerjakan dengan tertib dan mereka bisa mengerjakan, hanya beberapa
anak yang masih merasa kesulitan memahami maksud dari soal tersebut
dikarenakan bacaan soalnya terlalu panjang. Setelah semua peserta didik selesai
mengerjakan soal lalu mereka berdoa bersama. Guru juga memberikan motivasi
dan semangat serta tidak lupa mengingatkan kepada peserta didik agar selalu belajar

selama asasmen sumatif akhir semester belum berakhir.
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Lampiran 4 Alur Tujuan Pembelajaran

"RISIEOPI]

urdnpray

EEApUIRTY depeym yemep
ueyd urSueguayad
uen [rad ynueduad
WE[Ep YER[SUSJA " ees undnpryay
nudure; (e syauoy UEiuap
esp vped | pedusy yeiaep ip epr umySungnyiuam
vAuEARpA | Fumd wem umedeyay mIa% BAUER T
LIEp ueyyniunuam wep wedie 1=smaosd
inuyep | goyol uesad | seyunupiiuspy g 1p (eAmsesapotad
WEI-6T1 nyEEsun | oypraduam TR edum undngeu
UEEEH L SO edua yprp yesep yemlas qoon yreq) yrielag TIeIED
Syl (rdureraay IE[RILEE] RIDER [HTECER) upSueguayad ‘wAEpng [ruafua FuEa
g dil LT L LU Jueary [ wde nadag N L e | HIPIP BEHAEa ] LRy
& 5 L 9 g ¥ £ Z !
HE 3 J I I
i IR [ I TSRSy LI CIET R | [T CTETTE S
JAqung | ISEjY qnSINER | JMEypO] uening, ueede)
Svdl - melegag mepy
(engg) 7 115G
(redurg) AT : ey
|- Ll
Suopmemdeg | ualap % UENIPIPUR] UENIES

(dL¥) NVHVIVTIEWAD NVOFNL 30TV

XXVII



YR 1P

I RIRASEY

RALILLIEE
UREARY Y
uEp

M EEE]

"BAULRAR] LA
ip mdepim
Fumd Suise

EsiuRg
mynpnpuad
RSELL

R muad

LIMSN AT

PP
rasad
thF
u

APy

ueyd

uren Crad e

wepEp
nurcue|
esp eped
AU RAR[IM
Ip TRAYE
ueFueniiad

sIFnjouory u

TN

1P
TLISED,]
<y

e
mdw yerep
IP IEqRIBASELL
uenuouoyasad

XXVII



OLI-T%I1
UELIR[RH
SWdl
TN

dil LT

e
[rdureraay
SN ]

B[N

e ey
uEp

HWA ueyn
eprday
BA{ELEDE]
“UTLILED §]

EISAUO]

RARpNG
UERARYaY

TOEREp TP
TERIBASE
URESEI]y
URNIUNaY

TENRIRASELLL
BIOFY

EE] WSS
UEYIESEIAg
rAUEETUn
Teduay ey
sdLrysapu
e
]
10y
“BAULRIDER
p
IERIBASELL
rsagoad
uriuap

b
Sumuag

[T 15130

L RIS
e
]
TEITYas
umFuny
b g b
fumuag
R uegl
BOUUIB T

Fl¥

“misauopu] 1p BATpNG

urLEERIAgaY
umm s ad

URp 1ERJURL
myEREuARY T
“funseL

-fmsEw pAuEIEp
IP TEY0] URjLIEY UEp
EARPNG UBLIEFRIY
uesyrsdingsapuapy °|

RAImLIE s |ad

mArdn uep

[eqo] uBjuEay BAEpng
URE S RIT URy
‘nedry

URLUR SRITSURy
meisduysapuaw
TIPIP EMRsad

BARpTY
BAEY N
HETSAUOPL]

XXIX



YOOl LIEp

ISRULLIO] U “uEyyIngIp
uEmsnjauad FurA [ERjURL
sasoad e uryEdepua
IR yrun uEyEunsp
BAUNRIIEp fuen muwreuneSeg
Ip BpE SuRd | RIS2UOPU] 1P BARPNG Y ISEIS IO
[jag IEyng URLESRIAgaY uep SuEn EpEw
umRISay urLmysapad B[ “BAURILE Y
yruelas R JERJUEL N UEYnngay
Fuwpu muyEafuap ¢ [Ruafus yipip
BAIRY [15EY “Funsen BU3EN] RALIRIYDS By
FEI-TLT L T RATSTE -Rumsem rAURIEp URLBG UEp JR[R ummaaday
URWRRH IpuRjy n yIprp | Ip [EYO] UEJLIEDY URp umFUIp MENsas uey BNLEAS UR
Syl Oy ‘[BqoE ur | yuEgnIngay [HTECEE eARpng ueefeay | ediuswapapondwau | gedepuam
THNE dll LT | WP SIMUR], | Eeulgai=g uep myy L1y | wepsdigsapuapy | ndwet yipip ppasay | eumumdeg
[y
RUDISII ALY
ead eped
rAUEETUD
EARPNG U pedwng ux
mueSemgay | edngeymmoy
u ISET
EyuUmsapMu | Jnuapiius
uEp u Aprp
MR ELagy [HTBEEE
TERJUR]Y oY




e

URLIEISA Y
jLmynyIp eanlua TEYRIRASEL R[OYAS UE
BSIq ymun | mEunyFun wepep p | Ediu edony mrges
Y (SR miadiag | eunou eASufunuad | p pelb:; Suel Eisos
QU yrgay Suri UBP BULION ISR BURIIRSRG
ipeluaw | eAugedepw | seyynuaprioapy ueisdingsapua
o= Iy TP gozjog ST RPN uRp FLIAS YEION3S EmE
MEJE JRpPE sy wemerad | uep eiiengay modiue qEpRI
£1T-561 Fuoioy myyREp | ueysepelua URYEp2qUIapy T uEp uRiieg mingas Fum
UEWREH Fumory [EPEIIS] qiprp IEPRIST gqemel Sunddue ue | EyRmEAsEW
SVl UNEL ‘squy | EpR WREp HISTER jepe uep vuuou nyt | p ueiad ueyuepeiuaw u
Lk uty Al LT | ump symaa], IE[RILI] TLLLION] ‘6l | wdeumippadmapy -7 | ndwew yripip epasag | nEumguiapy
LT "o e[
ey unfuap u
mes yepes [ eydungngp
IESEgas Fumd
g penl | usymingay
umEifay uEp
UEUISuay
FAL LS
queqmngay [ juuspriusw
Tymua L Apip
nye [HIEEER
RURLIIETRE ks
“RAUEIIEP
1p epe Sued

SurIo nEpE

XXXI



BOO T 10800T TTEOCLG] dIN 10 T 10500C T0TE61 dIN

Pd W P’S HRAIINEY PN TAS P S MURAIPLA, UNSTH
 SE[a™ TUN fuopumuaing | N epedany
MR Uy

ET07 WENUEf f “Fuopurtaieg

m
HRIASRILIAG
urdnpryacy
We[Ep
RISTIIIELLE
qesel
FunFfum
urp urtad
iy sea (st
P
[HTEEEE
L

XXXII



Lampiran 5 Modul Ajar
a. Modul Ajar IPAS 1

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024

IPAS SD KELAS 4
INFORMASI UMUM
Penyusun :  Ratmiyati, S.Pd., M.Pd.
Instansi :  SD Negeri 1 Pagerandong
Tahun Penyusunan :  Tahun 2024
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas : B/4
BAB 5 :  Cerita Tentang Daerahku
Topik ¢ A. Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu?

B. Daerahku dan Kekayaan Alamnya
C. Masyarakat di Daerahku
Alokasi Waktu : 27JP

. KOMPETENSI AWAL

%+ Menceritakan perkembangan sejarah daerah tempat tinggal.

¢+ Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat tinggal,

%+ Menelaah pengaruh perkembangan daerah terhadap kehidupan perekonomian masyarakat
di daerah tempat tinggal

". PROFIL PEL

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

e Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia
Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik

e Alat tulis:, buku tulis; alat mewarnai; uang kertas dalam pecahan (Rp1.000,00 Rp2.000,00
Rp5.000,00 dsb); kertas karton atau samson

e Pengaturan tempat duduk berkelompok; perpustakaan untuk anak-anak melakukan studi
literasi.

e Pengaturan tempat duduk berkelompok; area untuk pemasangan hasil proyek

E. TARGET PESERTA DIDIK
# Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.
% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK
% Minimum 15 Peserta Didik, Maksimum 25 Peserta didik
G. MODEL PEMBELAJARAN

# Pembelajaran Tatap Muka
KOMPNEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

« Peserta didik mengenal budaya, sejarah (baik tokoh maupun periodesasinya) di provinsi tempat
tinggalnya serta menghubungkan dengan konteks kehidupan saat ini.

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

# Tujuan Pembelajaran Bab 5 :
1. Menceritakan perkembangan sejarah daerah tempat tinggal.
2. Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat tinggal,
3. Menelaah pengaruh perkembangan daerah terhadap kehidupan perekonomian masyarakat
di daerah tempat tinggal.
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< Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :
1. Peserta Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema pembelajaran
sebagai perkenalan.
2. Peserta didik menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3. Peserta didik membuat rencana belajar.
# Tujuan Pembelajaran Topik A :
1. Peserta didik dapat menceritakan awal mula daerah dan tokoh-tokoh lokal yang berperan
penting dalam perkembangan daerah tempat tinggalnya.
2. Peserta didik dapat menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah
tempat tinggalnya.
3. Peserta didik membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya dahulu dan kini.
4. Peserta didik dapat menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah tempat
tinggalnya.
5. Peserta didik menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah tempat
tinggalnya
# Tujuan Proyek Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat melakukan pencarian informasi dengan berbagai cara (wawancara,
studi literatur) untuk mendapatkan data.
2. Peserta didik merancang sebuah bentuk infografis dengan menggunakan berbagai media
untuk menginformasikan cerita daerahnya kepada masyarakat sekitar.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

%+ Meningkatkan kemampuan siswa dalam menceritakan awal mula daerah dan tokoh-tokoh lokal
yang berperan penting dalam perkembangan daerah tempat tinggalnya., menyebutkan sikap
baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah tempat tinggalnya., membandingkan kondisi
daerah tempat tinggalnya dahulu dan kini., menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di
daerah tempat tinggalnya. dan menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah
tempat tinggalnya

C. PERTANYAAN PEMANTIK
Topik A. Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu?
1. Bagaimana cerita asal mula daerah tempat tinggal kalian?
2. Siapa saja tokoh lokal yang memiliki peran dalam perkembangan daerah tempat tinggal kalian?
3. Apa sajakah hal yang berbeda dari daerah tempat tinggalku di masa dahulu dan kini?
4. Apakah dahulu daerah tempat tinggal kalian pernah menjadi tempat berkembangnya sebuah
kerajaan?
5. Mengapa kita harus menja;

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
Kegiatan Apersepsi (2 JP)

1. Mulailah kelas dengan melakukan kegiatan seperti:

a. Memperlihatkan peta Indonesia pada peserta didik. Tantang peserta didik untuk
menemukan lokasi provinsi beberapa daerah yang guru sebutkan pada peta Indonesia
sebanyak beberapa kali untuk membangun suasana kelas. Pada tantangan pembuka yang
terakhir, minta peserta didik untuk menemukan lokasi provinsi daerah tempat tinggal
mereka pada peta.

b. Menunjukkan peserta didik sebuah amplop yang bertuliskan alamat lengkap pengirim dan
juga penerima di depan kelas. Guru bermain peran menjadi pengantar paket yang
kebingungan untuk mengirimkan paket itu untuk membangun suasana kelas. Minta
bantuan peserta didik untuk mengamati dan mencari tahu, di manakah lokasi provinsi
alamat-alamat tersebut berada pada peta. Sebagai tantangan pembuka yang terakhir,
minta peserta didik untuk menuliskan dengan lengkap alamat rumah. Setelahnya guru
meminta memberitahukan lokasi daerah tempat tinggal mereka pada peta.

c. Di akhir kegiatan, ceritakan tentang luasnya Indonesia, dengan daerah yang memiliki
cerita uniknya masing-masing. Sebutkan juga sebuah contoh cerita unik berdirinya suatu
daerah.
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(. Tips: Guru dopat memperbanyok peta Indonesia sejumich yang

'QS dibutuhkan atou dopat meminta peserta didik membawa Atlas yang
dimilikingo. Untuk alternatif kegiotan kedua, guru dapat membuot

omplop tersebut ubdun mnqapv don jugo atribut kh

untuk b in peran gai peng paket,

L - o

2. Ajak peserta didik bercerita juga mengenai segala hal yang mereka tahu dari suatu daerah
yang guru sebutkan di kegiatan sebelumnya. Agar seru, minta mereka bercerita tentang
beberapa kisah/dongeng/peninggalan sejarah pada daerah tempat tinggal mereka, lalu
mengajak mereka untuk mengelaborasikan fakta unik dari kisah/dongeng/peninggalan
sejarah tersebut. Misal: Peserta didik bercerita singkat tentang Danau Toba. Guru dapat
memberi pertanyaan tentang keberadaan Danau Toba di wilayah mereka. Guru dapat
bertanya:

a. Apa yang dimaksud dengan Danau? Seberapa luas dan dalam Danau Toba?
b. Apa saja keuntungan daerah saat memiliki danau?

. Tips: Berikan opresiasi untuk setiop anok yong berusoha bercerita,
“\y/~ supayo suasano kelos menjadi lebih hidup. Jiko termyata pemohaman
peserta didik masih minim tentong doerchnya, siopkon infogrofis
singkat tentang suatu doerah otau mencori film dokumenter tentong doerah
tempat tinggal. Contoh warisan budoya yong guru perfihotkan diusahokaon
bukan b I dori wilayah pot tinggal. Berikut salah sotu contoh video yang
dopat ditayangkon: https:fwww.youtube.com/watch Av=FWWR7MnYKaod.

3. Lanjutkan diskusi dengan bertanya pertanyaan esensial kepada peserta didik.

Tuliskan kata kunci yang disampaikan peserta didik pada papan tulis. Guru dapat membantu
peserta didik menjawab dengan meminta peserta didik mengamati dari hal terdekat di
sekeliling mereka:

a. perubahan jumlah bangunan/rumah;

b. perubahan jumlah fasilitas umum;

c. perubahan jumlah penduduk;

d. kehadiran/perpindahan tetangga dari/ke daerah lain.

4. Lanjutkan diskusi sampai peserta didik melihat bahwa setiap daerah mengalami banyak
perkembangan sebelum akhirnya menjadi seperti sekarang.

5. Di akhir penjelasan tentang fakta daerah yang menjadi contoh, bangun ketertarikan dan rasa
ingin tahu peserta didik dengan bertanya: “Bagaimana dengan daerah tempat tinggal kita?”

6. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan elaborasikan dengan
apa yang ingin diketahui peserta didik tentang daerah tempat tinggalnya.

Caokupan doerah yang dimaksud pada bab ini adaloh hingga
level provinsi. Sehingga, jika pada daerah tertentu sulit ditemukan
moterial belajar yang khas doerah terdekat dari tempat tinggalnya,
guru dopat meminta peserta didik untuk mengkaji tentang provinsi
daerah tempat tinggal mereka.

2. Pada kegiatan pembelojaran bab ini, guru dopat mengundang orang
dari kantor pemerintahan setempat (kantor desa/kelurohan atau
kecamatan) untuk menjadi narasumber pada kegiatan gelar wicara.
Pencarian narasumber dapet dilakukan di awal untuk memastikan
woktu yang sesuai.

3. Jiko peserta didik dalam satu kelas cukup banyak, supaya kondusif,
ada baiknya quru mencoba mengundang lebih dari satu narasumber.
Bogpesumdl&leddanz-ahlmkbaur.sdlngubd:supa
peserta didik dopat fokus kepada satu narasumber. ’,

Kegiatan Motivasi

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
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g Mari Mencari Tahu

1. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka Topik A di Buku Siswa.

2. Ajukan pertanyaan pancingan pada peserta didik seperti:
a. Apakah kamu tahu bagaimana perjalanan Indonesia hingga menjadi NKRI?
b. Apakah kalian pernah mendengar/membaca cerita tentang kerajaan yang ada Indonesia?
c. Apa nama/cerita kerajaan di Indonesia yang pernah kalian dengar/ketahui?

3. Ingatkan peserta didik kembali dengan aktivitas pengenalan sebelumnya dan sampaikan tujuan
pembelajaran hari ini.

4. Berikan pengarahan kepada peserta didik mengenai kegiatan ini sesuai panduan di Buku Siswa.

5. Bimbinglah peserta didik untuk menemukan informasi yang berhubungan dengan daerahnya
pada teks “Kerajaan-kerajaan di Nusantara™ pada Buku Siswa.

6. Jika sudah, ajaklah peserta didik bertukar informasi dengan teman sebelahnya untuk
melengkapi hasil observasi yang didapatkannya. Tambahkan sedikit informasi mengenai
sejarah kerajaan, bisa berupa foto, video, atau cerita, untuk menggugah minat peserta didik
terhadap sejarah.

g Mari Mencari Tahu

Persiapan sebelum kegiatan: Pada hari sebelumnya, sampaikan pada peserta didik di hari

sebelumnya untuk membawa lembaran uang kertas dalam nominal kecil (Rp1.000,00 -

Rp10.000,00). Untuk nominal besar, dapat guru siapkan (Rp20.000,00 - Rp100.000,00). Siapkan

juga pecahan uang kertas dalam nominal kecil untuk berjaga saat ada anak yang tidak membawa.

1. Ajak peserta didik mengamati gambar pembuka topik A, kemudian lakukan kegiatan literasi
dengan teks “Tantangan Kakek Ian™ pada Buku Siswa.

2. Lanjutkan diskusi mengenai sejarah dengan memberikan pertanyaan pancingan seperti:

a. Bagaimana lingkungan tempat tinggalmu saat ini, apakah lebih sepi atau lebih ramai?
Kenapa?

b. Siapa saja yang berperan dalam perkembangan daerah tempat tinggalmu?

3. Ingatkan peserta didik kembali dengan aktivitas pengenalan sebelumnya dan sampaikan tujuan
pembelajaran hari ini.
4. Guru dapat membagi peserta didik ke dalam kelompok berisi 3-4 orang.

Beberapa alternatif yang dapat dilakukan:

a. Jika sebagian besar peserta didik membawa pecahan uang dengan ragam yang berbeda,
kelompokkan mereka dengan ragam uang pecahan yang berbeda, sehingga nantinya mereka
dapat saling melengkapi. Jika terdapat kelompok yang ragam uang pecahannya masih sama,
pinjamkan lembar uang kertas untuk diobservasi oleh mereka. Guru dapat menambahkan
pecahan uang kertas dengan nominal besar yang berbeda pada tiap kelompok.

b. Jika sebagian besar peserta didik membawa pecahan uang dengan ragam yang sama, guru
dapat membagi kelompok, kemudian membagikan 1-2 lembar uang pecahan yang berbeda
pada tiap kelompok untuk diobservasi bergantian oleh mereka.

5. Ajak peserta didik untuk mengamati lembaran tersebut. Pancing peserta didik dengan
pertanyaan sebagai berikut.

a. Benda apakah itu? Apa fungsinya?

b. Apa saja hal yang dapat kamu lihat pada benda tersebut? (Warna, tulisan, coba diterawang,
diraba, gambar)

c. Berapa lembar yang bisa kamu dapatkan, saat menukarkan selembar benda ini dengan
nominal yang lebih kecil? (sebagai alternatif pertanyaan Matematika)

6. Selanjutnya, minta peserta didik menyalin tabel “Hasil Observasi Tantangan Kakek Ian™ pada
buku tulis mereka.

7. Minta peserta didik untuk mulai mengamati secara mandiri dan bergantian dalam kelompok
serta menulis informasi pada tabel.

Al
] " Tips: Guru dapot menyediakan buku-buku, artikel tambahan sebagoi
“NY " referensi peserta didik.
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. Jika sudah, ajaklah peserta didik bertukar informasi dengan temannya untuk melengkapi hasil

observasi yang didapatkannya.

. Tips: Guru dopat ggunak pr i untuk bertukar
_,@: informasi, saat setiop kelompok memiliki pecahan uang yang berbeda-

beda. Minta peserta didik menuliskon kemboli hasil observasi dalom
lembar yang lebih besar untuk ditempel di dekat kelompoknyo, lalu ajok peserta
didik untuk berkeliling melengkapi hasil observasi di buku tulisnya.

. Di akhir, pandulah peserta didik untuk menarik kesimpulan dengan mengaitkan tokoh dalam

uang dengan daerah tempat tinggal. Tekankan pada peran tokoh tersebut untuk daerahnya serta
sikap baik yang bisa dijadikan teladan.

Kegiaton alternatif:

Guru dapat gkreasikan p i a9 i
sumber tombohan yong tercontum di bogion “Materi yong
Dibutuhkan™ atou pun menggunokan artikel lain. Contoh kreasi
pembelojoron: mengojok peserta didik untuk bermain peran,
meminta peserta didik gk dan lain L

@ Cari Tahu, yuk!

& Persiapan sebelum kegiatan:
Pastikon narasumber teloh dihubungi don dopat memberikan informasi yang

l berkaoitan dengan materi pembahasan.

1.

Ingatkan peserta didik kembali dengan aktivitas sebelumnya, “Sebelumnya kita sudah mencoba
mengenal sejarah melalui tokoh-tokoh yang ada pada lembaran uang kertas. Setiap tokoh
memiliki peran masing-masing dalam mengusahakan sebuah perubahan maupun
perkembangan bagi daerah serta negara.” Tutup dengan pertanyaan, “Lalu bagaimana dengan
daerah tempat tinggal kita?”

. Ajukan pertanyaan esensial bab ini kepada peserta didik, dan sampaikan tujuan pembelajaran

hari ini.

. Sampaikan tentang aktivitas yang akan dilakukan hari ini. Guru dapat menambah pengetahuan

peserta didik dengan menanyakan:
. Apa yang dimaksud dengan gelar wicara?

=]

b. Siapa yang pernah menyaksikan gelar wicara?
c. Gelar wicara apa yang pernah kamu saksikan?
d. Apa yang didapatkan setelah menyaksikan gelar wicara?

Lalu, guru dapat melengkapi informasi tentang kegiatan gelar wicara, serta menjelaskan gelar
wicara mini yang akan dilakukan di sekolah. Arahkan persiapan sesuai instruksi “Gelar Wicara
Mini” pada Buku Siswa.

. Dorong peserta didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan lain tentang sejarah daerah tempat

tinggal yang ingin diketahuinya.

. Minta salah satu perwakilan peserta didik untuk bertindak sebagai pembawa acara pada gelar

wicara ini. Pembawa acara bertugas untuk mengundang masuk narasumber, memastikan semua
anggota kelompok memerhatikan, memastikan semua menjaga sopan santun dan etika yang
baik saat memberikan pertanyaan dalam gelar wicara.

. Ajak peserta didik yang berperan sebagai pembawa acara untuk menemui narasumber,

kemudian menyerahkan alur gelar wicara kepada pembawa acara.

. Guru bisa berkeliling dan berperan sebagai fasilitator untuk melihat pemahaman peserta didik,

menjaga ketertiban, dan membantu yang kesulitan.

. Jika sudah, minta peserta didik kembali berkumpul dan fokuskan perhatian mereka kembali

kepada guru. Pandu peserta didik untuk memberikan apresiasi kepada narasumber.

. Berikan waktu pada peserta didik untuk menulis hasil pengumpulan informasi pada tabel yang

sudah disalin pada buku tulis.

1.

Minta peserta didik untuk menceritakan kembali informasi yang didapat dari gelar wicara
dengan membuat gambar atau peta pikiran pada selembar kertas karton/samson besar.
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vl
- )~ Tips: Jika di kegiotan sebelumnya tidok dilakukan pembagian kelompok,
“W " dioktivitos ini guru dapat membagi kelompok diskusi 3-5 orang.

2. Arahkan mereka untuk kegiatan membuat peta pikiran sesuai instruksi pada Buku Siswa.

3. Jika memungkinkan, siapkan bahan-bahan informasi lain untuk peserta didik gunakan, seperti
buku, artikel dari internet, dsb. Guru dapat juga menyediakan artikel tambahan terkait sejarah
daerah, misal terkait situs peninggalan sejarah.

4. Setelah itu, ajaklah peserta didik bertukar informasi dengan kelompok lainnya untuk
melengkapi hasil pengumpulan informasi yang didapatkannya. Lihat variasi kegiatan
presentasi pada Panduan Umum Buku Guru untuk memandu kegiatan ini.

5. Di akhir kegiatan ajak peserta didik untuk membuat kesimpulan mengenai perbandingan

kondisi daerahku dulu dan kini dengan mengelaborasikan informasi-informasi yang sudah

didapatkannya sepanjang kegiatan.

EESINS

=

]

1. Kegiatan proyek belajar ini, merangkum seluruh pembelajaran di bab ini dengan berbagi
informasi kepada orang lain dalam bentuk infografis.

2. Untuk memandu proyek belajar, lihat Panduan Proyek Belajar pada Panduan Umum Buku
Guru.

3. Bimbing peserta didik untuk mengumpulkan kembali hasil informasi

4. Bentuk infografis bisa disesuaikan dengan kemampuan dan fasilitas yang dimiliki peserta
didik. Berikan peserta didik kebebasan untuk mengekspresikan bentuknya selama masih sesuai
dengan tujuan dan kriteria.

5. Motivasi peserta didik untuk membuat infografis yang menarik dan bisa dibaca oleh orang lain.
6. Guru bisa memajang hasil karya peserta didik di:

a. kantor pemerintahan setempat (lakukan perizinan terlebih dahulu);

b. sekitar sekolah agar bisa dilihat oleh seluruh anggota sekolah.

7. Pastikan guru sudah melakukan penilaian sebelum memajang karya peserta didik di lokasi
selain sekolah.

8. Buatlah jangka waktu pemajangan hasil karya peserta didik.

9. Bimbing peserta didik melakukan refleksi belajar sesuai Panduan Umum Buku Guru
Kegiatan Penutup

1. Guru memberikan refleksi

2. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

3. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini.
4. Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas lembar kerja peserta didik (LKPD).

5. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

.. REFLEKSI

Topik A: Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu?

G Mari Refleksikon

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)
1. Menurutmu, seberapa penting mengenal sejarah? Mengapa?

Agar dapat mengetahui kehidupan di masa lalu, dan dapat mengambil pelajaran baik dari
cerita tersebut.

2. Apa hal menarik dari sejarah daerah tempat tinggalmu?
Bervariasi, dapat tentang bentang alam, cerita kerajaan, dan sebagainya.
3. Dari yang sudah kamu dapatkan, apa hal yang dapat dipelajari dari tokoh daerahmu?
Bervariasi.
4. Apa yang masyarakat daerahmu lakukan terhadap peninggalan sejarah yang ada di daerah tempat
tinggalmu?
Bervariasi.
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F.

5. Apakah menurutmu masyarakat di daerah tempat tinggalmu sudah menjaga peninggalan
sejarahnya dengan baik?

Bervariasi.
6. Menurutmu, apa hal yang dapat diupayakan supaya sejarah daerahmu dapat terus dikenal hingga

generasi berikutnya?
Bervariasi, namun intinya menjaga dan merawat situs peninggalan sejarah yang ada,
mengenal sejarah yang ada supaya dapat menceritakannya kembali di masa depan.

7. Apa yang dilakukan para tokoh masa lalu, memengaruhi kondisi kita sekarang.

Menurutmu apakah apa yang kamu lakukan sekarang bisa menjadi sejarah yang mengubah masa

depan? Apa contohnya?
Saat kita dapat menjaga atau mengelola lingkungan di daerah kita dengan baik, maka
masa depan daerah kita juga akan baik. Begitu pun sebaliknya. Contohnya: Jika

masyarakat sering membuang sampah sembarangan, di masa depan daerah kita akan
menjadi rawan akan bencana banjir.

depan daerah.

Ul Tips: Ajok peserta didik untuk memberikan contoh-contoh lebih banyak
@: terkait hal-hal keseharian mereka yang dopat sajo mengubah masa

ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian

Rubrik Penilaian Infografis

Aspek Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan

Konten Memenuhi Memenuhi dua | Memenuhi satu | Tidak memenuhi
semua dari ketentuan dari ketentuan | ketentuan
ketentuan konten. konten. konten
konten

Desain Warna Memenuhi dua | Memenuhi satu | Seluruh kriteria
menarik, poster | kriteria desain kriteria desain B g
proporsional, yang baik. yang baik.
teks mudah
terbaca

Kreativitas Memanfaatkan | Memanfaatkan | Memanfaatkan | Tidak terlihat
banyak barang | dua jenis barang | satu jenis sicnggnaian

barang bekas

bekas. bekas. barang bekas

Penyelesaian
masalah dan
kemandirian

Aktif mencari
ide atau mencari
solusi jika ada
hambatan.

Bisa mencari
solusi namun
dengan arahan
sesekali.

Memerlukan
bantuan setiap
menemukan
kesulitan,
namun terlihat
ada inisiatif
untuk meminta
bantuan.

Tidak terlihat
ada inisiatif
untuk meminta
bantuan.

Uji Pemahaman

A. Sejarah Daerah

1. Buatlah biodata diri yang memberikan informasi mengenai diri kalian dan dari mana kalian berasal.

Cantumkan mulai dari RT, RW, desa/kelurahan, kecamatan, kota/kabupaten, dan provinsi.
2. Setelah biodata, tuliskan secara singkat sejarah daerah kalian dahulu!

B. Kekayaan Alam Daerah
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Buatlah tabel yang berisi 2 contoh jenis sumber daya serta pemanfaatannya yang ada di daerah kalian.
Jenis sumber daya terdiri dari hewan, tanaman, dan peninggalan sejarah yang berpotensi sebagai
sumber daya.

C. Masyarakat Daerah

1. Bagaimana pengaruh bentang alam/kenampakan alam terhadap mata pencaharian masyarakat?
Berikan contohnya!

2. Sebutkan masing-masing satu dampak positif dan negatif dari adanya pendatang di daerah!

Kunci Jawaban
A. Sejarah Daerah

Jawaban peserta didik akan bervariasi
B. Kekayaan Alam Daerah

Jenis Sumber Daya 1 2

Hewan (bervariasi) (bervariasi)

Pemanfaatan di Daerah (bervariasi sesuai pemanfaatan di daerah, misal:
sumber bahan pangan, sumber bahan sandang)

Tanaman (bervariasi) I (bervariasi)

Pemanfaatan di Daerah | (bervariasi sesuai pemanfaatan di daerah, misal:
sumber bahan pangan, bahan obat-obatan)

Lainnya (bervariasi) I (bervariasi)

Pemanfaatan di Daerah | (bervariasi sesuai pemanfaatan di daerah, misal:

danau untuk perikanan)

C. Masyarakat Daerah
Berikut jenis mata pencaharian berdasarkan hasilnya:
Jenis Mata Pencaharian Hasil Mata Pencaharian Berupa

Pertanian Jagung, padi, kacang, kedelai, umbi-umbian, sayur-sayuran,
buah-buahan, dll

Perdagangan Pedagang bahan makanan, pedagang sandang, pedagang
perhiasan, pedagang hewan, dll

Perikanan Macam-macam jenis ikan, misalnya; kakap, bandeng, lele,
gurami, dll

Peternakan Sapi, kerbau, ayam, kelinci, dll

Industri kerajinan Sepatu, jaket, pakaian, dll

Jasa Pengacara, asuransi, dokter, bengkel, dll

1. Jawaban dapat dilihat di Informasi Untuk Guru pada Topik C.

2. Jawaban: bervariasi. Salah satu dampak positifnya adalah mendorong perkembangan daerah,
pemerintah akan menambah jumlah fasilitas umum di daerah akibat pertambahan penduduk.
Salah satu dampak negatifnya adalah adanya kesenjangan sosial, ketika pendatang tidak siap
beradaptasidi daerah kemudian tidak menemukan mata pencaharian.

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan
= Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasasi materi pelajaran untuk
mempersiapkan ke materi selanjutnya.
Remedial
* Diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan memberikan
pendampingan dan tugas mandiri di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru.

LAMPIRAN

Modul Ajar IPAS SD Kelas 4
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A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) LAMPIRAN 5.1

Nama :
Kelas :
Petunjuk!

Lompiran 5.1: Kortu Kekayaon Alam

Brotowal Jeruk nipis | | Bimbing wuluh | Temulawak
Podi Kelapa sawit Bawang putih | Bawang merch Tebu
EE - ﬁﬁ
Emas Batu bara Minyak bumi Bigh besi

Jogung Bambu Kayu cendana

Gas alam

Kopl | Cengkeh
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B.

BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
Topik A: Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu?

Bahan Bacaan Guru

Jauh sebelum menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) seperti saat ini, Indonesia
juga berawal dari kehidupan manusia purba. Periodisasi Sejarah Indonesia berawal dari zaman
Praaksara hingga pasca reformasi. Berikut periodisasi Sejarah Indonesia:

1.

2.

3

Indonesia Masa Praaksara

Sejarah masa Praaksara di Indonesia berawal dari kehidupan manusia purba di Indonesia
hingga sekitar abad ke-5 Masehi. Pada periode ini, rekonstruksi sejarah berfokus pada
pemaparan pola hidup dan kebudayaan manusia purba di Indonesia.

Kerajaan Hindu-Buddha

Periode kerajaan Hindu-Buddha berlangsung dari abad ke-5 Masehi ketika muncul kerajaan
Kutai Kertanegara di lembah sungai Mahakam, Kalimantan Timur. Periode ini berlangsung
kurang lebih selama 10 abad. Periode sejarah kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia berakhir
ketika kerajaan Majapahit runtuh pada tahun 1478 Masehi.

Kerajaan Islam

Periode sejarah kerajaan Islam di Indonesia berlangsung dari abad ke-13 Masehi ketika
muncul Kesultanan Samudra Pasai di pesisir utara Sumatera. Periode ini berlangsung kurang
lebih selama 5 abad. Periode sejarah kerajaan Islam di Indonesia berakhir ketika bangsa Barat
berhasil menaklukkan kerajaan Islam di Indonesia.

Kolonialisme dan Imperialisme

Periode kolonialisme dan imperialisme di Indonesia berlangsung dari abad ke-18 Masehi
ketika bangsa Barat berhasil menguasai kerajaan-kerajaan Islam Indonesia. Periode ini
berlangsung sekitar 3,5 abad. Periode kolonialisme dan imperialisme di Indonesia berakhir
ketika Indonesia merdeka pada tahun 1945.
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Sumber: freepik com/onlyyougj

Apa kalian pernah mendengar kata sejarah? Apa yang dimaksud dengan sejarah? Kalian dan
orang-orang di sekitar kalian, semuanya pasti memiliki kisah di masa lalu. Begitu pun dengan
daerah tempat tinggal kalian. Nah, cerita mengenai berbagai hal yang benar-benar terjadi di
masa lalu inilah yang disebut dengan sejarah.

Coba ingat kembali masa kecil kalian. Apakah kondisi rumah kalian dahulu masih sama dengan
sekarang? Apakah rumah h tetangga dahulu masih sama dengan sekarang? Lalu,
bagaimana dengan lingkungannya? Apakah keadaan lingkungan di sekitar tempat tinggal kalian
masih sama? Setidaknya, lingkungan di sekitar tempat tinggal kalian pasti sudah menjadi lebih

ramai.

Ini menjadi bukti bahwa sebuah daerah dapat berkemb: Kota/kab pun provinsi
tempat tinggal kalian pun selalu mengalami peruhahan Dahulu kendannnya udak sepem
sekarang. Penduduknya tidak sebanyak sek g. Li lamnya pun, inan besar
tidak sama dengan saat ini.

Jadi p ya, i sejarah kota/kabup pun provinsi tempat Kita tinggal?

Yuk, klm pelajari bersama!

C. GLOSARIUM

Peserta didik akan belajar mengenai daerah tempat tinggalnya dengan cakupan provinsi tempat
tinggal, dimulai dengan mengenal iejamh dan tokoh-tokoh daemhnya Peserta didik diharapkan
dapat melihat p gny genal sejarah daerah pelajari sikap-sikap tokoh

hnya, cenn berapa perlu jaga peninggalan-peninggalan sejarah yang ada dengan

identifikasi perkemb yang terjadi di daerah tempat tinggalnya. Peserta didik
diharapkan dapat kan hubungan potensi kekayaan alam dengan kenampakan alam
daerahnya, serta upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kekayaan alam daerahnya tersebut
dengan belajar mengenai potensi kekayaan alam khas daerahnya. Selain itu, peserta didik
diharapkan mampu menemukan pengaruh masyarakal 1 terhadap kehidup
masyarakat di daerah tempat tinggalnya, serta hubungan antara
dengan mata pencaharian masyarakat di daemh tempat tinggalnya. Setelah belajar hab ini,
peserta didik diharapkan dapat jukk pedulian lebih terhadap daerah tempat
tinggalnya dengan turut menjaga peninggalan sejarah, berupaya turut melestarikan kekayaan
alam yang yang ada di daerah tempat unggnlnya befkehmekann global, serta lebih
menunjukkan rasa syukur dengan ya.

Pada bab ini, peserta didik akan mengamati tokoh pada uvang yang bisa dikaitkan dengan
pelajaran M. ika. Bab ini juga pat ragam kegi wa liskan laporan,
dan menyampaikan kembali hasil informasi yang bisa dikaitkan dengan pelajaran Bahasa
Indonesia.

alam

DAFTAR PUSTAKA

Ash, Doris. 1999. The Process Skills of Inquiry. National Science Foundation, USA.

Loxley, Peter, Lyn Dawes, Linda Nicholls, dan Babd Dore. 2010. Teaching Primary Science.
Pearson Education Limited.

Murdoch, Kath. 2015. The Power of Inquiry: Teac) hmg uml Learning with Curiosity, Creativity,

and Purpose in the C p y Cl Australia. Seastar Educati

Pearson Education Indonesia. 2004. New L g Sc:ence 4. Hongkong: Long Hong Kong
Education.

Tjitrosoepomo, Gembong. 2016. Morfologi Tumbuhan. Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press.

Winarsih, Sri. "0I9 Seri Smm Perkembangbiakan Makhluk Hidup. Sq g: Alprin.

hotosynthesis/. Dunduh pada 13 Oktober 2020.

lants/. Diunduh pada 13 Oktober 2020.
-photosynthesis/. Diunduh pada 13 Oktober 2020.
https://ipm.missouri.edw/ipcm/2012/7/com-pollination-the-good-the-bad-and-the-uglypt-3/.

Diunduh pada 13 Oktober 2020.
https://online kidsdiscover.com/unit/bees/topic/bees-and-

llination/. Diunduh pada 14 Oktober

2020.
https://www.britannica.com/browse/Plants/. Diunduh pada 14 Oktober 2020.
https://www.nationalgeographic.org/encyclopedia/desert-biome/. Diunduh pada 14 Oktober 2020.
https:/kids britannica.com/scholars/article/root/83899/. Diunduh pada 14 Oktober 2020.
https://www.britannica.conv/science/pollination/. Diunduh pada 14 Oktober 2020.
https:/www.britannica.com/science/propagation-ofplants/. Diunduh pada 14 Oktober 2020.
https://www.britannica.com/science/seed-plant-reproductive-part/. Diunduh pada 31 Oktober
2020.
https://kids britannica.com/students/article/leaf/275410/. Diunduh pada 310ktober 2020.
https://www.nationalgeographic.org/activity/save-theplankton-breathe-freely/. Diunduh pada 31
Oktober 2020.
https://www.nationalgeographic.com/animals/mammals/a/african-elephant/. Diunduh pada 5
November 2020.
https: //www rcsem'chgnte nc(/pubhcnlmn/324505764 Gardcncrs of lhc fomsl effccts of seed h

Diunduh pada 5 November 2020.

XLIIT
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024

IPAS SD KELAS 4
INFORMASI UMUM
Penyusun :  Ratmiyati, S.Pd., M.Pd.
Instansi :  SD Negeri 1 Pagerandong
Tahun Penyusunan :  Tahun 2024
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas : B/4
BAB 6 :  Indonesiaku Kaya Budaya
Topik :  A. Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku

B. Kekayaan Budaya Indonesia
C. Manfaat Keberagaman dan Melestarikan Keberagaman
Budaya

Alokasi Waktu . 27JP

. KOMPETENSI AWAL
% Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-masing.
¢+ Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia.

. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bemnalar kritis, dan

6) Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

e Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 IImu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia
Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik
Lembar informasi kebudayaan Indonesia

e alat tulis; karton; kardus bekas: (bisa disesuaikan dengan kesediaan bahan); buku tulis; alat
mewarnai; gunting: lem kertas; stapler.

e area luar kelas (kegiatan wawancara); pengaturan tempat duduk berkelompok

E. TARGET PESERTA DIDIK
% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.
% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK
€ Minimum 15 Peserta Didik, Maksimum 25 Peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN
# Pembelajaran Tatap Muka
KOMPNEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

% Peserta didik mampu menunjukan letak kota/kabupaten dan provinsi tempat tinggalnya pada
peta konvesional/digital. Peserta diidk mendeskripsikan keanekaragaman hayati,
keanekaragaman budaya, kearifan lokal dan upaya pelestariannya. Peserta didik mengenal
keragaman budaya, kearifan lokal, sejarah (baik tokoh maupun periodisasinya) di provinsi
tempat tinggalnya serta menghubungkan dengan konteks kehidupan saat ini.

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

% Tujuan Pembelajaran Bab 6 :
1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masingmasing.
2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia.
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< Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :
1. Peserta Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema pembelajaran
sebagai perkenalan.
2. Peserta didik menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3. Peserta didik membuat rencana belajar.
< Tujuan Pembelajaran Topik B :
1. Peserta didik dapat menyebutkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat tinggalnya.
2. Peserta didik dapat mengorelasikan pengaruh geografis dengan kekayaan alam di daerah
tempat tinggalnya.
3. Peserta didik dapat menyebutkan cara yang bijak untuk memanfaatkan kekayaan alam di
daerah tempat tinggalnya.
« Tujuan Proyek Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat melakukan pencarian informasi dengan berbagai cara (wawancara,
studi literatur) untuk mendapatkan data.
2. Peserta didik merancang sebuah bentuk infografis dengan menggunakan berbagai media

untuk meniinformasikan cerita daerahnia keiada masiarakat sekitar.

¢+ Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyebutkan kekayaan alam yang ada di daerah
tempat tinggalnya. mengorelasikan pengaruh geografis dengan kekayaan alam di daerah
tempat tinggalnya. dan menyebutkan cara yang bijak untuk memanfaatkan kekayaan alam di

1. Bagaimana kehidupan masyarakat di daerah tempat tinggalku?

2. Apa pengaruh kondisi geografis terhadap mata pencaharian penduduknya?

3. Apa pengaruh masyarakat pendatang terhadap kehidupan masyarakat di daerah tempat
tinggalku?

4. Bagaimana sikap yang baik menghadapi kehadiran masyarakat pendatang?
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

1. Di awal permulaan lakukan permainan tradisional daerah masing-masing, seperti: gobak
sodor, engklek, ampar-ampar pisang, petak umpet, dsb.

2. Setelah melakukan permainan, diskusikanlah mengenai permainan tradisional beserta
daerahnya.

3. Setelah itu, tanyakan mengenai “apa saja kebiasaan unik dan kebudayaan yang terdapat di
lingkungan sekitar kalian?”

4. Lalu guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik “Berasal dari manakah orang tua
kalian?”

5. Setelah peserta didik menjawab dengan jawaban yang variatif, ajak peserta didik untuk
menceritakan tentang bahasa yang mereka gunakan di rumah. Untuk memancing, cobalah
menceritakan terlebih dahulu tentang bahasa daerah yang sering dipakai guru saat di rumah.

6. Gali lebih jauh jawaban peserta didik dengan bertanya beberapa kebiasaan orang tua yang
dilakukan secara turun temurun. Atau bertanya kebiasaan yang menjadi ciri khas keluarga
mereka masing-masing saat momen tertentu. Misal ada yang menjawab membuat rendang
saat hari raya, guru bisa bertanya “termasuk apa makanan, dan bahasa yang berbeda
disebutkan oleh anakanak?”, “Apa saja kebiasaan dan kebudayaan yang terdapat di
lingkungan kalian?”

7. Gali pengetahuan sebelumnya mengenai kebiasaan warisan budaya turuntemurun di
lingkungan sekitarnya.

=, Tips: Guru bisa menyiopkan infografisfposter mengenai topik
Z@I kebudayaan dan menempelinya di kelas untuk membantu peserta didik
secara visual selama proses belajar di bab ini.

8. Sambil mendengarkan jawaban peserta didik, buatlah visualisasi jawaban mereka di papan
tulis. Contoh:
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Kebiasaan masyarakat----dilakukan terus-menerus secara turun temurun--—-memiliki nilai
dan norma --budaya/kearifan lokal

9. Minta peserta didik untuk mencoba membuat visualisasi ini dari kebiasaan di lingkungan
terdekat mereka yang dilakukan terus menerus sehingga menjadi budaya di keluarganya

10. Setelah ini tanyakan kepada mereka, “apa pendapat mereka tentang hubungan ini?*

11. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan elaborasikan dengan
apa yang ingin diketahui peserta didik mengenai kearifan lokal, keragaman budaya dan
manfaat serta pelestarian budaya Indonesia.
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Untuk proyek belajar bab ini, peserta didik akan membuat kegiatan parade
kebudayoan secarc berkelompok Agor proses kegiatan parade kebudayoan
berjolan optimal, disarankan untuk memulai persiopan dengan membuat
perencancon waktu atau jodwal agor pengerjoan proyek lebih terarch dan
dikerjokan dengan tepat waktu serta sesuai target. Ketika saatnyo memasuki
proyek belajar, kegiatan bise dimulai dengan studi literasi tentang kebudayaan
di Indonesio, lalu melakukon diskusi dan pembagian tugas pada kelompok.
Lebih jelas mengenai kegiatan proyek bisa dilihat di Buku Siswa bogion Proyek
Belajar.

Kegiatan Motivasi

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

g Mari Mencari Tahu

Persiapan sebelum kegiatan:
Siapkan lembar informasi di Lompiran 6.1 sejumiah kebutuhan. Informasi ini

I dapat digunakon untuk mengisi peta kerogaman.

1. Mulailah dengan melakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka bab Topik B pada Buku
Siswa.

2. Lanjutkan diskusi mengenai pengalaman peserta didik melihat pembukaan acara olahraga yang
menunjukkan keanekaragaman budaya.

3. Guru juga bisa mengajak peserta didik menonton video pembukaan Asian Games dan sama-
sama mengidentifikasi keanekaragaman budaya yang ada di video tersebut.

4. Ajukan pertanyaan esensial bab ini kepada peserta didik dan hubungan dengan apa yang akan
dipelajari pada buku. Lalu tanyakan pada peserta didik apakah setiap daerah memiliki rumah
adat yang berbeda-beda? Galilah mengenai macam-macam rumah adat, serta budaya lainnya
yang mereka ketahui.

5. Arahkan peserta didik untuk kegiatan wawancara sesuai instruksi pada Buku Siswa. Sepakati
waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan ini dan ingatkan untuk kembali ke kelas dengan tepat
waktu.

6. Buatlah tabel yang serupa dengan tabel di Buku Siswa pada papan tulis.

7. Setelah kegiatan wawancara selesai, arahkan peserta didik untuk menuliskan hasil
wawancaranya di papan tulis. Data yang sama tidak perlu ditulis dua kali.

8. Ajak peserta didik untuk mempelajari tabel tersebut dan menjawab pertanyaan pada Buku
Siswa.

9. Pandulah kegiatan diskusi bersama mengenai keberagaman budaya di Indonesia beserta
penyebabnya. Lakukan literasi dengan teks “Macam-macam Kebudayaan di Indonesia™
pada Lampiran 6.1.

_‘\ I’. Tips: Berikan contoh yang berbeda antar peserta didik agar bisa guru
“NY "~ orahkan untuk diskusi don saling berbagi informasi.
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10. Di akhir kegiatan diskusi, arahkan peserta didik untuk menulis kesimpulan mengenai kegiatan
yang sudah dilakukan dengan menjawab pertanyaan apa itu keragaman dan mengapa Indonesia
dikatakan memiliki keragaman budaya.

G Lokukan Bersama

A Persiapan sebelum kegiatan:

e Area di kelas (bisa menggunakan dinding atau papan) untuk menempelkan
peta-peta yang akan dibuat peserta didik menjadi kesatuan peta Indonesia.

e Sumber-sumber informasi seperti buku, atlas, lompiran 6.1, atau sumber dari
internet yang bisa dipakai peserta didik untuk membuat peta keragaman
budaya. Contoh informasi kebudayaan adalah suku, bahasa, tarian, rumah
adat, baju adat, senjata tradisional, dsb.

1. Bagi peserta didik ke dalam 6 kelompok (Disarankan 6 kelompok karena akan menggambar 6
pulau besar di Indonesia).

2. Masing-masing kelompok mengambil satu kertas yang di dalamnya terdapat nama pulau besar
(Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bali serta NTT NTB, Sulawesi, dan Papua)

3. Arahkan mengenai kegiatan membuat peta keragaman budaya Indonesia sesuai instruksi pada
Buku Siswa.

4. Motivasi peserta didik untuk memanfaatkan barang bekas untuk menghias peta seperti
memberikan judul atau hiasan lainnya agar tampilan peta menjadi menarik.

5. Setelah selesai, pandu peserta didik untuk menggabungkan peta pada tempat yang sudah
disediakan.

6. Pandulah kegiatan presentasi untuk masing-masing kelompok.

7. Berikan kesempatan bertanya bagi kelompok lain yang ingin bertanya kepada kelompok yang
sedang melakukan presentasi.

8. Guru memandu dan mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan kegiatan dengan
menjawab pertanyaan:
a. Dari kegiatan ini, apa pendapat kalian mengenai budaya-budaya di Indonesia?
b. Manakah budaya yang menarik perhatian kalian? Mengapa?

g Mari Mencari Tahu

Persiapan sebelum kegiatan:
e Salinlah pertanyoan berikut dalam kertas. Satu pertanyaan untuk satu

kertas.

1. Sebutkan pengaruh adanya pendatang dari luar ke lingkungan kalian?

2. Apa yang memengaruhi mata pencaharian sebuch wilayah?

3. Apayang akan terjadi jika masyarakat di lingkunganmu mau menerima
setiop perubahan?

4. Apayang akan terjadi jika masyarakat di lingkunganmu mau menerima
perubaohan dan informasi dari luar?

5. Apa faktor penyebab adanya keragoman budaya di lingkunganmu?

Sebarlah kertas-kertas berisi pertanyaan tersebut di sekitar kelas (bisa di meja atau
menggunakan dinding)

1. Bagilah peserta didik menjadi 5 kelompok.

2. Arahkan kegiatan kelompok sesuai dengan instruksi pada Buku Siswa.

3. Sepakati tanda waktu habis dan kelompok akan berkeliling ke meja/area selanjutnya untuk
menjawab pertanyaan. Dapat berupa tepuk tangan, tepuk meja, bel, dsb.

4. Setelah semua kelompok berkeliling dan mengisi setiap pertanyaan, arahkan setiap
kelompok mengambil 1 kertas. Setelah itu, masing-masing kelompok membacakan jawaban
pertanyaan tersebut di depan kelompok lain.

5. Pandulah kegiatan diskusi bersama mengenai faktor keberagaman budaya di Indonesia.
Gunakan teks pada Informasi untuk Guru sebagai alat bantu.

Proyek Belajar

i‘
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Persiapan parade kebudayaan

1. Untuk memandu proyek belajar, lihat Panduan Proyek Belajar pada Panduan Umum Buku
Guru.

2. Pembentukan kelompok dapat disesuaikan dengan jumlah pulau terbesar di Indonesia
(Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan papua) serta 1 pulau gabungan ( Bali, Nusa
Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur).

3. Buatlah kesepakatan dengan peserta didik mengenai waktu diadakannya parade serta waktu
persiapan parade kebudayaan. Guru bisa mengajak peserta didik membuat lini masa bersama-
sama.

4. Arahkan peserta didik untuk mengatur pembagian daerah/provinsi pada kelompoknya sehingga
banyak variasi daerah yang diparadekan.

5. Bimbinglah peserta didik untuk melakukan penggalian informasi mengenai daerah tertentu,
atau dengan hasil wawancara untuk langkah awal dalam mempersiapkan proyek ini.

6. Beri peserta didik waktu untuk presentasi dan mempersiapkan dirinya agar bisa menjelaskan
kepada warga sekolah tentang keragaman budaya dari provinsi pilihan.

7. Arahkan peserta didik untuk memberikan identitas daerah pada dirinya masing-masing sebagai
bentuk informasi.

Pelaksanaan parade kebudayaan

1. Peserta didik berparade keliling sekolah menggunakan pakaian adat sambil membawa
perlengkapan budaya dan mempresentasikan serta mempromosikan budaya kepada kelas lain
atau guru-guru.

Kegiatan aiternatif:

e« Membuat pomeran dalom berkelompok yong bisa dikunjungi
setiap pulau besar di Indonesia).

« Membuat parade seperti pembukaan Asicn Games dan guru menjadi pembawa
acara untuk memanggil perwakilan doerah.

2. Peserta didik mendapatkan nilai dari guru yang mereka temui saat presentasi.
3. Guru juga menilai proyek peserta didik mulai dari persiapan sampai pelaksanaan kegiatan
parade kebudayaan.

4. Setelah kegiatan, bimbing peserta didik melakukan refleksi belajar sesuai Panduan Umum
Buku Guru.

Kegiatan Penutup

Guru memberikan refleksi

. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini.
Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas lembar kerja peserta didik (LKPD).

. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

Rl I

W

E. REFLEKSI

Topik B: Kekayaan Budaya Indonesia

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)

1. Mengapa budaya Indonesia beraneka ragam?
Karena Indonesia memiliki kondisi alam yang berbeda-beda, karena letak geografis,
adanya penerimaan masyarakat terhadap perubahan, serta adanya perkembangan
teknologi komunikasi dan transportasi.

2. Mengapa perbedaan justru membuat Indonesia unik?
Dengan adanya perbedaan kita akan mengetahui dan saling mengenal keragaman budaya
Indonesia sehingga Indonesia menjadi beragam dan memiliki ciri khas sendiri.

3. Bagaimana dengan kondisi keragaman budaya di daerah kalian?

Bervariasi.

XLVIII



4. Faktor apa yang menyebabkan suku bangsa di daerah kalian berbeda dengan daerah lain?
Bervariasi, bisa karena kondisi alam yang berbeda-beda, karena letak geografis, adanya
penerimaan masyarakat terhadap perubahan, serta adanya perkembangan teknologi
komunikasi dan transportasi.

5. Bagaimana sikap kalian dalam rangka menghargai keragaman suku bangsa di Indonesia sesuai
dengan tujuan pembelajaran sebelumnya?
Bervariasi, bisa merasa bangga terhadap keberagaman suku, ikut melestarikan
keragaman budaya di Indonesia dengan cara menggunakan produk lokal,
mempromosikan budaya, mengikuti festival kebudayaan, menjadi duta kebudayaan,
mempelajari bahasa daerah.

Refleksi Guru

. ASESMEN
Penilaian
Contoh Rubrik Penilaian Produk Parade Kebudayaan

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan

menjawab pertanyaan berikut.
1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran

kali ini? Apa yang tidak saya sukai?
2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?

=~ W

mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?

00 N N

Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan.

PENILAIAN

. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelajaran?
. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus

. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa?
. Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar banyak?
. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka?
. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu?

Kriteria Penilaian

Sangat Baik

Baik

Cukup

Perlu Perbaikan

Perlengkapan
kebudayaan:

- Ada judul nama
daerah/nama
pulau atau
provinsi

- Ada beberapa ciri
khas kebudayaan
daerah terpilih
seperti:

1. makanan khas;

2. rumah adat;

3. alat musik

tradisional;

4. senjata

tradisional;

5. judul lagu;

6. pakaian adat.

Memenuhi
semua
kriteria yang
diharapkan.

Tidak memenuhi
2 kriteria yang
diharapkan.

Tidak
memenuhi

34 kriteria
yang
diharapkan.

Tidak memenuhi
> 5 kriteria yang
diharapkan.

Penyelesaian
masalah

dan kemandirian

Aktif mencari
ide atau mencari
solusi jika ada
hambatan

Bisa mencari
solusi namun
dengan arahan
sesekali

Memerlukan
bantuan setiap
menemukan

kesulitan
namun

Pasif jika
menemukan
kesulitan
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ada inisiatif

bertanya
Kerja sama Semua anggota | Sebagian Sebagian Semua anggota
kelompok besar anggota kecil anggota Eelompok thaak
: melakukan
terlibat kelompok kelompok kerjasama
kerjasama terlibat terlibat
kerjasama kerjasama
Contoh Rubrik Penilaian Presentasi Produk

Kriteria Penilaian | Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan

Isi presentasi: Memenuhi Memenuhi 3-4 | Memenuhi 1-2 | Seluruh kriteria

1. Pembuka/Salam. | semua  kriteria | kriteria isi yang | kriteria isi yang | tidak terpenuhi

2. Tujuan isi yang baik. baik. baik.

presentasi.

3. Menyampaikan
kebudayaan
daerah terpilih.

4. Kalimat
penutup.

5. Penutup/salam.

Sikap presentasi: Memenuhi Memenuhi 3-4 | Memenuhi 1-2 | Seluruh kriteria

1. Berdiri tegak. | semuakriteria | kriteriasikap | kriteriasikap | UdaK terpenuhi.

2. Suara terdengar presentasi yang | presentasi yang

jelas. baik. baik.
3. Melihat ke arah
audiens.
4. Mengucapkan
salam pembuka.
5. Setiap kelompok
terlibat dalam
presentasi.
6. Mengucapkan
salam penutup.

Pemahaman konsep | 1. Saat 1. Melihat 1. Sering 1. Membaca
menjelaskan materi melihat materi selama
tidak melihat sesekali. materi. prescniast.
materi 2. Penjelasan 2. penjelasan z'll.);:l-:e‘:asa':
presentasi. bisa dipahami | kurang bisa (;i e

2. Penjelasan dipahami. pabem;
bisa dipahami

O Uji Pemahaman

Isilah sesuai dengan pemahaman kalian!

1.
2.

Apa contoh kearifan lokal yang masih banyak digunakan oleh masyarakat di Indonesia?
Ceritakan 2 provinsi lengkap dengan ragam budaya yang kalian ketahui atau yang menarik

perhatian kalian! Ragam budaya bisa beraneka macam seperti sudah kalian pelajari. Buatlah
dalam bentuk tabel, cerita, atau peta pikiran.

. Bagaimana sikap kalian terhadap keberagaman budaya di Indonesia?

. Sebagai pelajar, cara apa yang bisa kalian lakukan agar dapat membantu melestarikan
keberagaman budaya di Indonesia?

Kunci Jawaban




1. Contoh kearifan lokal: Minum jamu tradisional, memakai dan membuat pakaian batik,

menggunakan bahasa daerah di rumah, dsb.

2. Jawaban peserta didik bervariasi. Ragam budaya bisa termasuk bahasa, suku bangsa, makanan

khas, senjata tradisional, rumah adat, kesenian daerah, serta pakaian adat.

Lakukan penilaian dengan membuat rubrik rentang informasi yang dikumpulkan.

Contoh:
Istimewa Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan
Informasi benar 14 12-13 9-11 6-8 <6

3. Dapat dilihat di Informasi untuk Guru Topik C.
4. Dapat dilihat di Informasi untuk Guru Topik C

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

= Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasasi materi pelajaran untuk

mempersiapkan ke materi selanjutnya.

Remedial

= Diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan memberikan
pendampingan dan tugas mandiri di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) LAMPIRAN 6.1

Nama :

Kelas :

Petunjuk!

Lampiran 6.1 Lembar Informasi Kebudayoan Indonesia

Macam-| K:

i Khas Ind

Berikut adaloh kebuday contoh kebud

Sumber: www.perpustokoan.id, 2021

1 yang khas dan unik di Indonesio.

Tari Saman sudah ada sejak abad ke -
13. Kemudian berkembang oleh Syekh
Saman dengan memasukkan pesan -
pesan keogamoan. Para penari duduk
berlutut dengon tumit dan berbaris
dengan ropot. Kostum yang digunokan
dilengkopi bordir motif Gayo yong
berwama - warni yong melombang
alam dan nilai - nilai luhur. Tarian
Saman menggunokan dua unsur gerak
dasar yaitu tepuk tangan dan tepuk
dada.

Pemukiman Tradisional Tana Toroja
teloh masuk dalom doftar usulon calon
inasi dunia. Py i
Tona Toroja
tradisi yang terus hidup dan generasi
ke generasi setidaknyo 700 tahun
atau lebih. Tongkonan dalam bahasa
Toraja diartikon sebagai tempat duduk
(tongkon= duduk). Rumah ini selolu
ghadap ke utara sebagai bentuk
kepercayoon masyarokat Toroja agor
selalu mendapat berkoh.
Waloupun termasuk ke dolom jenis
keris, perbedoon ontara sundu dengan
keris sendiri sangat mencolok. Nampok
terfihat sundu memiliki mata pisaou
lurus dan melengkung. Pada mata
pisou dan penutup terdapat ukiron
yang merupakan ciri khas budaya
doerah NTT. Motif ukiran ini biasanya
menggunakan motif burung. Senjota
ini termasuk ke dolom jojoran senjato
nusantara yong dionggop sokral.
Penyimpanan dan kepemilikan dori
senjota ini juga mempunyai aturon
sendiri.
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Masyarakat suku Doni hidup belojar
untuk bertahan hidup dari alam, Pada
suatu woktu mereka memperhatikon
burung-burung yong sedang membuat
sarang. Burung terbong kion kemari
mengumpulkon ranting-ranting koyu
dan rumput-rumput kering. Kemudian
terbentuldoh sarang yang bulat dan
hongat. Berdasarkon pengomatan
itu, mosyarakot suku Dani muloi
belajar membuat rumah yang dapat
melindungi mereka dori cuaca ponas,
dingin, don hujan. Rumah itu dikenal

dengan nama honoi. atou onal yong
berarti rumah.
Masyarakat Dayok K y memiliki

kearifan lokol dolam mengelola

alam dan ingkungonnya, misalnya
dalom perlodangan. Padi adaloh
tanaman yang sakrol bagi masyarakot
Dayok Kanayotn. Kehadiron podi
dalom masyorakot Dayak Kanayatn

didentil dengan kehidupan. Merek
sangat menghormati padi, yong
diwudion melalui ot t

adot istiodat yang harus diloksanakan,
mulai dori pembukoan lohan sompoi
memanen.

Alat musik angldung berkembang
luas di Indonesia terutoma dosroh

n yangan). Kata ‘angkiung’
sendiri berasal dori bohasa Sunda
‘angl g-angk gan’ yaitu g
pemain angklung, serta dari suara
‘Kung' yang dihasilkan instrumen
bambu ini. Sejok November 2010,
Anglkiung telah dit bag:
Karya Agung Warison Budaya Lisan
dan Nonbendowi Manusia.

Nilai Paraf Orang Tua

Topik B: Kekayaan Budaya Indonesia

Bahan Bacaan Guru

Ada beberapa faktor penyebab Indonesia memiliki kekayaan dan keragaman budaya, yaitu:

1. Letak Strategis Wilayah Indonesia
Indonesia berada di antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Indonesia juga berada di
antara Benua Asia dan Benua Australia. Letak strategis tersebut menjadikan Indonesia
berada di tengah-tengah lalu lintas perdagangan. Para pedagang dari berbagai negara datang
ke Indonesia membawa agama, adat istiadat, dan kebudayaan dari negaranya. Banyak
pendatang menyebarkan agama, adat istiadat, dan kebudayaan negaranya, baik dengan
sengaja maupun tidak sengaja.

2. Kondisi Geografis Negara Kepulauan
Indonesia merupakan wilayah kepulauan yang terdiri atas 17.491 pulau (berdasarkan
data dari Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi Indonesia
(Kemenkomarves) mencatat hingga Desember 2019).
Penduduk yang menempati satu pulau atau sebagian dari satu pulau tumbuh menjadi
kesatuan suku bangsa dan budaya sendiri.

3. Perbedaan Kondisi Alam
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Kehidupan masyarakat pantai berbeda dengan kehidupan masyarakat pegunungan.
Masyarakat pantai lebih banyak memanfaatkan laut untuk mempertahankan hidupnya, yaitu
dengan menjadi nelayan. Sebaliknya, masyarakat yang tinggal di lereng pegunungan
memiliki upaya sendiri untuk mempertahankan hidupnya. Mereka lebih memilih mata
pencaharian yang berkaitan dengan relief alam pegunungan, misalnya sebagai peternak atau
petani sayur. Bagaimana dengan masyarakat yang tinggal di kota? Masyarakat yang tinggal

di kota tentu tidak akan menjadi nelayan. Masyarakat kota cenderung untuk membuka usaha,

bekerja di kantor, atau bekerja di pabrik.
4. Keadaan Transportasi dan Komunikasi

Kemudahan sarana transportasi dan komunikasi memudahkan masyarakat berhubungan

dengan masyarakat lain. Sebaliknya, sarana yang terbatas akan menyulitkan masyarakat

dalam berhubungan dan berkomunikasi dengan masyarakat lain. Kondisi ini menjadi
penyebab keragaman masyarakat Indonesia.
5. Penerimaan Masyarakat terhadap Perubahan

Keterbukaan masyarakat terhadap sesuatu yang baru, baik yang datang dari dalam maupun

luar masyarakat, membawa pengaruh terhadap perbedaan masyarakat Indonesia. Karena

keterbukaan ini menyebabkan akulturasi budaya. Budaya yang ada di daerah tertentu akan
terpengaruh dengan budaya dari luar.

Pada topik ini, peserta didik akan mengenal dan mempelajari kekayaan budaya di Indonesia.
Peserta didik diharapkan dapat menerapkan sikap menghargai keberagaman di lingkungannya.
Kegiatan dimulai dengan melakukan eksporasi literasi, wawancara, serta diskusi. Saat
berkolaborasi dalam membuat peta keberagaman, mereka akan belajar memecahkan
permasalahan dalam kelompok, menghargai pendapat orang lain, berlatih kemandirian, dan
meningkatkan kepercayaan diri. Melalui kegiatan refleksi peserta didik akan berfikir kritis
terhadap materi yang telah dipelajari serta menumbuhkan kebanggan terhadap budaya yang
dimiliki.

Bahan Bacaan Peserta Didik

Sumber: Fputanf.comMeita Fajriana; freepik com/Georgejmclittie

Indonesia memiliki keanekaragaman budaya. Banyak suku bangsa dengan bahasa, pakaian,
rumah, makanan, dan kesenian yang berbeda-beda. Keragaman ini salah satunya disebabkan
karena tempat tinggal yang berbeda-beda.

Setiap pulau di Indonesia mempunyai perbedaan keadaan alam. Bahkan, kondisi alam dalam
satu pulau bisa saja berbeda-beda. Perbedaan kondisi alam ini memengaruhi cara hidup,
kebiasaan, serta budaya penduduknya.

Letak Indonesia sangat strategis karena terletak diantara 2 benua yaitu benua Asia dan Australia.
Selain itu, Indonesia terletak diantara 2 samudera yaitu Samudera Hindia dan Samudera Pasifik.
Oleh karenanya, Indonesia mudah dikunjungi para pendatang. Akibatnya budaya yang dibawa
bangsa lain yang datang ke negara kita juga ikut memengaruhi keanekaragaman budaya
Indonesia. Beberapa pakaian dan makanan tradisional Indonesia dipengaruhi budaya bangsa
lain.

C. GLOSARIUM

Peserta didik akan mempelajari tentang keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya
masing-masing. Peserta didik juga diharapkan mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman
budaya di Indonesia. Dari pemahaman ini peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai toleransi
terhadap perbedaan dan keragaman yang ada di lingkungannya. peserta didik juga dapat
mengupayakan pelestarian kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari. peserta didik menyadari
akan kekayaan budaya di lingkungannya sehingga timbul rasa bangga untuk mengaplikasikan
nilai-nilai kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari. peserta didik dapat menggali informasi
untuk memahami faktor penyebab keberagaman di lingkungannya.

Pada materi ini, terdapat penguatan materi pendidikan karakter pada kebhinekaan global.
Pada bab ini akan banyak melibatkan peserta didik dalam kegiatan wawancara, berdiskusi
dalam kelompok besar dan kecil, serta pengerjaan tugas dalam bentuk kelompok. Hal ini
diharapkan bisa melatih sikap menyimak, menghargai orang lain saat berdiskusi (akhlak mulia).
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Peserta didik diharapkan dapat melakukan kegiatan bersama sama secara kolaboratif, gotong
royong dalam memecahkan masalah dalam kelompoknya dengan berbagai alternatif sehingga
dapat meningkatkan kreativitas. Kegiatan di bab ini dapat diintegrasikan dengan pelajaran PPKn
(persatuan dan kesatuan) dan SBdP (pada kegiatan parade kebudayaan).
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Diunduh pada 5 November 2020.

LIV



c. Modul Ajar IPAS 3

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024

IPAS SD KELAS 4
INFORMASI UMUM
Penyusun :  Ratmiyati, S.Pd., M.Pd.
Instansi :  SD Negeri 1 Pagerandong
Tahun Penyusunan :  Tahun 2024
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas : B/4
BAB7 :  Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita?
Topik :  A. Aku dan Kebutuhanku

B. Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku?
C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan
Kebutuhan

Alokasi Waktu : 27JP

. KOMPETENSI AWAL
%+ Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-masing.

** Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia.
. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

e Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia
Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik
e Alat tulis dan mewarnai; kertas karton/samson (satu lembar untuk masing-masing
kelompok).
e Pengaturan tempat duduk berkelompok; tempat jual beli untuk kegiatan pengamatan.
e Barang-barang untuk kebutuhan Market Day.
e Area sekolah atau ruang kelas untuk lokasi Market Day
.. TARGET PESERTA DIDIK
# Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.
# Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin
. JUMLAH PESERTA DIDIK
Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

G. MODEP PEMBELAJARAN
« Pembelajaran Tatap Muka
KOMPNEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

¢+ Peserta didik mampu memperoleh/ menciptakan sesuatu dengan alat dan bahan yang ada di
sekitarnya. Peserta didik mengenali kebutuhan atau keinginanya. Nilai mata uang dan
mendemosntrasikan bagaimana uang digunakan untuk mendapatkan nilai manfaat yang
dibutuhkan.

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

# Tujuan Pembelajaran Bab 7 :
1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-masing.
2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia.
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# Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :
1. Peserta Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema pembelajaran
sebagai perkenalan.
2. Peserta didik menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3. Peserta didik membuat rencana belajar.
@ Tujuan Pembelajaran Topik C :
. Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri terjadinya jual beli.
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi aktivitas ekonomi yang terjadi pada kegiatan jual
beli.
3. Peserta didik dapat memahami proses terjadinya kegiatan ekonomi dalam kegiatan jual
beli.
4. Peserta didik dapat menentukan peran produsen, distributor, dan konsumen dalam alur
kegiatan ekonomi..
< Tujuan Proyek Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat melakukan praktik jual beli.

¢ Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema
pembelajaran sebagai perkenalan., menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab
ini. dan membuat rencana belajar.

%+ Meningkatkan kemampuan siswa dalam praktik jual beli untuk memenuhi kebutuhan.

<> Meninikmkan kemamiuan siswa dalam iraklik i'ual beli.

1. Apa alasan terjadinya jual beli?
2. Di mana saja peristiwa jual beli dapat terjadi?
3. Apa semua kebutuhan langsung kita dapatkan?

4. Menurutmu, baiaimana Eroses suatu kebutuhan barani atau i'asa samiai ke rumah kalian?

Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Orientasi
1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

LS o

Kegiatan Apersepsi

Persiapan sebelum kegiatan: gambar makanan, pakaian, rumah, dan kebutuhan manusia lainnya.

1. Mulailah kegiatan pengenalan dengan melakukan permainan * Guru berkata:”...”. Setiap
instruksi yang menggunakan kata-kata guru berkata maka peserta didik akan mengambil
benda di sekitar mereka yang sesuai dengan deskripsi dari guru. Bila tidak ada berarti diam
di tempat.

. Guru dapat memulai dengan instruksi “Guru berkata, ambil benda yang kalian butuhkan
untuk belajar.” Guru akan mengulang-ngulang instruksi bervariasi sampai peserta didik
mendapat jumlah benda yang dibutuhkan (3-4 benda)

3. Kumpulkan beberapa peserta didik yang tidak mendapat benda apa pun. Minta beberapa
peserta didik menyebutkan benda yang ingin mereka ambil. Motivasi mereka menyebutkan
alasan mengapa mereka tidak mendapat apa yang dibutuhkan.

4. Setelah itu beralihlah ke kumpulan peserta didik yang berhasil mendapatkan benda atau
barang yang diinstruksikan. Minta mereka untuk menyebutkan fungsi barang tersebut ketika
belajar. Setelah itu minta mereka untuk memilih 1 barang saja yang benar-benar mereka
butuhkan dan memberikannya kepada orang-orang yang belum mendapatkan benda atau
barang apa pun.

(]

<y, Tips: Guru dapat memberikon peraturan terlebih dohulu sebelum
“\y/<~ melakukan permainan ini. Saloh sotunya odaloh tidok berebut soot

mengambil barang. Peserto didik yong memegong benda duluan
daloh yong mendop benda pertoma kali. Cara mengombil barang bisa
disesuaikon dengon besar r Q Ber) ' cepat, jolan  zig-zog. otou

melompat. Atur ruang kelas agar anak-anok dapat bergerak dengan nyoman.

5. Selanjutnya, berikan tantangan kepada peserta didik untuk membuat sebuah bentuk suatu
bangun ruang dari benda yang mereka miliki. Guru meminta peserta didik mencari solusi
dari masalah ini.
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= sama, bertukar b g. atou Qo benda secara bergantian.

LS
[: irwmmmmmmﬁmmm]

6. Guru dapat memulai memberikan prolog tentang kebutuhan, dengan memulai pernyataan
“Manusia pada dasarnya memiliki kebutuhan akan sesuatu yang penting untuk kelangsungan
hidupnya.” Pernyataan tersebut dilanjutkan dengan informasi bahwa kebutuhan itu
berkembang dan tidak terbatas karena manusia selalu menginginkan hal-hal yang lebih dari
yang ia miliki. Beri pernyataan bahwa ternyata ada batasan dari pemenuhan kebutuhan itu,
yaitu terbatasnya barang kebutuhan yang tersedia. Beri contoh alasan kelompok peserta didik
yang tidak mendapatkan kebutuhannya saat itu.

7. Tempelkanlah beberapa gambar makanan, pakaian, dan rumah. Ukur kemampuan peserta
didik dengan bertanya: “Apakah kalian membutuhkan benda-benda pada gambar?”. Saat ada
yang menjawab, lanjutkan dengan pertanyaan “Apakah kebutuhan itu?” dan “Apa yang
kalian butuhkan dalam hidup kalian?”

. Tips: Gurudapat gumpulk febih dahulu j peserta didik.
-€.)- Gosinf i ok ta didik butuhkan barang
sebutkon don opa yang terjadi bila kebutuhan itu tidok terpenuhi.

8. Arahkan peserta didik mengamati gambar pembuka bab 7 pada Buku Siswa. Ajak mereka
menilai kebutuhan mereka terhadap benda-benda pada gambar. Jika ada yang menjawab butuh,
gali lebih lanjut dengan bertanya mengapa? Apa yang terjadi jika kamu tidak mendapatkan
kebutuhan tersebut?

9. Di akhir penjelasan tentang kebutuhan, bangun ketertarikan dan rasa ingin tahu peserta didik
dengan bertanya: “Bagaimana cara kalian memenuhi kebutuhan kalian?”

10. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan elaborasikan dengan apa
yang ingin diketahui peserta didik mengenai pemenuhan kebutuhan dalam hidupnya.

66

Untuk proyek belajor bab ini, peserto didik akon membuat market day. Agar
proses proyek ini dapot berjolon optimal, ada baiknyo memikirkon coro agor
peserta didik mendopatikaon modal awal untuk proyek ini. Modal awal dapat
didiskusikon misalnya dari hasil menabung vang jojon anok selama beberapa
minggu otou didiskusikon dengan orong tua dan disesucikon dengan
kemompuan ekonomi keluarga peserta didik. Ketika sootnya memasuld proyek
belojar, kegiaton bisa dimuloi dengan berdiskusi mengenoi barang atau josa
'yang okan diperjual belikan. Lebih jelos mengenai kegiotan proyek bisa dilihat

di buku peserta didik bagion Proyek Belajor. ’ ,
Kegiatan Inti

| Siopkan beberapa tempat juol beli yong bisa dijadikon tempat pengomatan peserta

didik. Mintolah kesedioon dari pemilik untuk menjodi bagion dari proses pembelajaran.
Pastikan peserto didik menerapkon etiko don sopon santun soat berkegiatan.

1. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi Topik C pada Buku Siswa.

2. Lanjutkan diskusi dengan bertanya pengalaman peserta didik dalam kegiatan jual beli,
tujuannya, serta tawar-menawar.

3. Bagi peserta didik dalam kelompok terdiri dari 3-5 orang.

4. Pandu peserta didik untuk melakukan kegiatan pengamatan sesuai panduan pada Buku Siswa.
Berikan contoh cara mengamati serta bagaimana mengisi tabel pengamatan.

5. Arahkan lokasi mana saja yang bisa dijadikan tempat pengamatan untuk peserta didik. Sepakati
waktu untuk kegiatan pengamatan.

6. Pandulah kegiatan diskusi untuk membahas hasil pengamatan tersebut dengan memberikan
pertanyaan:
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a. Apakah kalian dapat mengisi semua kolom tabel?
b. Berapa banyak tempat jual beli yang kalian dapatkan?
c. Apa ciri utama kegiatan jual beli yang kalian dapatkan?
d. Apa saja kegiatan yang terjadi pada proses jual beli itu?
7. Ajak peserta didik lainnya mengambil kesimpulan alasan terjadinya jual beli sesuai dengan
hasil pengamatan di buku peserta didik.

O Lakukan Bersama

1. Lakukan kegiatan literasi pada teks “Kegiatan Ekonomi’ di Buku Siswa.

2. Ajak peserta didik mengidentifikasi kegiatan ekonomi pada ilustrasi Banu dan pengirim paket,
serta siapa yang berperan sebagai produsen, distributor, dan konsumen dalam ilustrasi tersebut.

3. Berikan pemahaman kepada peserta didik mengenai kegiatan ekonomi melalui skema alur
kegiatan ekonomi.

4. Pandu peserta didik melalui kegiatan pengamatan sesuai instruksi pada Buku Siswa. Tujuan
pengamatan yaitu mengidentifikasi kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi pada peristiwa
jual beli yang ada di sekitar mereka. Tentukan beberapa tempat jual beli yang berbeda tiap
kelompoknya untuk mendapatkan variasi jawaban.

5. Sepakati waktu yang diberikan untuk kegiatan ini.

. Beri waktu setiap kelompok untuk menceritakan hasil pengamatannya secara bergantian.

7. Bagikan kertas samson/karton untuk masing-masing kelompok. Arahkan peserta didik untuk
menuangkan hasil pengamatannya dalam bentuk mind map. Sampaikan informasi apa saja
yang perlu ada dalam mind map tersebut. Contohnya ada 3 alur kegiatan ekonomi, pelaku,
contoh barang, dan gambar pendukung.

8. Pandulah kegiatan presentasi untuk masing-masing kelompok (lihat variasi jenis kegiatan
presentasi di Panduan Umum Buku Guru).

=)

2. Melakul ora kepoda pemilik otou orong yong dapot dijodikon
narosumber untuk menjelaskan proses  kegit produksi  bohan h
menjodi bahaon jodi, proses pengiril sampai inf; i siopo sojo yong

el i han yang dip di temp b

3. Kegiatan kunjungan ini dapat diintegrasikan dengaon pelajaran lain yang seloros
dengan tujuon pembelojoran.

4. Peserto didik akon membuat skema alur pr i, distribusi, don i dori

duksi b bogai lap kunjungan/fieidtrip. Beri keterangan

pu;n:nﬂ!q-rmm-

! Tips Lok — bih dohule ke pat produksi yang layok

Y/~ don nyomon untuk dikunjungi oleh sejumioh peserto didik. Guru
mmommummmmw

narasumber oleh peserta didik don beri beberopao ¢ yong opa
sopan dan santun sebelum, soat, dan lakukan kunjungor

Proyek Pembelajaran

Persiapan proyek belajar:

1. Untuk memandu proyek belajar, lihat Panduan Proyek Belajar pada Panduan Umum Buku
Guru.

2. Guru dapat mengatur peserta didik melakukan proyek ini di sekolah secara berkelompok (1-2
orang) atau masing-masing.Sesuaikanlah dengan kondisi’kemampuan ekonomi masing-masing
peserta didik.

3. Guru dapat membuat musyawarah untuk pemilihan ketua, sekretaris, dan peran lainnya.
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4. Sepakati waktu diadakannya market day bersama pihak sekolah. Lakukan kerjasama dengan
orang tua, pamong, atau pihak terkait lainnya untuk mendukung kegiatan market day ini.

5. Perhatikan izin keramaian saat melakukan kegiatan ini.

6. Bagikan Lembar Pengerjaan Proyek (lampiran 7.1) pada masing-masing peserta didik dan
berikan penjelasan mengenai cara menggunakan lembar kerja tersebut.

8. Informasikan rubrik penilaian kepada peserta didik di awal.

Tahap 1: Mencari Informasi

e Instruksikan kepada peserta didik untuk mencari tahu barang yang dibutuhkan oleh adik-adik
kelas atau pengunjung market day. Arahkan peserta didik untuk melakukan pengamatan di
kantin sekolah, melakukan sampel wawancara dari beberapa orang yang akan menjadi target
pengunjung atau memberikan angket jenis-jenis makanan, minuman dan barang (seperti
aksesoris atau mainan) yang disukai.

e Peserta didik dapat menjual barang-barang di market day dengan 3 cara, yaitu memproduksi
sendiri (produsen) atau mengambil dagangan dari produsen lain (distributor). Cari informasi
sebanyak yang mereka butuhkan. Minta peserta didik menuliskan semua hasil pencarian
informasi ini di buku catatan mereka masingmasing.

Tahap 2: Merencanakan dan Menghitung

e Instruksikan agar peserta didik membuat rencana barang kebutuhan yang akan dijual pada
market day.

e Pandu mereka berhitung harga dasar yang peserta didik butuhkan untuk mengadakan barang
dagangan tersebut. Libatkan orang tua untuk membantu peserta didik.

e Ingatkan peserta didik untuk memperhatikan kemampuan beli pengunjung.
Dampingi peserta didik saat menentukan harga jual dan jumlah barang dagangan yang akan
dijual.

Tahap 3: Rancangan Denah dan Tempat Berjualan serta Penyajian

e Adakan musyawarah untuk merancang denah, tempat berjualan dan ide penyajian barang
kebutuhan yang akan dijual.

e Berikan peserta didik beberapa contoh gambar tampilan tempat berjualan serta penyajian
makanan, minuman dan barang dagangan lain yang dirasa menarik.

e Jika memungkinkan ajak peserta didik untuk menghias pasar nya nanti. Minta peserta didik
membuat daftar benda’kebutuhan lain yang dibutuhkan pada kegiatan market day.

Tahap 4: Hari Berjualan

e Pandu peserta didik untuk menyiapkan alat dan bahan yang mereka butuhkan.

e Beri instruksi untuk datang lebih awal agar dapat mempersiapkan tempat berjualannya dengan
baik.

e Beritahukan waktu persiapan, waktu dimulai, dan waktu diakhirinya market day sehingga
peserta didik dapat mengatur waktunya dengan baik.

e Ingatkan peserta didik untuk menjaga kebersihan sebelum, saat, dan setelah proyek market day
berlangsung.

e Minta peserta didik mencatat jumlah barang kebutuhan yang terjual dan tidak terjual pada hari
1tu.

!, Tips: Sebaiknyo peserta didik menyiopkan pecahan uang kembalion

pr ~ yang dibutuhkon dalom transaoksi jual beli hari itu. Jika dilakukon secara

btrhlonwk tm.tkm peserto didik untuk berbogi peron. Misainya

I yang i p ¥, kasir, bertanggung jowab poda keuangon, dan

mmmhvbogmwmdwm&g‘kduwkmmmwdnuw
setiap peserta didik mendaopaot pengalomaon peran yang sama.

Tahap 5: Refleksi

e Lakukan kegiatan refleksi dengan pertanyaan pada Buku Siswa. Untuk memandu peserta didik,
lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru. Bimbing juga peserta didik untuk
melengkapi lembar perencanaan proyek.

e Minta peserta didik untuk menuliskannya di buku catatan dan pilih beberapa orang untuk
mengungkapkan hasil refleksinya.
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Kegiaton Alternatif:

e Minta bantuon orang tua, gury kain untuk mengabaodikan proyek ini.

e Peserta didik dopat sliskon hasil refleksi 4o pada kertos
berwarna.

e Buatich galeri foto dan hasil refleksi peserta didik tentang kegiatan proyek ini.
Foto dan hasi refleksi dapat di majalah dindi

Kegiatan Penutup

. Guru memberikan refleksi

. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini.
. Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas lembar kerja peserta didik (LKPD).

. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

oA W N -

E. REFLEKSI
Topik C: Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan

G Mari Refleksikaon

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)

1. Menurut kalian, apa syarat terjadinya jual beli?
Ada keterbatasan kebutuhan, tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, dsb.

2. Menurutmu, bagaimana caranya untuk memenuhi kebutuhan apabila barang atau jasanya tidak
tersedia dari lingkungan sekitar kita?
Mencari dari tempat lain, membeli dari warung atau tempat jual beli lainnya,membeli di
marketplace atau toko daring.

3. Apa saja proses yang terjadi pada kegiatan ekonomi yang ada di sekitarmu?
Bervariasi, namun melibatkan kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi.

4. Apakah kamu pernah berperan menjadi produsen, distributor, atau konsumen?
Jelaskan!
Bervariasi. Namun setidaknya peserta didik pernah berperan sebagai konsumen.

5. Setelah mempelajari alur kegiatan ekonomi, bagaimana sebaiknya kamu bersikap terhadap
barang-barang yang kamu pakai?
Bervariasi. Dapat lebih berhemat, mencari alternatif kebutuhan, dsb.

J~{. Tips: Gunaokan teks poda Belajor Lebih Lonjut untuk memberikan
“\y/~ kesodoron bogi peserta didik b bary g yang

i ' i gkaian proses yang panjong. Tidak jorang juga
bahkon bahaon mentah didatangkan dari luar negeri. Elaborasikan pemahaman ind
terhadop sikop don kebiasoon yong harus diubah terkait dengan pola konsumsi.

Refleksi Guru

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan

menjawab pertanyaan berikut.

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran
kali ini? Apa yang tidak saya sukai?

2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?

w

. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelajaran?
. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus
mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?

S

. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa?

. Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar banyak?

. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka?
. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu?

NN W
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Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan.

L R
10: s amimss
. ASESMEN / PENILAIAN
Penilaian
Contoh Rubrik Penilaian Proyek Market Day!
No Kriteria Penilaian S;:Ik.g?‘ Baik | Cukup | Kurang PeB"“,'h

1 | Peserta didik dapat menyebutkan
jenis kebutuhan barang yang dijual
(primer, sekunder, atau tersier).

(]

Peserta didik dapat menyebutkan
alasan mengapa memilih barang
kebutuhan tersebut.

3 | Peserta didik dapat menceritakan
proses mendapatkan barang
dagangan tersebut

4 | Peserta didik dapat menceritakan
siapa saja yang berperan sebagai
produsen, distributor, dan
konsumen pada proyek market day
ini.

Uji Pemahaman

C. Kegiatan Jual Beli sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan
Pilihlah satu barang yang ada di sekitar kalian! Gambarkan alur perjalanan barang tersebut mulai
dari pengolahan sampai ke penggunaan. Beri keterangan siapa yang terlibat dalam proses
perjalanan tersebut. Jelaskan perannya dalam proses tersebut!
Kunci Jawaban
C. Kegiatan Jual beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan.

Jawaban pada setiap peserta didik akan bervariasi.

Untuk peserta didik yang mengalami kesulitan, pandu mereka mengingat kembali tahapan
pengamatan di warung atau narasi percakapan Banu dengan kurir paket.

Pada jawaban peserta didik diharapkan ada:
e aktivitas kegiatan ekonomi: produksi => distribusi = konsumsi;

e pelaku kegiatan ekonomi: produsen, distributor, konsumen;
e perjalanan barang pada setiap pelaku.

v. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan
* Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasasi materi pelajaran untuk
mempersiapkan ke materi selanjutnya.
Remedial
* Diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan memberikan
pendampingan dan tugas mandiri di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru.

LAMPIRAN

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) LAMPIRAN 7.1
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Nama :

Kelas :
Petunjuk!
Lampiron 7.1 Kortu Ksbutuhon Manusio
2
72
2
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) LAMPIRAN 7.2
Nama :
Kelas :
Petunjuk!
Lampiran 7.2 Lembar Perencanoan Proyek
Proyek Market Doy

Tujuan proyek

Barang yong dijual:

Alasan :

Alat dan bahan yang dibutuhksn:

Langkoh persiapan proyek market day.

Yang soya ketohui sebelum proyek ini berlongsung

Yang baru saya ketahui soat proyek ini berlangsung
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Yang soyo rasakon seteloh proyek iné berfangsung

Kegioton Ekonom: yang tenod: Peloku Ekonoms yong Nompok
Produksi : Produsen:
Distribusi Distributor
Konsumsi: Konsumen
Simpuan

({Tuliskon apakoh tujuannya tercopai atou tidok, jika belum tercopal sertokon clasannya)

Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Topik C: Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan

Bahan Bacaan Guru
Kegiatan masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sangat beragam. Ada
yang bekerja di sawah, ladang, berjualan di pasar, bekerja di kantor, bekerja di pabrik, maupun
pengemudi kendaraan. Semua bentuk kegiatan itu dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu
produksi, distribusi, dan konsumsi.
1. Kegiatan Produksi
Produksi merupakan kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan. Contoh kegiatan produksi antara lain pabrik sepatu, perajin anyaman, dan
penjahit pakaian. Kegiatan petani mulai dari menanam, memanen sampai mengolah gabah
jadi beras merupakan kegiatan produksi. Kegiatan produksi tidak hanya memproduksi
barang saja, tetapi juga jasa. Guru, penerjemah, dosen, jaksa adalah contoh kegiatan produksi
jasa. Orang yang melakukan kegiatan produksi disebut produsen.
Proses kegiatan produksi memiliki 3 tahapan:
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Bohon Mentoh ‘ Bahon setengah jodi Bahan jadi

Gamboar 7.1 Proses produksi poda susu cor
2. Kegiatan Distribusi

Kegiatan penyaluran barang maupun jasa dari produsen ke konsumen. Orang yang

melakukan kegiatan distribusi disebut sebagai distributor. Adapun lembaga-lembaga yang

menjadi pelaku distribusi seperti agen, pedagang besar atau grosir, dan pengecer.
3. Kegiatan Konsumsi

Kegiatan konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang atau jasa untuk memenuhi

kebutuhan. Contohnya kita membeli tahu di pasar. Tahu tersebut kemudian diolah menjadi

masakan untuk dikonsumsi. Dengan demikian kita telah melakukan kegiatan konsumsi.

Selain makan dan minum, kegiatan konsumsi yang dilakukan manusia adalah menggunakan

telepon, membeli pakaian, membeli alat-alat tulis, dan membeli barang elektronik. Orang

yang melakukan kegiatan konsumsi disebut konsumen.

Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan suatu perusahaan atau suatu masyarakat untuk
memproduksi barang dan jasa maupun mengonsumsi barang dan jasa tersebut.

Tujuannya adalah:

1. Untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan memanfaatkan sumber daya.
2. Untuk membantu sesama manusia.

3. Meningkatkan mutu dan jumlah produksi.

4. Mencari keuntungan atau laba.

Pada topik ini peserta didik akan mengenal jual beli sebagai salah satu cara pemenuhan
kebutuhan dan kegiatan ekonomi. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui pengamatan
sederhana akan melatih kemampuan analisis peserta didik dalam mengidentifikasi syarat
terjadinya kegiatan jual beli. Kegiatan ini juga melatih peserta didik untuk berinteraksi dengan
orang lain di luar teman dan gurunya. Setelah itu peserta didik akan belajar mencari informasi
secara mandiri terkait urutan kegiatan ekonomi melalui kegiatan identifikasi dan literasi. Dari
informasi yang didapatkannya, peserta didik akan belajar berdiskusi dan guru dapat membantu
dengan menguatkan pemahaman serta meluruskan miskonsepsi. Kemudian dari pemahaman
tersebut peserta didik akan diajak berpikir kritis melalui kegiatan refleksi serta diharapkan dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Bahan Bacaan Peserta Didik

Sumber. freepi comiyonodiono
Pernahkah kalian pergi ke pasar? Percakapan di atas merupakan gambaran jual beli yang
dilakukan oleh manusia sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan hidupnya. Ibu Mira
membutuhkan sayuran untuk dimasak sebagai makanan. Ibu Mira berperan sebagai pembeli.
Penjual sayur berperan sebagai yang menjual kebutuhan atau penjual. Pasar sendiri adalah
tempat jual beli.

Namun, ada juga barang yang tidak dapat ditawar. Biasanya ini terjadi pada barang yang sudah
mencatumkan harga di kemasannya. Biasanya ini ada di supermarket atau pusat perbelanjaan.

C. GLOSARIUM

Peserta didik akan belajar mengenai salah satu cara pemenuhan kebutuhan dengan interaksi dan
transaksi dengan orang lain. Pembahasan dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan manusia
berdasarkan kepentingan. Dari pemahaman ini, peserta didik diharapkan dapat mengurutkan
prioritas kebutuhan utama di atas sebuah keinginan. peserta didik akan belajar urutan peristiwa
pemenuhan kebutuhan manusia dari sistem barter yang kemudian berkembang menjadi transaksi
jual beli. Dalam pembahasan tentang jual beli inilah peserta didik akan dikena lkan pada konsep
uang yang digunakan sebagai nilai tukar standar untuk memudahkan transaksi.
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Peserta didik akan terlibat dalam kegiatan berdiskusi baik dalam kelompok besar maupun
kecil yang diharapkan bisa melatih sikap peserta didik untuk menyimak saat berdiskusi (akhlak
mulia). Dari kegiatan praktik jual beli saat proyek belajar juga diharapkan dapat melatih
karakter gotong royong pada setiap peserta didik. Keseluruhan aktivitas tersebut bisa
disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing.

Aktivitas-aktivitas di bab ini bisa dikaitkan dengan pelajaran Matematika (nilai nominal
uang, mendemonstrasikan bagaimana uang dipertukarkan untuk mendapatkan nilai manfaat
yang dibutuhkan), Bahasa Indonesia (melakukan presentasi, wawancara, mengumpulkan data),
dan PPKn (musyawarah dan pembagian tanggung jawab saat proyek belajar).
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Lampiran 6 Dokumentasi Kegiatan

a. Dokumentasi Kegiatan Wawancara

Gambar 1.1. Wawancara dengan Kepala SD N 1 Pagerandong Gambar 1.2. Wawancara dengan Wali Kelas IV
Pagerandong

Gambar 1.3. Wawancara dengan Peserta Didik
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b. Dokumentasi Pembelajaran

Gambar 2.1. Penyampaian materi menggunakan media Gambar 2.2. proses mengidentifikasi
Pembelajaran. uang.

Gambar 2.3. Pemberian materi membaca dan Gambar 2.4. Peserta didik mempraktikkan
menulis bagi anak lamban belajar. kegiatan jual beli.

Gambar 2.5. Peserta didik mempresentasikan hasil. Gambar 2.6 Asasmen Sumatif Akhir.
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Lampiran 7 Surat Ijin Observasi Pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.238/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/01/2024 25 Januari 2024
Lamp. -
Hal : Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Kepada

Yth. Kepala SD Negeri 1 Pagerandong

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi

mahasiswa kami:

1. Nama

2.NIM

3. Semester

4. Jurusan / Prodi
5. Tahun Akademik

: Malikhah Atikal Husnaa
: 2017405143

: 7 (Tujuh)

: Pendidikan Guru M|

: 2023/2024

Memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk kiranya berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Objek
2. Tempat / Lokasi
3. Tanggal Observasi

: Guru dan Siswa
: SD Negeri 1 Pagerandong
: 26-01-2024 s.d 09-02-2024

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah

it

- .§|r
.)
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Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Pendahuluan

PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 1 PAGERANDONG

Alamat: JI Raya Pagerandong RT 01 RW 3 Desa Pagerandong Kaligondang Purbalingga 53391
Email:sd1pagerandong@gmail.com Website: www.sdnlpagerandong.sch.id NPSN: 60726633

SURAT KETERANGAN OBSERVASI PENDAHULUAN
Nomor : 421.2/015/2024

Yang bertanda tangan dibawa ini, Kepala Sekolah SD Negeri | Pagerandong Kecamatan

Kaligondang, Kabubaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah menerangkan bahwa:

Nama : MALIKHAH ATIKAL HUSNAA

NIM 12017405143

Program Studi : PGMI

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Dengan ini yang bersangkutan telah melaksanakan Observasi Pendahuluan di SD Negeri 1
Pagerandong yang berlokasi di Desa Pagerandong Kecamatan Kaligondang Kabupaten
Purbalingga mengenai judul “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran IPAS di

SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga™.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

slin Widiyanti, S.Pd.SD., M.Pd.
NIP. 19820402 200501 2 015
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Lampiran 9 Surat Keterangan Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI JURUSAN PENDIDIKAN MADRASAH
No. 1144/Un.19/Koor.PGMI/PP.05.3/3/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Korodinator Prodi pada Fakultas Tarbiyah
dan limu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan
bahwa proposal skripsi berjudul:

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran IPAS Di SD Negeri 1

Pagerandong
Sebagaimana disusun oleh:
Nama . Malikhah Atikal Husna
NIM : 2017405143

Prodi : PGMI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : Rabu, 13 Maret 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Purwokerto, 15 Maret 2024

Penguiji

"

Hendri Purbo Waseso, M.Pd.l.
NIP. 198912052019031011
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Lampiran 10 Surat Ijin Riset Individu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126

Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.2630/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/05/2024 23 April 2024
Lamp. -
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala SD Negeri 1 Pagerandong
Kec. Kaligondang
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami dengan
identitas sebagai berikut :

1. Nama : Malikhah Atikal Husnaa

2.NIM 12017405143

3. Semester : 8 (Delapan)

4. Jurusan/Prodi  : Pendidikan Guru Ml

5. Alamat : Selanegara, RT 01/ RW 02, Kecamatan Kaligondang,
Kabupaten Purbalingga

6. Judul : Implementasi Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka di

Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Guru dan Siswa
2. Tempat / Lokasi  : SD Negeri 1 Pagerandong
3. Tanggal Riset : 24-04-2024 s/d 24-06-2024

4. Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah

[ 5" '
Abu Dharin
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Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset Individu

* PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
T‘ . DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 1 PAGERANDONG

oD y
B PR Ay
\'- S "% Alamat: JI Raya Pagerandong RT 01 RW 3 Desa Pagerandong Kaligondang Purbalingga 53391
e
Email:sd1pagerandon mail.com Website: www.sdnlpagerandong.sch.id NPSN: 60726633

SURAT KETERANGAN RISET INDIVIDU
Nomor : 421.2/022/2024

Yang bertanda tangan dibawa ini, Kepala Sekolah SD Negeri 1 Pagerandong

Kecamatan Kaligondang, Kabubaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah menerangkan bahwa:

Nama : MALIKHAH ATIKAL HUSNAA

NIM 12017405143

Program Studi : PGMI

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang telah melaksanakan Riset guna
keperluan skripsi dengan judul “Implementasi Pembelajaran IPAS Kelas [V dalam Kurikulum
Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri | Pagerandong Purbalingga™.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

AN
~ -‘- Widivanti, S.Pd.SD.. M.Pd.
NIP. 19820402 200501 2 015
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Lampiran 12 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126

Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURATKETERANGAN
No.1548/UN.19/WD.L.FTIK/PP.05.3/4/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan

bahwa :
Nama : Malikhah Atikal Husnaa
NIM : 2017405143
Prodi : PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan LULUS pada :

Hari/Tanggal : Kamis, 28 Maret 2024
Nilai : 93 (A)

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

‘ —’f?%
S
9
.

\ l"“:\' Mj A\Y"
S (on. Dr. Suparjo, MA
08 Bd*t Ol. Dr. suparjo, M.A.

L NIP. 19730717 199903 1 001
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Lampiran 13 Surat Pernyataan Lulus Semua Mata Kuliah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yanl, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT PERNYATAAN
LULUS SELURUH MATA KULIAH
PRASYARAT UJIAN MUNAQASYAH

Yang bertandatangan di bawabh ini,

Nama : Malikhah Atikal Husnaa
NIM 12017405143
Jurusan / Prodi : Pendidikan Madrasah / PGMI

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa
1. Semua nilai mata kuliah teori dan praktik sebagaimana dipersyaratkan dalam ujian
Komprehensif telah lulus (minimal mendapatkan nilai C).
2. Semua ujian BTA-PPI, Pengembangan Bahasa serta mata kuliah dengan bobot nol (0) SKS
telah lulus serta dapat dibuktikan dengan sertifikat.

Apabila pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa:
1. Dibatalkan hasil kelulusan ujian komprehensif;
2. Mengulang mata kuliah yang belum lulus secara reguler melalui pengisian KRS;
3. Mengikuti ujian komprehensif ulang setelah yang bersangkutan lulus semua mata kuliah.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.

Punwokerto, 21 September 2024
Yape Menvatakan.
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Lampiran 14 Blangko Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

www.uinsairu.ac.id

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPS!

Nama : Malikhah Atikal Husnaa
NIM 12017405143
Jurusan/Prodi : Pendidikan Madrasal/PGMI
Pembimbing : Anggitiyas Sekarinasih, M. Pd.
Judul : Implementasi Pembelajaran IPAS Kelas IV dalam Kurikulum Merdeka
di Sekolah Penggerak SD Negeri | Pagerandong Purbalingga.
No | Hari/Tanggal Materi Bimbin bl
0
T i g Pembimbing | Mahasiswa
1 | Rabu, 20122023 | Draft Proposal Ay g
2 | Rabu,24-1-2024 | Latar belakang, refercnsi, kajian pustaka ,/L A
3 | Seclasa, 13-2-2024 | Mencari problem IPAS, metode penclitian ,{7] M
f
4 | Selasa, 20-2-2024 | Acc proposal /Lﬂ 'J.W
5 [ Jumat, 15-3-2024 | Revisi setelah sempro /LI 9"‘2/“
6 | Sclasa, 23-4-2024 | Instrumen penelitian d,; /ﬁv!n
7 | Selasa, 28-5-2024 | Latar belakang, kajian pustaka ,L’ g.R,g.{
8 | Rabu, 3-7-2024 Teori implementasi pembelajaran, footnote, A
bab IV
; Landasan teori, waktu penelitian, analisis
9 | Kamis, 1172024 | 505 ,‘\ ’}M
10. | Senin, 9-9-2024 | Spasi, latar belakang, Bab 4, saran %) Hezn
1. | Rabu, 18-9-2024 | Margin, daflar isi, cek plagiasi /(1 Py
12. | Sabty, 21-9-2024 | Acc Skripsi b

Dibuat di
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: Purwokerto

: 21 September 2024
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Lampiran 15 Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN

NPP: 3302272F1000001
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 Website: http:/lib.uinsaizu.ac.id, Email: lib@uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-4432/Un.19/K.Pus/PP.08.1/9/2024

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa:

Nama : MALIKHAH ATIKAL HUSNAA
NIM : 2017405143
Program : SARJANA / S1

Fakultas/Prodi : FTIK/PGMI

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan dan atau disetujui
oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.
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Lampiran 16 Sertifikat BTA PPl

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/20252/05/2022
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah |IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : MALIKHAH ATIKAL HUSNAA
NIM 1 2017405143

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis

# Tartil

# Imla’

# Praktek

# Nilai Tahfidz

ValidationCode

SIMA v.1.0 UPT MA"HAD AL-JAMI'AH IAIN PURWOKERTO - page1/1
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Lampiran 17 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab
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Lampiran 18 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris
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Lampiran 19 Sertifikat PPL I1
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Lampiran 20 Sertifikat KKN

Lrvtiaga P 1000 19) Bt My 0 e ol RAMELMAS

 OLPPM

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 1232/K.LPPM/KKN.52/09/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : MALIKHAH ATIKAL HUSNAA
NIM : 2017405143

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-52 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95 (A).

Certificate Validation
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Nama Lengkap
NIM
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat Rumah

Nama Ayah
Nama Ibu
B. Riwayat Pendidikan
TK
SD/MI
SMP/MTS
SMA/MA
S1

C. Pengalaman Organisasi

: Malikhah Atikal Husnaa

12017405143

: Purbalingga, 23 Januari 2002

: Selanegara RT 01 RW 02 Kecamatan Kaligondang

Kabupaten Purbalingga

: Mad Waslim

: Rusmiyati

: RA Diponegoro Selanegara (2007-2008)

: SD Negeri 1 Selanegara (2008-2014)

: SMP Negeri 1 Kaligondang (2014-2017)

: SMK Negeri 1 Purbalingga (2017-2020)

: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

(Lulus Teori Tahun 2024)

1. IPPNU Ranting Desa Selanegara (2024-2026)

Purbalingga, 17 September 2024

bt

Malikhah Atikal Husnaa
NIM. 2017405143
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